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ABSTRAK

Muhammad Khakim Ashari (F02316064), “Kompetensi Guru Pesantren dalam
Meningkatkan Kecerdasan Sosial Santri (Studi Multi Kasus di Pondok Pesantren
Roudlotul Qur’an dan Pondok Pesantren Fathul Hidayah Lamongan)”, Program
Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.
Key Word: Kompetensi Guru Pesantren, Kecerdasan Sosial.
Pembimbing: Dr. H. A. Z. Fanani, M. Ag.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi guru pesantren
dalam meningkatkan kecerdasan sosial santri. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: Bagaimana kompetensi guru pesantren di PP.
Roudlotul Qur’an dan PP. Fathul Hidayah Lamongan. Bagaimana usaha yang
dilakukan oleh guru pesantren dalam meningkatkan kecerdasan sosial santri.
Bagaimana kendala yang dihadapi oleh guru pesantren dalam meningkatkan
kompetensinya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus dan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif, yakni fenomenologis dan interaksi
simbolik. Hal yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan data-data yang
terkait dengan penelitian, kemudian peneliti mengklasifikasikan sesuai
permasalahan yang dibahas, setelah itu data disusun dan di analisis dengan
menggunakan analisis kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa para guru pesantren yang mengajar
di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an dan Pondok Pesantren Fathul Hidayah
Lamongan mempunyai kompetensi yang baik. Ada beberapa kompetensi yang
terlihat dan tercermin pada diri guru pesantren, yakni kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Guru di
pesantren dalam mengemban tugas sebagai pendidik juga mengalami kendala atau
hambatan dalam meningkatkan kompetensinya. Hambatan tersebut berasal dari
dua faktor, yakni internal dan eksternal. Upaya yang dilakukan oleh guru
pesantren dalam meningkatkan kecerdasan sosial santri adalah dengan
memanfaatkan pembelajaran yakni dengan memberikan pesan dan motivasi
kepada santri, adanya evaluasi secara berkala, menyatukan visi dengan wali santri,
memaksimalkan program kegiatan pesantren, keberadaan guru sebagai pembina
dan pengawas, mengoptimalkan peran organisasi santri.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru menjadi tombak utama keberhasilan dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Pada tataran empirisnya, guru yang ada di Indonesia masih 

terbelit dengan berbagai problematika yang dihadapinya, diantaranya terkait 

dengan kompetensi guru, pemerataan jumlah guru, dan kesejahteraan guru.
1
 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki oleh pendidik melalui beberapa jalan, seperti 

dengan adanya musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), pendidikan profesi 

guru (PPG) hingga sertifikasi pendidik yang kesemuanya itu diselenggarakan 

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidik di Indonesia.  

Bukti konkritnya, masih terdapat banyak pendidik yang mengalami 

berbagai kendala, baik yang berkenaan dengan teknis pembelajaran, maupun 

pada non-teknis di luar kegiatan belajar-mengajar. Seperti contoh yang terkait 

dalam perubahan kurikulum seolah pada tiap pergantian menteri, maka 

berganti pula kurikulumnya hingga menyebabkan banyak kendala yang 

dihadapi oleh guru dan kemudian berdampak pula pada peserta didik dan 

lembaga pendidikan itu sendiri. 

Ada perbedaan mencolok antara pendidikan formal yang 

diselenggarakan pemerintah dengan pendidikan di lembaga pesantren yang 

mempunyai ciri khas masing-masing yang telah tertanam sejak didirikan oleh 

                                                           
1
 Miftahur Rohman, “Problematika Guru dan Dosen dalam Sistem Pendidikan di Indonesia”, 

Cendekia, Vol. 14, No. 1 (Januari – Juni, 2016), 64.  

http://jurnal.stainponorogo.ac.id/index.php/cendekia/issue/view/47
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2 

 

para pendahulunya (muassis). Sebagaimana diketahui, bahwa pesantren 

merupakan lembaga pendidikan pertama dan tertua yang ada di Negeri ini, 

bahkan telah lahir jauh sebelum bangsa ini meraih kemerdekaan. 

Beberapa unsur yang ada dan dimiliki oleh pesantren sehingga ia 

menjadi lembaga pendidikan khas dan berkarakter sesuai dengan tujuan yang 

dicanangkan oleh pesantren, diantara unsur yang menjadi elemen pokok 

tersebut ialah: kyai, santri, masjid, pondok, dan pengajaran kitab-kitab Islam 

klasik atau yang dikenal dengan istilah kitab kuning.
2
 

Kurikulum yang diterapkan oleh pesantren sesungguhnya 

berdasarkan kitab-kitab Islam klasik karya para ulama yang kemudian 

dijadikan sumber kajian dan rujukan dalam rutinitas pendidikan yang 

diselenggarakan, baik mengenai al-Qur‟an, al-Hadis, fiqih, akhlak tasawuf, 

filsafat, dan lainnya. Jenis pemilihan kitab didasarkan pada kemampuan 

para kiai dan ustadz yang mengampu dan juga pada genealogis jaringan 

keilmuan pesantren yang dimiliki oleh kiai sebagai pengasuh sekaligus 

pimpinan yang ada dalam pesantren. Selain itu, pelaksanaan kurikulum 

pendidikan pesantren berdasarkan kemudahan dan kompleksitas ilmu atau 

masalah yang dibahas dalam kitab, oleh sebab itu ada beberapa jenjang 

pengelompokan kelas di pesantren, mulai dari tingkat ula (awal), wustha 

(menengah), „ulya (tinggi).
3
    

                                                           
2
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 

1994), 44. 
3
 Dwi Priyanto, “Inovasi Kurikulum Pesantren (Memproyeksikan Model Pendidikan Alternatif 

Masa Depan)”, Ibda’, Vol. 4, No. 1 (Januari – Juni, 2006), 22.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

 Kiai sebagai subjek utama di pesantren dalam penyelenggaraan 

pendidikannya dibantu dan didampingi oleh para guru (asatidz) yang 

bertugas mendidik para santri, khususnya dalam hal pengajaran atas kajian 

pada ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur‟an, al-Sunnah maupun 

kitab kuning. Para guru memiliki peran dan andil besar akan hasil dari 

proses pendidikan yang  diselenggarakan oleh pesantren, oleh sebab itu 

setiap individu guru harus mempunyai kemampuan yang optimal demi 

menghasilkan santri berkualitas yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

Islam, yang meliputi seluruh aspek sikap, tingkah laku, penampilan, 

kebiasaan, dan pandangan, serta yang paling penting adalah bentuk insan 

kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang 

sudah dididik.
4
 

Sesuai dengan peraturan menteri pendidikan Nasional nomor 19 tahun 

2005, yang menyatakan bahwa guru harus memiliki empat kompetensi dasar, 

yakni kompetensi pedadogis, kepribadian, sosial, dan profesional.
5
 Keempat 

kompetensi itu harus dimiliki oleh setiap pribadi pendidik dan harus 

diimplementasikan secara continue dalam menjalankan tugasnya. Apabila 

seorang guru mampu memiliki keempat kompetensi tersebut, maka peluang 

untuk meraih kesuksesan menjadi semakin terbuka lebar, baik dalam kegiatan 

belajar mengajar khususnya, dan dalam penyelenggaraan pendidikan secara 

umum. 

                                                           
4
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 30. 

5
 Lihat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 19 tahun 2005. 
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Rumusan mengenai kompetensi guru tersebut tentu ada perbedaan jika 

dikontekstualisasikan pada guru di pesantren. Perbedaan tersebut dipengaruhi 

oleh banyak hal, seperti isi kurikulum, konteks lembaga, keadaan santri, 

lingkungan dan budaya, manajerial, dan perbedaan lainnya. Sebab perbedaan 

itu, pesantren dengan pendidikan khas yang dimiliki tentu mempunyai standar 

kompetensi guru yang berbeda pula dengan pendidikan formal di sekolah atau 

madrasah. 

Pendidikan di pesantren sangat menekankan nilai spiritualitas dan 

akhlak serta pendalaman mengenai sumber kajian Islam, dan sudah barang 

tentu pendidik harus mampu menjadi barometer atau uswah bagi seluruh santri 

yang ada. Penekanan pendidikan pesantren yang tidak hanya concern pada 

mempelajari sumber ajaran agama, namun lebih dari itu pesantren pada 

hakikatnya mendidik para santrinya untuk memahami, menghayati dan 

mengimplementasikan ajaran Islam dengan menekankan pada aspek akhlak 

dan moral dalam praktek kehidupan nyata.
6
 

Capaian keberhasilan pendidikan di pesantren bisa dilihat dari kualitas 

lulusan yang ada setelah berkiprah dan terjun di tengah masyarakat. Tujuan 

utama pendidikan pesantren adalah menghasilkan orang yang alim dalam 

bidang agama untuk kemudian mampu menyebarkan dakwah Islam di 

sekitarnya, akan tetapi fenomena yang terjadi di tengah masyarakat sekarang 

ini, bahwa alumni pesantren juga terjun dalam berbagai bidang lainnya, seperti 

di dunia akademis, kewirausahaan, bahkan birokrat. Fakta empirik tersebut 

                                                           
6
 Sholeha, “Sistem Pendidikan Pesantren dalam  Membangun Karakter Berbangsa dan Bernegara”, 

Edugama,  Vol. 3, No. 1 (Juli, 2017), 26. 

http://ojs.stainbabel.ac.id/index.php/Edugama/issue/view/18
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5 

 

menjadi bukti bahwa pendidikan di pesantren tidak hanya melahirkan ulama, 

akan tetapi juga menghasilkan generasi yang ahli pada bidang lain. 

Pengembangan tujuan daripada pendidikan di pesantren tersebut akibat dari 

proses modernisasi yang kemudian berimbas pada reorientasi tujuan 

pendidikan di pesantren yang pada akhirnya pesantren juga membekali para 

santrinya dengan keahlian dan keterampilan untuk menghadapi tantangan 

jaman dan kebutuhan kerja.
7
  

Perhatian utama pesantren dalam pendidikannya adalah menekankan 

pada aspek spiritual dan sosial, yang merupakan pengejawantahan dari ajaran 

Islam, yakni setiap muslim harus mampu menjaga hubungan dalam dua hal, 

yakni hubungan dengan Allah swt (h}ablun min Alla>h), dan hubungan dengan 

sesama manusia (h}ablun min al-Na>s). Nilai spiritualitas dan sosial yang terus 

diajarkan dan ditanamkan oleh pesantren yang kemudian membentuk pribadi 

yang shalih, baik dalam pandangan manusia maupun di hadapan Allah swt. 

Proses untuk membentuk santri yang mempunyai nilai spiritual tinggi 

dilakukan dalam berbagai bentuk oleh pesantren, mulai dari memahami Islam 

dengan benar, pengimplementasian ajaran melalui berbagai bentuk ritual 

peribadatan. Sedangkan dalam membentuk kecerdasan sosial santri, usaha 

yang dilakukan oleh jajaran pemangku pesantren adalah dengan membentuk 

lingkungan sosial dan budaya pesantren yang baik sesuai dengan nilai dan 

ajaran Islam. Sosialisasi yang dilakukan oleh sesama santri, maupun dengan 

guru dan kiai berjalan secara penuh sehari-semalam. Interaksi itu yang 

                                                           
7
 Nurotun Mumtahanah, “Pengembangan Sistem Pendidikan Pesantren dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Santri”, Al Hikmah, Vol. 5, No. 1 (Maret 2015), 56.  
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kemudian mempengaruhi pribadi santri untuk mempunyai jiwa dengan 

kecerdasan sosial yang tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengidentifikasi 

lebih dalam tentang bagaimana kompetensi guru di pondok pesantren 

Roudlotul Qur‟an dan pondok pesantren Fathul Hidayah Lamongan serta 

relevansinya dengan peningkatan kecerdasan sosial santri.     

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Latar belakang guru di pesantren yang heterogen, baik yang 

berlatarbelakang pendidikan formal, non-formal, maupun keduanya 

sehingga kompetensinya belum diketahui secara mendalam. 

2. Guru pesantren mengalami permasalahan dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan santri.  

3. Program pendidikan yang disusun oleh pesantren terkadang masih 

dilanggar oleh para santri. 

4. Ada sebagian santri yang belum mampu berinteraksi secara efektif di 

pesantren. 

5. Program kegiatan yang bersifat kurikuler oleh sebagian santri belum 

dilaksanakan dengan penuh kesungguhan, sehingga berdampak pada 

kepribadian santri dan berdampak pula pada guru yang mengajar di 

pesantren.  

Bertolak dari latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka  
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menjadi inspirasi kami untuk meneliti lebih jauh tentang kompetensi guru 

pesantren dalam meningkatkan kecerdasan sosial santri (studi kasus di pondok 

pesantren Roudlotul Qur‟an dan pondok pesantren Fathul Hidayah 

Lamongan). 

Berdasar judul penelitian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa  pokok 

permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah kompetensi 

guru di pesantren yang meliputi kompetensi pedagogis, kompetensi 

profesional, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan hubungannya 

dengan peningkatan kecerdasan sosial santri.    

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, agar pembahasan 

lebih terarah dan jelas, maka disusun beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kompetensi guru di pondok pesantren Roudlotul Qur‟an dan 

pondok pesantren Fathul Hidayah Lamongan? 

2. Bagaimana usaha guru pesantren dalam meningkatkan kecerdasan sosial 

santri di pondok pesantren Roudlotul Qur‟an dan pondok pesantren Fathul 

Hidayah Lamongan? 

3. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi oleh guru pesantren dalam 

meningkatkan kompetensinya di pondok pesantren Roudlotul Qur‟an dan 

pondok pesantren Fathul Hidayah Lamongan? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan sasaran hasil yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, sesuai dengan fokus yang telah ditentukan.
8
  Sesuai dengan 

formulasi  di  atas,  maka  tujuan  pokok  dari  penelitian  ini  adalah  sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui kompetensi guru di pondok pesantren Roudlotul Qur‟an dan 

pondok pesantren Fathul Hidayah Lamongan. 

2. Mengidentifikasi usaha guru pesantren dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial santri di pondok pesantren Roudlotul Qur‟an dan pondok pesantren 

Fathul Hidayah Lamongan. 

3. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh guru pesantren dalam 

meningkatkan kompetensinya di pondok pesantren Roudlotul Qur‟an dan 

pondok pesantren Fathul Hidayah Lamongan. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun secara praktis penelitian ini memungkinkan 

untuk memberikan manfaat bagi beberapa kalangan, antara lain: 

1. Pondok pesantren Roudlotul Qur‟an dan Fathul Hidayah Lamongan. 

Hasil penelitian ini, bagi pondok pesantren Roudlotul Qur‟an dan 

Fathul Hidayah Lamongan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam 

proses peningkatan mutu pendidikan yang ada pada lembaga tersebut. 

Selain itu, hasil penelitian bagi kedua lembaga ini juga dapat dijadikan 

                                                           
8
 M. Amin Amrullah, Panduan Penyusunan Proposal Skripsi, Tesis dan Disertasi (Smart Pustaka, 

2013), 5. 
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sebagai alat ukur untuk mengetahui kompetensi guru dan keadaan santri, 

guna mengembangkan pesantren yang kompetitif. 

2. Bagi peneliti  

Penelitian ini akan menjadi tambahan referensi keilmuan dan juga 

dapat membuka wawasan yang luas bagi peneliti. Hasil dari penelitian ini 

juga dapat menambah pengetahuan tentang pesantren, khususnya kajian 

mengenai kompetensi guru dan kecerdasan sosial santri. 

3. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini akan menjadi tambahan pengalaman dalam 

ilmu pengetahuan, serta dapat dijadikan bahan penelitian lanjutan sebagai 

pijakan dan landasan atas penelitian yang akan dilakukan. 

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman atau acuan 

bagi satuan pendidikan yang ingin mengetahui kompetensi guru di pesantren 

dalam meningkatkan kecerdasan sosial santri. Dengan adanya penelitian ini, 

maka dapat dijadikan sebagai landasan ataupun rujukan utamanya. 

F. Kerangka Teoretik 

Terdapat kata kunci (key word) dalam judul tesis ini yang perlu 

dijelaskan, agar diperoleh pengertian yang jelas dan batasan-batasan yang 

tegas terhadap permasalahannya, yaitu: 

1. Kompetensi guru 

Definisi dari kompetensi adalah kecakapan, kewenangan, 
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kekuasaan dan kemampuan.
9
 Sedangkan menurut UU RI Nomor 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat 10 dinyatakan 

bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku  yang  harus  dimiliki,  dihayati,  dikuasai  oleh  guru  atau  dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
10

 Kompetensi guru yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuai dengan rumusan peraturan 

menteri pendidikan Nasional nomor 19 tahun 2005, yang menyatakan 

bahwa guru harus memiliki empat kompetensi dasar, yakni kompetensi 

pedadogis, kepribadian, sosial, dan profesional.
11

 

a. Kompetensi pedagogis 

Kompetensi pedagogis merupakan kemampuan seorang guru 

dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan 

peserta didik, meliputi pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan 

kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
12

 

b. Kompetensi kepribadian 

Definisi dari kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

                                                           
9
 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: PT. Arkola, 

1994), 353. 
10

 Lihat Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. 
11

 Lihat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 19 tahun 2005. 
12

 Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 

2009), 75. 
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kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 

teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
13

 

Adapun sifat-sifat yang menggambarkan kompetensi kepribadian 

guru, antara lain:
14

 

1. Kemantapan dan integritas pribadi. 

2. Berpikir alternatif. 

3. Adil, jujur, dan objektif. 

4. Disiplin dalam melaksanakan tugas 

5. Ulet dan tekun bekerja. 

6. Berupaya memperoleh hasil kerja yang sebaik-baiknya. 

7. Simpatik dan menarik, luwes, bijaksana dan sederhana dalam 

bertindak. 

8. Bersifat terbuka 

9. Kreatif 

10. Berwibawa. 

c. Kompetensi profesional 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam standard Nasional pendidikan.
15

  

                                                           
13

 Farida Sarimaya, Sertifikasi Guru: Apa, Mengapa dan Bagaimana? (Bandung : YRAMA 

WIDYA, 2008), 243. 
14

 Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), 14. 
15

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Cet. Ke-3 (Bandung,: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2008), 135. 
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Indikator dari Profesionalisme guru antara lain adalah:
16

 

1. Kemampuan profesional (professional capasity), sebagaimana 

terukur dari ijazah, jenjang pendidikan, jabatan dan golongan, serta 

pelatihan. 

2. Upaya profesional (professional efforts), sebagaimana terukur dari 

kegiatan mengajar, pengabdian dan pelatihan. 

3. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional (teacher time) 

sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman mengajar serta 

lainnya. 

4. Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya (link and mach), 

sebagaimana terukur dari mata pelajaran yang diampu, apakah 

telah sesuai dengan spesialisnya atau tidak. 

5. Tingkat kesejahteraan (prosperiousity), sebagaimana terukur dari 

upah, honor atau penghasilan rutinnya. 

d. Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan dan kecakapan seorang 

guru (dengan kecerdasan sosial yang dimiliki) dalam berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan orang lain, yakni murid secara efektif dalam 

pelaksanaan pembelajaran.
17

 

Kompetensi Sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai 

bagian dari masyarakat untuk:  

                                                           
16

 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 

2011), 136. 
17

 M. Hasbi Ashsiddiqi, “Kompetensi Sosial Guru dalam Pembelajaran dan Pengembangannya”, 

Ta’dib, Vol. XVII, No. 1, (Juni, 2012), 62. 
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1. Berkomunikasi lisan dan tulisan 

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional 

3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik  

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
18

 

2. Kecerdasan sosial 

Kecerdasan sosial diartikan sebagai segala sesuatu yang berlangsung 

antar dua pribadi, mencirikan proses-proses yang timbul sebagai suatu 

hasil dari interaksi individu dengan lainnya. Kecerdasan sosial 

menunjukkan seseorang itu peka terhadap perasaan orang lain, dan mereka 

lebih mudah untuk memahami dan berinteraksi dengan yang lain sehingga 

mudah untuk bersosialisasi dengan lingkungan di sekelilingnya.
19

 

Sedangkan ciri atau indikator dari pribadi yang mempunyai 

kecerdasan sosial adalah:
20

 

a. Mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara efektif. 

b. Berempati dengan orang lain atau memahami orang lain secara total. 

c. Mempertahankan relasi sosialnya secara efektif sehingga terus 

berkembang dengan baik. 

d. Mampu menyadari komunikasi verbal maupun non verbal yang 

dimunculkan orang lain, serta sensitif terhadap perubahan sosial. 

                                                           
18 Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, Bab I 

Pasal 1 Ayat 10 (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 33. 
19

 Nasehudin, “Mengembangkan Kecerdasan Sosial dalam proses Pendidikan”, Edueksos,Vol. 4, 

No. 2 (2015), 3. 
20

 Ibid, 5.  
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e. Dapat memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi sosialnya dan 

mampu mencegah terulangnya masalah sosial di lain waktu.   

f. Memiliki keterampilan komunikasi yang baik. 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu di sini adalah beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang masih ada kaitan dengan rencana 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Beberapa penelitian tersebut 

adalah: 

1. Penelitian dalam tesis yang dilakukan oleh Moh. Darwis, alumnus 

Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, dengan judul: Kompetensi guru hafalan al-qur'an di Pondok 

Pesantren Bustanul Huffadz Assa'idiyah Sampang Madura. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah, bahwa kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru hafalan al-Qur'an ada tiga macam, yaitu: kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Kompetensi 

kepribadian meliputi; sikap istiqamah, tawadu', wara', sabar dan ulet, 

bertanggung jawab dan wibawa. Sedangkan kompetensi profesional, 

meliputi; penguasaan bahan hafalan 30 juz, pengelolaan bahan hafalan al-

Qur'an. Penguasaan prinsip-prinsip pengajaran hafalan al-Qur'an, 

kemampuan menggunakan metode-metode hafalan al-Qur'an dan 

kemampuan mengevaluasi hafalan al-Qur'an. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kompetensi-kompetensi tersebut, dalam hal ini ada dua 

macam pembahasan, yaitu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan 
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faktor yang menghambat. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

meliputi; latar belakang pendidikan (pengalaman menghafal al-Qur'an 30 

juz dan memiliki ijazah sanad hafalan), pengalaman mengajar, dan 

senioritas. Sedangkan faktor yang menghambat meliputi; guru terlalu 

banyak tugas diluar pengajaran hafalan al-Qur'an karena merangkap 

jabatan fungsional pesantren, terbatasnya sarana dan prasarana serta 

masyarakat sekitar yang apriori terhadap pesantren.
21

 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah terletak 

pada guru yang akan diteliti, sebab penelitian tersebut meneliti kompetensi 

guru tahfidz al-Qur‟an, sedangkan penelitian ini meneliti guru pesantren 

yang mengajar di madrasah diniyah dan pelajaran kurikuler di pesantren. 

2. Penelitian dalam tesis yang dilakukan oleh Rifka Khoirun Nada, alumnus 

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dengan judul: Analisis Kompetensi Pedagogik dan 

Profesional Guru dalam Proses Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Kelas Inklusi SD Intis School Yogyakarta. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah: pertama 

proses pembelajaran pada ABK kelas inklusi SD INTIS School 

Yogyakarta dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap perencanaan belum terdapat rancangan pembelajaran 

yang khusus bagi ABK. Tahap pelaksanaan dilakukan oleh 13 kelas 

inklusi dengan karakteristik ABK yang berbeda-beda pada tiap kelasnya. 

                                                           
21

 Moh. Darwis, Kompetensi guru hafalan al-qur'an di Pondok Pesantren Bustanul Huffadz 

Assa'idiyah Sampang Madura (Tesis-- IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006). 
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Pada tahap evaluasi, penilaian peserta didik normal dan ABK dibedakan 

pada aspek kognitif dengan adanya modifikasi soal bagi ABK. Kedua, 

kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran pada ABK kelas 

inklusi SD INTIS School Yogyakarta dapat diketahui melalui pemahaman 

guru terhadap karakteristik peserta didik baik aspek fisik, moral, sosial, 

kultural, emosional maupun intelektual yang dilakukan melalui assesment. 

Hasil asesment kemudian dipakai untuk merancang pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik ABK dikelas masing-masing. Ketiga, 

kompetensi profesional guru dalam proses pembelajaran pada ABK kelas 

inklusi SD INTIS School Yogyakarta ditunjukkan dengan penguasaan 

materi yang diajarkan dalam kelas sesuai dengan Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator yang telah dituliskan pada 

silabus dan Daily Learning Proposal (DLP) dan sesuai dengan struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan sehingga cara penyampaiannya sesuai 

dengan usia perkembangan dan tingkat intelligensi peserta didik.
22

 

Penelitian tersebut mengkaji tentang kompetensi pedagogik dan 

profesional guru, sedangkan penelitian ini akan meneliti bagaimana 

kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian, serta sosial guru di 

madrasah diniyah dan guru pesantren yang ada dalam pondok pesantren. 

3. Penelitian dalam jurnal yang dilakukan oleh Adibah, Universitas 

Universitas Darul 'Ulum Jombang, dengan judul: Kompetensi Guru Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam. 

                                                           
22

 Rifka Khoirun Nada, Analisis Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru dalam Proses 

Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Kelas Inklusi SD Intis School Yogyakarta  

(Tesis-- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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Hasil dari penelitian tersebut adalah, bahwa kompetensi guru dalam 

perspektif pendidikan Islam mencakup empat kompetensi yang harus 

dimiliki seorang guru yakni : (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi 

Kepribadian (personal religius); (2) kompetensi sosial (sosial-religius); (3) 

kompetensi profesional (profesional-religius). Adapun hakikat guru dalam 

pendidikan Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik 

potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik, guru tidak 

hanya bertugas untuk mengajar yaitu mentransfer ilmu atau 

menyampaikan materi melainkan juga untuk mendidik yaitu lebih 

menekankan pada penbentukan pribadi anak dan pembentukan moral atau 

akhlak mulia anak didiknya.
23

 

Perbedaan yang mencolok antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan ini adalah pada sisi jenis penelitiannya. 

Penelitian tersebut termasuk pada jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yakni melihat konsep kompetensi guru dalam perspektif 

pendidikan Islam, sedangkan penelitian ini adalah termasuk dalam jenis 

penelitian studi kasus. 

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, 

diantaranya sebagaimana yang tersebut di atas, terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut terletak 

pada letak masalah yang dikaji, jika penelitian sebelumnya ada yang 

                                                           
23

 Adibah, “Kompetensi Guru Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Sumbula , Vol. 1, No. 1, (Juni, 

2016), 85.   
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membahas tentang kompetensi guru hafalan al-Qur‟an, dan ada pula yang 

membahas kompetensi pedagogik dan profesional guru dalam 

pembelajaran pada siswa ABK (anak berkebutuhan khusus). Selain itu, ada 

juga penelitian mengenai kompetensi guru yang dikaji perspektif 

pendidikan Islam. Sedangkan pada penelitian ini, penulis akan membahas 

tentang kompetensi guru pesantren dalam meningkatkan kecerdasan sosial 

santri di pondok pesantren Roudlotul Qur‟an dan pondok pesantren Fathul 

Hidayah Lamongan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini terbagi menjadi lima bab yang 

secara ringkas diuraikan sebagai berikut: 

Bab pertama memuat tentang pendahuluan, mencakup latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian terdahulu, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang kajian pustaka dan konsep yang terbagi 

menjadi empat pembahasan. meliputi: pertama, kompetensi guru di pesantren, 

yang meliputi: kompetensi guru, kompetensi pedagogis, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional. Kedua, kecerdasan sosial, yang meliputi: 

pengertian kecerdasan sosial, ciri kecerdasan sosial, cara meningkatkan 

kecerdasan sosial, komponen dan indikator kecerdasan sosial. Ketiga, 

kompetensi guru dalam meningkatkan kecerdasan sosial santri. Keempat, 

problematika peningkatan kompetensi guru. 
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Bab ketiga adalah membahas tentang metode penelitian, yang meliputi 

jenis penelitian, pendekatan penelitian, subjek, objek penelitian dan sumber 

data, metode pengumpulan data, metode analisis data, serta teknik keabsahan 

data. 

Bab keempat memuat deskripsi data dan analisisnya, diantaranya: 

kompetensi guru di pondok pesantren Roudlotul Qur‟an dan pondok pesantren 

Fathul Hidayah Lamongan, kendala yang dihadapi oleh guru pesantren dalam 

mengembangkan kompetensinya, usaha guru dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial santri di pondok pesantren Roudlotul Qur‟an dan pondok pesantren 

Fathul Hidayah Lamongan. 

Bab kelima adalah penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kompetensi Guru 

1. Pengertian Kompetensi 

Menurut UU guru dan dosen, yang dijelaskan dalam pasal 1 ayat 

10 bahwa definisi dari kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 

guru dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
24

 Kompetensi 

juga berarti seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan 

tugas-tugasnya.
25

 

Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan 

kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan 

kinerjanya secara tepat dan efektif.
26

 Kompetensi berarti kewenangan 

(kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu.
27

 Kewenangan 

dan kekuasaan yang dimaksudkan adalah jika individu telah memiliki 

kompetensi yang memadai, maka bisa menentukan pilihan tentang sesuatu 

yang bisa dijadikan untuk bekal dalam menjalankan tugasnya.  

 

                                                           
24

 Lihat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.  
25

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 

2009), 23. 
26

 Kunandar,  Guru  Profesional  Implementasi  KTSP  dan  Persiapan  Menghadapi Sertifikasi 

Guru (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), 55. 
27

  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 2 (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), 584 
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Kompetensi tidak hanya berkenaan dengan kemampuan pribadi 

untuk menjalankan tugas, akan tetapi termasuk juga kemampuan untuk 

bekerja sama secara kelompok (tim) dalam sebuah lembaga atau organisasi 

sehingga tujuan yang dicanangkan dapat tercapai. Kompetensi adalah 

kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi, dan tujuan lembaga dapat 

tercapai saat individu dapat menjalankan tugas dengan baik secara 

individu maupun kelompok sesuai standar yang ditetapkan.
28

 

Kompetensi terdiri dari beberapa kategori, mulai dari tingkat dasar 

atau sederhana hingga tingkat yang lebih sulit atau kompleks yang 

berhubungan dengan proses penyusunan bahan atau pengalaman belajar, 

dan lazimnya terdiri dari penguasaan minimal kompetensi dasar, praktik 

kompetensi dasar, serta penambahan, penyempurnaan atau pengembangan 

terhadap kompetensi atau keterampilan.
29

 

Kompetensi sebagai suatu kemampuan mengandung enam aspek 

yaitu:  

1. Pengetahuan (knowledge); yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, 

misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi 

kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap 

peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 

2. Pemahaman (understanding); yaitu kedalaman kognitif dan afektif 

yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang akan 

melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik 

                                                           
28

 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru (Jakarta: Kencana, 2011), 28. 
29

 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional (Jogjakarta: Power 

Books, 2009), 38. 
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tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar melaksanakan 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efesien. 

3. Kemampuan (skill); yaitu sesuatu yang dimiliki individu untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya 

kemampuan guru dalam memiliki dan membuat alat peraga sederhana 

untuk memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik. 

4. Nilai (value); adalah standar perilaku yang telah diyakini dan secara 

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar 

perilaku guru dalam pembelajaran demokratis, dan lainnya. 

5. Sikap (attitude); yaitu perasaan (senang atau tidak senang, suka atau 

tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari 

luar.  

6. Minat (interest); adalah kecenderungan seorang untuk melakukan 

suatu perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atau untuk 

mempelajari sesuatu.
30

    

2. Pengertian Guru 

Guru adalah orang yang berwenang dan bertanggungjawab 

terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal, 

baik di sekolah ataupun di luar sekolah.
31

 Ada beberapa istilah atau term 

lain yang memiliki kesamaan dengan istilah guru, yakni pendidik, 

pengajar, ustadz atau mudarris, akan tetapi dalam dunia pendidikan lebih 

                                                           
30

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 39. 
31

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000), 32. 
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sering menggunakan istilah pendidik. Denifinisi pendidik dalam Islam 

ialah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak 

didik. Dalam Islam, orang yang paling bertanggung jawab adalah orang 

tua (ayah dan ibu) anak didik. Pada awalnya tugas pendidik adalah murni 

tugas kedua orang tua, namun pada perkembangan zaman yang telah maju 

seperti sekarang ini banyak tugas orang tua sebagai pendidik yang 

diserahkan ke sekolah, karena lebih efisien dan lebih efektif.
32

 

Pengertian lain tentang pendidik adalah orang dewasa yang 

bertanggungjawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik 

dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, 

khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial, dan sebagai individu 

yang sanggup berdiri sendiri.
33

 

Guru dalam bahasa jawa adalah seseorang yang harus digugu dan 

ditiru oleh semua peserta didiknya. Makna dari digugu adalah segala 

sesuatu yang berasal darinya merupakan kebenaran yang harus dipercayai 

dan diyakini oleh semua muridnya, sedangkan maksud dari ditiru artinya 

seorang guru merupakan suri teladan atau contoh bagi semua muridnya, 

baik cara berpikir, cara berbicara, maupun cara bersikap dan berprilaku.
34

 

Oleh sebab itu, seorang guru harus mempunyai kepribadian mantap dan 

berbekal kemampuan baik dalam segala aspek yang dimilikinya. 

                                                           
32

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), 

74-75. 
33

 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam I  (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 65. 
34

 Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2008), 17. 
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Budi pekerti yang baik (akhlak al-karimah) sangat penting untuk 

dimiliki oleh seorang guru (pendidik). Sebab, semua sifat dan akhlak yang 

dimiliki seorang guru akan senantiasa ditiru oleh anak didiknya. Maksud 

dari akhlak baik yang harus dimiliki oleh guru dalam konteks pendidikan 

Islam ialah akhlak yang sesuai dengan tuntunan agama Islam, seperti yang 

dicontohkan oleh pendidik utama Nabi Muhammad saw dan para utusan 

Allah swt yang lainnya.
35

 Tugas guru ialah mendidik. Mendidik adalah 

tugas yang sangat luas dan kompleks. Mendidik itu sebagian dilakukan 

dalam bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan dorongan, 

memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain-lain.
36

 

Guru adalah profesi yang ditandai dengan kompetensi yang 

dimiliki, guru yang dapat dikatakan kompeten adalah guru yang 

mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk menjalankan segala tugas 

yang diembannya. Kompetensi guru merupakan suatu ukuran yang telah 

ditetapkan dan dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan 

prilaku atau perbuatan bagi seorang guru agar berkelayakan dalam 

menjalankan tugas dan menduduki jabatan fungsional sesuai dengan 

bidang, kualifikasi serta jenjang pendidikan.
37

 

3. Makna Kompetensi Guru 

Kompetensi guru adalah standar pekerjaan yang dilakukan oleh 

guru dalam fungsinya sebagai pendidik, pengajar, pelatih dan pembimbing 

                                                           
35

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 44. 
36

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,…. 78. 
37

 Wahab, dkk. Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi (Semarang: Robar Bersama, 2011), 11.  
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terhadap peserta didiknya.
38

 Kompetensi mengacu pada kemampuan 

melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan; kompetensi 

guru menunjuk pada performance dan perbuatan yang rasional untuk 

memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas 

pendidikan. Dikatakan rasional karena mempunyai arah dan tujuan, 

sedangkan performance merupakan perilaku nyata dalam arti tidak hanya 

dapat diamati, tetapi mencakup sesuatu yang tidak kasat mata. Kompetensi 

guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, 

teknologi sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi 

standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman 

terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan 

pribadi dan profesionalisme.
39

 

Ditinjau dari konsepsi pendidikan Islam, seorang guru harus 

memiliki beberapa kompetensi yang lebih filosofis-fundamental, 

setidaknya ada tiga kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, yaitu:  

a. Kompetensi personal-religius, yaitu memiliki kepribadian berdasarkan 

Islam dan di dalam dirinya melekat nilai-nilai yang dapat 

diinternalisasikan kepada peserta didik, seperti jujur, adil, suka 

musyawarah, disiplin, dan lain-lain. 

b. Kompetensi sosial-religius, yaitu memiliki kepedulian terhadap 

persoalan-persoalan sosial yang selaras dengan ajaran Islam. Sikap 

gotong royong,  suka menolong, egalitarian, toleransi, dan sebagainya 

                                                           
38

 Amini, Profesi Keguruan (Medan: Perdana Publishing, 2013), 87. 
39

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

26. 
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merupakan sikap  yang harus dimiliki pendidik yang dapat diwujudkan 

dalam proses  pendidikan. 

c. Kompetensi profesional-religius, yaitu memiliki kemampuan 

menjalankan  tugasnya secara profesional, yang didasarkan atas ajaran 

agama Islam.
40

 

Kompetensi guru sangat penting dalam rangka penyusunan 

kurikulum. Ini dikarenakan kurikulum pendidikan harus disusun 

berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh guru. Tujuan, program 

pendidikan, sistem penyampaian, evaluasi, dan sebagainya, hendaknya 

direncanakan sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi 

guru secara umum. Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu 

menjalankan tugas dan tanggungjawab sebaik mungkin.
41

 

Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam 

melaksanakan profesi keguruannya, kompetensi guru dapat dibagi menjadi 

tiga bidang, yaitu:  

a. Kompetensi bidang kognitif 

Kompetensi ini adalah kemampuan intelektual seperti penguasaan 

mata pelajaran, disini meliputi beberapa bagian, yaitu: cara mengajar, 

belajar dan tingkah laku individu, bimbingan dan penyuluhan di kelas, 

                                                           
40

 Ngainun Naim, Menjai Guru Inspiratif (Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup Siswa) 

(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 61. 
41

 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), 36. 
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menilai hasil belajar murid, kemasyarakatan serta pengetahuan umum 

lainnya.
42

 

b. Kompetensi bidang sikap 

Kompetensi ini adalah kesiapan dan kesediaan guru terhadap 

berbagai hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya. Hal ini 

meliputi menghargai pekerjaan, mencintai dan memiliki perasaan 

senang terhadap mata pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi 

terhadap mata pelajaran sesama teman, kemauan yang keras untuk 

meningkatkan hasil pekerjaannya.
43

 

c. Kompetensi prilaku  

Kompetensi ini adalah kemampuan guru dalam berbagai 

keterampilan dari prilaku, hal ini meliputi beberapa hal, yaitu: 

keterampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat 

bantu, pengajaran bergaul, berkomunikasi, melaksanakan administrasi 

kelas, dan lain sebagainya. Perbedaan antara kompetensi kognitif 

dengan kompetensi ini adalah aspek teori atau pengetahuannya. Pada 

kompetensi ini yang ditampilkan adalah prektek dan keterampilan 

melaksanakannya.
44

  

Kesadaran akan kompetensi juga menuntut tanggungjawab yang 

berat bagi para guru itu sendiri. Mereka harus berani menghadapi 

                                                           
42

 Ahmad Sabri, Strategi Belajar-mengajar dan Micro Teaching (Jakarta: Quantum Teaching, 

2005), 78.  
43

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), 21. 
44

 Darliana Sormin, “Kompetensi Guru dalam Melaksanakan dan Mengelola Proses Belajar 

Mengajar di Pondok Pesantren Darul Mursyidi Desa Sialogo Tapanuli Selatan”, Fitrah, Vol. 02, 

No. 1 (Januari – Juni 2016), 123.   
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tantangan dalam tugas maupun lingkungannya, yang akan mempengaruhi 

perkembangan pribadinya. Berarti mereka juga harus berani berubah dan 

menyempurnakan diri sesuai dengan tuntutan zaman.
45

 

B. Kompetensi Dasar Guru 

Sesuai dengan peraturan menteri pendidikan Nasional nomor 19 

tahun 2005, yang menyatakan bahwa guru harus memiliki empat kompetensi 

dasar, yakni kompetensi pedadogis, kepribadian, sosial, dan profesional.
5 

1. Kompetensi Pedagogis 

a. Pengertian Kompetensi Pedagogis 

Pedagogik merupakan suatu kajian tentang pendidikan anak, 

berasal dari bahasa Yunani “paedos” yang berarti anak laki-laki dan 

“agogos” yang artinya mengantar, membimbing. Jadi pedagogik secara 

harfiah berarti pembantu anak laki-laki pada zaman Yunani kuno yang 

pekerjaanya mengantarkan anak majikannya ke sekolah. Kemudian 

secara kiasan pedagogik ialah seorang ahli yang membimbing anak ke- 

arah tujuan hidup tertentu. Jadi pedagogik adalah ilmu mendidik 

anak.
46

 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru 

dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan 

peserta didik, meliputi pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan 

kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 
                                                           
45

 Cece Wijaya, dkk. Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1991), 29. 
46

 Uyoh Sadullo, Pedagogik/Ilmu Mendidik (Bandung: Alfabeta, 2010), 2. 
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pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
47

 Secara 

operasional, kemampuan mengelola pembelajaran menyangkut tiga 

fungsi manajerial, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian.
48

 

Kompetensi pedagogik merupakan seperangkat kemampuan 

dan ketrampilan (skill) yang berkaitan dengan interaksi belajar 

mengajar antara guru dan murid dalam kelas. Kompetensi pedagogik 

meliputi, kemampuan guru dalam menjelaskan materi, melaksanakan 

metode pembelajaran, memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, 

mengelola kelas, dan melakukan evaluasi.
49

 Kompetensi pedagogik 

juga meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik, untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki peserta didik.
50

 

  

                                                           
47

 Syaiful Sagala. Kemampuan Professional Guru dan Tenaga Kependidikan. (Bandung: Alfabeta, 

2009), 25. 
48

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 

77. 
49

 M. Saekhan Muchith, Pembelajaran Kontekstual  (Semarang: Rasail Media Group, 2008), 148. 
50

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2010), 54. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 

 

b. Indikator Kompetensi Pedagogis 

Kompetensi pedagogis menjadi salah satu hal yang harus dimiliki 

oleh guru secara optimal untuk keberhasilan pembelajaran. Secara 

teknis kompetensi pedagogik ini meliputi:
51

 

1. Menguasai karakteristik peserta didik 

2. Menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran 

3. Mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran 

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

kepenting pembelajaran 

6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 

7. Berkomunikasi secara aktif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik 

8. Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil belajar 

9. Memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk kepentingan 

pembelajaran 

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

2. Kompetensi Kepribadian 

a. Pengertian Kompetensi Kepribadian 

Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak (ma’nawi), sukar 

dilihat atau diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah 

                                                           
51

 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, Cet. 2 (Bandung: Alfabeta, 2012), 47-48. 
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penampilannya atau bekasnya dari segala segi dan aspek kehidupan.
52

 

Kepribadian itu relatif stabil, pengertian stabil disini bukan berarti 

bahwa kepribadian itu tetap dan tidak berubah. Pada kehidupan 

manusia dari kecil sampai dewasa atau tua, kepribadian itu selalu 

berkembang, dan mengalami perubahan-perubahan, akan tetapi dalam 

perubahan itu akan terlihat adanya pola-pola tertentu yang tetap. 

Singkatnya, semakin dewasa seseorang itu, maka akan semakin jelas 

polanya dan jelas adanya stabilitas.
53

 Adapun inti mengenai hal 

kepribadian adalah sebagai berikut:
54

 

1. Bahwa kepribadian itu merupakan suatu kebulatan yang terdiri dari 

aspek-aspek jasmaniah dan rohaniah. 

2. Kepribadian seseorang itu bersifat dinamik dalam hubungannya 

dengan lingkungan. 

3. Hakikat dari kepribadian seseorang itu adalah khas dan pasti 

mempunyai berbeda dengan individu lain. 

4. Kepribadian dapat berkembang dengan dipengaruhi faktor-faktor 

yang berasal dari dalam dan luar. 

Fungsi kompetensi kepribadian yang ada pada diri guru diharapkan 

mampu mengisi kekosongan jiwa manusia dengan nilai-nilai Ilahiyah 

sehingga dapat mengoptimalkan potensi yang dibawa manusia dan 

pada akhirnya melahirkan generasi manusia yang berakhlak mulia 

                                                           
52

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 39. 
53

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 155. 
54

 Baharuddin, Psikologi Pendidikan-Refleksi Teoritis terhadap Fenomena (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007), 209. 
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sesuai dengan tujuan pendidikan islam. Untuk mengaktualisasikan 

tujuan pendidikan Islam tersebut, pendidik mempunyai peran dan 

tanggung jawab besar mengantarkan manusia ke arah tujuan tersebut. 

Oleh sebab itu, keberadaan pendidik dalam dunia pendidikan sangat 

krusial, sebab kewajibanya tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan 

(transfer of knowledge) tetapi juga dituntut menginternalisasikan nilai-

nilai (tranfer of value) pada peserta didik. Bentuk nilai yang di 

internalisasikan paling tidak meliputi: nilai etika (akhlak), estetika 

sosial, ekonomis, politik, pengetahuan, dan nilai-nilai Ilahiyah.
55

  

Menurut para ahli psikologi bahwa yang dipelajari dalam bidang 

ilmu psikologi bukan hanya jiwa, tetapi juga termasuk tingkah laku 

manusia, baik perilaku yang kelihatan (overt) maupun yang tidak 

kelihatan (convert). Tingkah laku manusia dianalisis ke dalam tiga 

aspek atau fungsi, yaitu:
56

 

1. Aspek kognitif (pengenalan), yaitu pemikiran, ingatan, hayalan, 

daya bayang, inisiatif, kreatifitas, pengamatan dan pengindraan. 

Fungsi aspek kognitif adalah menunjukkan jalan, mengarahkan, 

dan mengendalikan tingkah laku. 

2. Aspek afektif, yaitu bagian kejiwaan yang berhubungan dengan 

kehidupan alam perasaan atau emosi, sedangkan hasrat, kehendak,  

kemauan, keinginan, kebutuhan, dorongan, dan elemen motivasi 

                                                           
55

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 55. 
56

 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 

169. 
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lainnya disebut aspek konatif atau psiko-motorik (kecenderungan 

atau niat tindak) yang tidak dapat dipisahkan dengan aspek afektif. 

3. Aspek motorik, yaitu berfungsi sebagai pelaksana tingkah laku 

manusia seperti perbuatan dan gerakan jasmaniah lainnya. 

Guru pendidikan agama Islam akan berhasil menjalankan tugas 

kependidikannya bilamana guru memiliki kompetensi personal-religius 

dan kompetensi profesional-religius. Kompetensi personal-religius 

adalah kepribadian yang dimiliki seseorang yang berlandaskan kepada 

sikap keagamaan. Sedangkan profesional-religius merupakan 

seseorang yang memiliki keahlian dalam bidang spiritual dan dapat 

memberikan kemaslahatan kepada umat Islam.
57

 

b. Indikator kompetensi kepribadian 

Dilihat dari aspek psikologi kompetensi kepribadian guru 

menunjukkan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 

(1) mantap dan stabil yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak 

sesuai norma hukum norma sosial dan etika yang berlaku; (2) dewasa 

yang  berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai 

pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru: (3) Arif dan bijaksana 

yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan 

masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan 

bertindak; (4) berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga 

berpengaruh positif terhadap peserta didik; (5) memiliki akhlak mulia 
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  Muhaimin, Menjadi Guru yang Kompeten (Jakarta: Gema Insani, 2001), 97. 
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dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik, 

bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas dan suka menolong.
58

 

Penjelasan standar kompetensi kepribadian guru juga tertera dalam 

Peraturan Pemerintah nomor 16 tahun 2007, yang antara lain adalah 

sebagai berikut:
59

  

1. Bertindak sesuai dengan norma, hukum, sosial, dan kebudayaan 

nasional Indonesia.  

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia,dan 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat.  

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 

arif, dan berwibawa.  

4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru, dan rasa percaya diri.  

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

3. Kompetensi Profesional 

a. Pengertian Kompetensi Profesional 

Istilah profesionalisme berasal dari kata profession, yang 

mengandung arti sama  dengan occuption atau pekerjaan yang 

memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau latihan 

yang khusus. Pada hakikatnya, profesionalisme  ialah sebagai suatu 

pandangan bahwa suatu keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan 

                                                           
58

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 

2009), 31. 
59

 Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 59-60. 
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tertentu pula yang mana keahlian itu hanya diperoleh melalui 

pendidikan khusus atau latihan khusus.
60

 

Definisi lain menyatakan bahwa profesionalisme adalah komitmen 

para anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan 

propesionalnya dan secara terus-menerus mengembangkan strategi-

strategi atau teknik-teknik yang dipergunakan dalam melaksanakan 

tugas profesinya.
61

 

Guru profesional dalam konteks keilmuan adalah guru yang 

mampu memahami filsafat mata pelajaran yang diajarkannya. Seorang 

guru profesional adalah guru yang bertanggung jawab terhadap apa 

yang telah dilakukan kepada muridnya. Melakukan kontrol dan melihat 

seberapa jauh anak didik mampu menyerap materi yang telah 

diajarkan, merasa tidak puas jika hasil evaluasi murid tidak berhasil 

sesuai dengan target pembelajaran. Guru professional juga harus 

mampu berpikir secara sistematis, dapat melakukan koreksi terhadap 

apa yang dilakukan dan terbuka melihat diskusi dan menerima kritik 

dari teman sejawat dan atasan yang bertanggung jawab terhadap 

kompetensi profesinya.
62

 

Guru professional adalah guru yang mampu mengelola dirinya 

sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari. 

Profesionalisasi guru dipandang sebagai suatu proses yang bergerak 

                                                           
60

 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), 158. 
61

 Pupuh Fathurrohman dan AA  Suryana, Supervisi Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 

2011), 18.  
62

 Irwan Nasution dan Amiruddin Siahaan, Manajeman Pengembangan Profesionalitas Guru 

(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 22-23.  
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dari ketidaktahuan (ignorance) menjadi tahu, dari ketidak matangan 

(immaturity) menjadi matang, dari diarahkan oleh orang lain (other 

directedness) menjadi mengarahkan diri sendiri. 

b. Ciri-Ciri Guru Profesional 

Guru adalah suatu profesi yang sedang tumbuh. Sebagai suatu 

profesi ia memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan 

pekerjaan lainnya (yang bukan profesi). Ciri-ciri profesi tersebut antara 

lain adalah 1) pekerjaan itu memiliki fungsi dan signifikansi sosial, 2) 

dimilikinya sekumpulan bidang ilmu yang menjadi landasan sejumlah 

teknik dan prosedur kerja, 3) diperlukan persiapan yang sengaja dan 

sistematis sebelum orang melaksanakan pekerjaan profesional, 4) 

dimilikinya mekanisme untuk penyaringan secara efektif, sehingga 

hanya mereka yang dianggap kompeten yang diperbolehkan bekerja 

memberikan layanan ahli yang dimaksud, dan 5) dimilikinya 

organisasi profesi. 

Seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnya (mendidik) 

dengan baik dan dapat dikatakan guru yang professional adalah apabila 

mampu dan terampil dalam merencanakan pengajaran, melaksanakan 

pengajaran, dan  menilai pengajaran.
63

 

c. Indikator Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional, yaitu kemampuan guru dalam penguasaan 

materi pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi profesional 
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 Sri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme Guru 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 114-116. 
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juga dapat berarti kewenangan dan kemampuan guru dalam 

menjalankan profesinya. Adapun yang termasuk komponen 

kompetensi profesional antara lain: 
64

 

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu.  

2. Menguasai standar dari capaian pembelajaran atau kompetensi 

dasar mata pelajaran yang diampu.  

3. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif.  

4. Memanfaatkan teknologi informasi dengan baik. 

Pada konteks yang aplikatif, kemampuan profesional guru dapat 

diwujudkan dalam penguasaan sepuluh kompetensi guru, yang 

meliputi:
65

 

1. Menguasai bahan, meliputi: 

a. Mengusai bahan bidang studi dalam kurikulum 

b. Menguasai bahan pengayaan atau penunjang bidang studi  

2. Mengelola program belajar-mengajar, meliputi: 

a. Merumuskan tujuan pembelajaran 

b. Mengenal dan menggunakan prosedur pembelajaran yang tepat 

c. Melaksanakan program belajar-mengajar 

d. Mengenal kemampuan anak didik.  

                                                           
64

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2000), 229-230. 
65

 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 

2011), 137-138. 
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3. Mengelola kelas, meliputi:  

a. Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran 

b. Menciptakan iklim belajar-mengajar yang serasi.  

4. Penggunaan media atau sumber, meliputi: 

a. Mengenal, memilih dan menggunakan media 

b. Membuat alat bantu yang sederhana 

c. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar-mengajar 

d. Menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan 

lapangan.  

5. Mengusai landasan-landasan pendidikan. 

6. Mengelola interaksi dalam belajar-mengajar. 

7. Menilai prestasi anak didik untuk kepentingan pelajaran. 

8. Mengenal fungsi layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 

meliputi:  

a. Mengenal fungsi dan layanan program bimbingan dan 

konseling 

b. Menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling. 

9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 

10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 

pendidikan guna keperluan pengajaran. 
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4. Kompetensi Sosial 

a. Pengertian Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan seorang guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi  secara efektif dan efisien dengan 

peserta didik, guru orang tua, dan masyarakat sekitar. 
66

 Kompetensi 

sosial, yang berarti bahwa guru harus memiliki kemampuan 

berkomunikasi sosial, baik dengan murid maupun dengan sesama guru, 

pengurus, kepala madrasah, kiai (pengasuh) dan masyarakat. 

Kemahiran berkomunikasi meliputi tiga hal yaitu: 

1. Model guru; sebagai orang yang tingkah-lakunya mempengaruhi 

sikap dan perilaku anak didik.  

2. Kepedulian atau empati guru; empati berarti guru harus memahami 

orang lain dari perspektif yang bersangkutan dan guru dapat 

merasa yang dirasakan oleh murid.  

3. Harapan.  

Kompetensi Sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai 

bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan, 

menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, 

bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orangtua atau wali peserta didik serta bergaul secara 

santun dengan masyarakat sekitar.
67

 

                                                           
66 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional (Yogyakarta: 

Power Book (IHDINA), 2009), 143. 
67 Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab I 

Pasal 1 Ayat 10 (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 33. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

b. Indikator Kompetensi Sosial 

Ciri-ciri atau karakteristik dari kompetensi sosial guru adalah 

sebagai berikut:
68

 

1. Berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik. 

2. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

3. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua wali 

dan masyarakat sekitar. 

Salah satu indikator dari guru yang mempunyai kompetensi 

sosial adalah dapat berkomunikasi dengan baik saat bersosialisasi 

dengan sesama, baik dengan masyarakat sekitar maupun masyarakat 

luas. Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh guru agar 

komunikasi yang dilakukannya dapat efektif dan ampuh dalam 

pembelajaran, diantaranya adalah: menimbulkan kesan, mengarahkan 

fokus, spesifik dan inklusif.   

1. Menimbulkan kesan. Guru dituntut kreatif memanfaatkan 

kemampuan otak sebagai tempat menimbulkan kesan. 

2. Mengarahkan fokus. Mengarahkan fokus murid merupakan 

langkah kedua yang menuntut guru untuk memusatkan perhatian 

anak didik dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan 

sebelumnya. 

                                                           
68

 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 77. 
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3. Inklusif. Guru juga harus memilih kata secara inklusif, komunikatif 

dan mengajak murid untuk berperan aktif. 

4. Spesifik. Guru juga harus menggunakan bahasa yang spesifik 

dengan jumlah kata yang sedikit atau hemat bahasa.
69

 

C. Kecerdasan Sosial 

1. Pengertian Kecerdasan Sosial 

Kecerdasan sosial adalah kemampuan dan keterampilan seseorang 

dalam menciptakan relasi sosial, membangun relasi sosialnya sehingga 

kedua pihak akan merasa saling diuntungkan.
70

 Kecerdasan sosial juga 

disebut dengan kecerdasan antarpribadi (Interpersonal Intelligence) yaitu 

kemampuan untuk menjalin interaksi sosial dan memelihara hubungan 

sosial tersebut. Dapat juga diartikan sebagai kemampuan mempersepsi dan 

membedakan suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan orang lain.
71

 

2. Indikator Kecerdasan Sosial 

Indikator kecerdasan sosial di antaranya adalah sebagai berikut: 

suka mengamati sesama, mudah berteman, menawarkan bantuan ketika 

seseorang membutuhkannya, senang dengan kegiatan-kegiatan kelompok 

dan percakapan-percakapan hangat, percaya diri ketika berjumpa dengan 

orang baru, suka mengorganisasikan kegiatan-kegiatan bagi diri dan 

teman, mudah menerka bagaimana perasaan seseorang hanya dengan 

memandang, mengetahui bagaimana caranya membuat teman lain 
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 M. Hasbi Ashsiddiqi, “Kompetensi Sosial Guru dalam Pembelajaran dan Pengembangannya”, 

Ta’dib, Vol. XVII, No. 1, (Juni, 2012), 63-64. 
70

 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 5. 
71

 Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas: Panduan Membantu Anak Belajar dengan 

Memanfaatkan Multiple Intelligence-nya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 20. 
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bersemangat bekerjasama atau agar mereka mau  terlibat dalam hal-hal 

yang diminati, lebih suka bekerja dan belajar bersama ketimbang sendiri, 

senang meyakinkan orang tentang sudut pandang pribadi, mementingkan 

soal keadilan serta benar-salah, sukarela menolong sesama.
72

 

Kecerdasan yang ada pada setiap individu merupakan suatu hal 

yang dapat berkembang dan meningkat apabila kita mau untuk  

mengasahnya. Ada beberapa metode untuk mengembangkan kecerdasan   

sosial (interpersonal). Ada tujuh kiat untuk mengembangkan kecerdasan 

sosial (interpersonal), yaitu:
73

 

a. Mengembangkan kesadaran diri 

Anak yang memiliki kesadaran yang tinggi akan lebih mampu 

mengenali perubahan emosi-emosinya,  sehingga  anak  akan  lebih  

mampu mengendalikan  emosi  tersebut dengan terlebih dahulu mampu 

menyadarinya. 

b. Mengajarkan pemahaman situasi sosial dan etika sosial 

Pemahaman norma-norma sosial merupakan kunci sukses dalam 

membina dan mempertahankan  sebuah  hubungan dengan orang  

lain.  Pemahaman  situasi  sosial  ini mencakup bagaimana aturan-

aturan yang menyangkut dalam etika kehidupan sehari-hari. Sehingga 

nantinya akan mengerti bagaimana harus menyesuaikan perilakunya 

dalam setiap situasi sosial. 
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 Nasehudin, “Mengembangkan Kecerdasan Sosial dlam Proses Pendidikan”, Edueksos, Vol. 4, 

No. 2 (2015), 6-7. 
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c. Mengajarkan pemecahan masalah efektif 

Anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi akan 

memiliki keterampilan memecahkan konflik antar pribadi yang efektif, 

dibandingkan dengan anak yang kecerdasan interpersonalnya rendah. 

d. Mengembangkan sikap empati 

Sikap empati sangat dibutuhkan dalam di dalam proses 

pertemanan agar tercipta hubungan yang bermakna dan saling 

menguntungkan. 

e. Mengembangkan sikap prososial 

Perilaku prososial sangat berperan bagi kesuksesan anak dalam 

menjalin hubungan dengan teman-teman sebayanya. Anak-anak yang 

disukai oleh teman sebayanya kebanyakan menunjukkan perilaku 

prososial yang tinggi. 

f. Mengajarkan berkomunikasi secara santun 

Komunikasi merupakan sarana yang paling penting dalam 

kehidupan manusia. Komunikasi  merupakan  suatu  keterampilan  

yang  harus  dimiliki  oleh  setiap orang yang menginginkan 

kesuksesan di dalam hidupnya. 

g. Mengajarkan cara mendengarkan efektif 

Keterampilan mendengarkan ini akan menunjang proses 

berkomunikasi anak dengan orang lain. Sebab orang akan merasa 

dihargai dan diperhatikan ketika mereka merasa diperhatikan. 
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3. Dimensi Utama Kecerdasan Sosial 

Terdapat tiga  dimensi utama dalam kecerdasan interpersonal, 

yaitu: social sensitivity, social insight, dan social communication. Ketiga 

dimensi tersebut merupakan satu kesatuan utuh, antara dimensi satu 

dengan dimensi yang lain saling berkesinambungan. Sehingga jika salah 

satu dimensi tersebut timpang, maka akan melemahkan dimensi yang 

lainnya.
74

 

a. Social Sensitivity  

Social sensitivity atau sensitivitas sosial merupakan kemampuan 

individu untuk bisa merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau 

perubahan individu lain yang ditunjukkan baik secara verbal maupun 

non verbal. Anak yang memiliki sensitif sosial yang tinggi akan mudah 

memahami dan menyadari adanya reaksi reaksi tertentu dari orang 

lain, entah reaksi itu negatif atau positif. 

b. Social Insight  

Social insight yaitu kemampuan anak untuk memahami dan 

mencari pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi sosial, 

sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghambat apalagi 

menghancurkan relasi sosial yang telah dibangun anak. Di dalamnya 

juga terdapat kemampuan anak dalam memahami situasi sosial dan 

etika sosial sehingga anak mampu menyesuaikan diri dengan situasi 

tersebut. Fondasi dasar sosial insight ini adalah berkembangnya 
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kesadaran diri anak secara baik. Kesadaran diri yang berkembang ini 

akan memebuat anak mampu memahami keadaan dirinya baik keadaan 

internal maupun eksternal. 

c. Social Communication  

Social communication atau keterampilan berkomunikasi sosial 

merupakan kemampuan individu untuk menggunakan proses 

komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal 

yang sehat. Dalam peroses menciptakan, membangun dan 

mempertahankan relasi sosial maka seseorang memerlukan sarananya. 

Tentu saja sarana yang digunakan adalah melalui proses komunikasi, 

yang mencakup baik komunikasi verbal dan non verbal maupun 

komunikasi melalui penampilan fisik. Keterampilan komunikasi yang 

harus dikuasai adalah keterampilan mendengarkan efektif, 

keterampilan berbicara efektif, keterampilan public speaking dan 

keterampilan menulis secara efektif. 

D. Kompetensi guru pesantren dalam meningkatkan kecerdasan sosial 

santri 

Ada hubungan yang sangat erat antara kompetensi guru di pesantren 

dengan kecerdasan sosial santri, artinya peran dan pengaruh guru menjadi 

sangat besar dan urgen bagi perkembangan serta peningkatan kemampuan 

bersosialisasi santri di pesantren.  
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1. Peran dan tugas guru 

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran sebagai sarana 

mewariskan nilai-nilai dan norma-norma masih memegang peranan yang 

sangat penting. Peranan guru dalam pembelajaran tidak bisa digantikan 

oleh kecanggihan hasil teknologi modern. Sebab, pada diri guru ada 

beberapa unsur penting yang tidak bisa digantikan atau diwakilkan pada 

lainnya, seperti kemanusiaan, sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, 

kebiasaan dan lain-lain yang harus dimiliki dan dilakukan oleh guru. 

Seorang guru akan sukses melaksanakan tugas apabila profesional dalam 

bidang keguruannya.
75

 Peran sentral guru tersebut akan membawa dampak 

terhadap peserta didiknya terutama dalam hal sosial, akibat dari interaksi 

yang sering dilakukan baik di dalam maupun di luar pembelajaran. 

Guru dalam proses pendidikan tidak hanya bertugas sebagai 

pemberi pengetahuan atau informasi (transfer of knowledge) yang itu 

tergolong dalam kategori pengajaran, akan tetapi tugas seorang guru pada 

hakikatnya adalah mendidik, dan itu harus dilakukan oleh guru dengan 

baik sehingga dapat memperbaiki semua unsur yang dimiliki oleh peserta 

didik, baik itu aspek jasmani maupun rohani, atau aspek kognitif, afektif, 

dan motorik. Kesemuanya itu harus dioptimalkan melalui proses 

pendidikan yang diterapkan secara continue, sehingga akan menghasilkan 

pribadi mulia yang mampu mengaktulisasikan ajaran Islam sebagai bentuk 

penghambaan kepada Allah swt serta dapat bersosialisasi dengan sesama 
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secara baik sesuai dengan norma agama dan budaya masyarakat yang 

berlaku.
76

  

Kemampuan sosial santri juga terbentuk melalui proses komunikasi 

yang dilakukan dengan warga pesantren, baik komunikasi antar santri, 

santri dengan guru atau ustadz, maupun santri dengan kiai. Pola 

komunikasi yang terjadi antara ustadz dengan santri berbeda dengan 

suasana komunikasi antara santri dengan kiai. Jika komunikasi dengan 

kiai, santri dalam kondisi jiwa yang tegang, maka komunikasi antara 

ustadz dengan santri, santri lebih cenderung rileks. Suasana ini 

mengindikasikan pada hubungan antar-pribadi. Hubungan antar-pribadi 

mencakup dua dimensi, yaitu isi dan hubungan. Dimensi isi berkaitan 

dengan isi pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. 

Sedangkan dimensi hubungan berkaitan dengan tingkat hubungan di antara 

peserta komunikasi.
77

 Dengan demikian, kemampuan bersosialisasi santri 

cenderung terbentuk akibat dari interaksi yang dilakukan dalam kehidupan 

keseharian dengan sesama warga pesantren yang kemudian mempengaruhi 

jiwa sosial santri. 

Peran dan tugas guru yang sangat kompleks itu yang kemudian 

menuntut guru untuk memiliki kompetensi yang baik, sebab melalui jalan 

tersebut santri akan menjadi sesuai harapan dan tujuan pendidikan 

pesantren. Kemampuan yang dimiliki oleh guru sepenuhnya menjadi 

tolok-ukur keberhasilan penyelenggaraan pendidikan, sehingga dapat 
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dikatakan bahwa kemampuan dan hasil out put lulusan (termasuk 

kecerdasan sosial santri) sangat bergantung pada kemampuan kepribadian 

guru pesantren yang mengemban tugas sebagai pendidik. 

2. Standar lulusan pesantren dan kehidupan sosial masyarakat 

Tujuan pendidikan tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat lokal 

maupun global, sehingga penyelenggaraan pendidikan di pesantren tentu 

sangat mempertimbangkan apa yang menjadi kebutuhan pokok di tengah 

masyarakat. Hal tersebut yang menjadi tugas pesantren untuk menyiapkan 

kader bagi masyarakat dengan menghasilkan lulusan yang bermutu 

berbekal kemampuan yang variatif, terutama dalam bidang ilmu agama 

dan kemampuan sosial. Akan tetapi, berbagai fenomena tengah muncul 

akibat perkembangan yang terjadi dalam roda kehidupan manusia, 

terutama pembaharuan teknologi dan perubahan sosial budaya. Oleh sebab 

itu, pesantren melalui pendidikan yang diselenggarakan juga harus 

mengantisipasinya melalui reorintensi dan pengembangan tujuan sehingga 

menghasilkan lulusan yang cakap dan kompeten dalam berbagai hal 

sehingga dapat berperan di tengah masyarakat.  

Pengembangan tujuan daripada pendidikan di pesantren tersebut 

akibat dari proses modernisasi yang kemudian berimbas pada reorientasi 

tujuan pendidikan di pesantren yang pada akhirnya pesantren juga 

membekali para santrinya dengan keahlian dan keterampilan untuk 
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menghadapi tantangan jaman dan kebutuhan kerja.
78

 Reorientasi tujuan 

tersebut dimaksudkan untuk membekali para santri agar ketika lulus dan 

kembali ke masyarakat dapat berkiprah secara baik dengan berbekal 

kemampuan yang dikuasai. Pesantren menjadi bagian infrastruktur 

masyarakat yang secara makro telah berperan menyadarkan masyarakat 

untuk memiliki idealisme, kemampuan intelektual dan perilaku yang baik 

guna menata dan membangun karakter bangsa. Pesantren secara 

berkesinambungan berusaha membentuk perilaku masyarakatnya.  

Pesantren juga merupakan laboratorium sosial kemasyarakatan 

sehingga menjadi suatu lembaga pendidikan ideal yang menyediakan 

laboratorium kecakapan hidup yang sangat bermanfaat dan berpengaruh 

besar bagi perkembangan santri, khususnya dalam bidang keilmuan 

maupun aktualisasi diri.
79

 Hal itu tentu tidak lepas dari hasil pendidikan 

pesantren yang menekankan pada kepekaan sosial dan itu juga terlihat dari 

pola kehidupan yang dijalankan oleh warga pesantren yang sangat 

menjunjung prinsip kemanusiaan dan keadilan sosial, sehingga wajar 

apabila pesantren mampu menghasilkan out put lulusan yang mampu 

hidup di masyarakat dengan layak, selain juga tujuan utamanya yakni 

menghasilkan generasi yang ahli dalam bidang agama. 
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3. Penekanan pendidikan di pesantren selain prinsip spiritualisme 

Konsen pendidikan di pesantren selain mengutamakan pendidikan 

berbasis spiritual juga menekankan pada hal sosial, maka pada hakikatnya 

pesantren mendidik para santrinya untuk memahami, menghayati dan 

mengimplementasikan ajaran Islam dengan menekankan pada aspek 

akhlak dan moral dalam praktek kehidupan nyata.
80

 Tugas mendidik yang 

diemban oleh guru pesantren tentu diarahkan untuk membentuk pribadi 

yang mempunyai karakter kuat dalam hal spiritual sebagai hasil dari 

pemahaman akan sumber ajaran agama, serta pengimplementasian ajaran 

yang merupakan bagian dari tugas kehambaan yang harus dilaksanakan 

oleh setiap pribadi muslim demi menjalankan misi Islam untuk 

membentuk individu yang sesuai dengan ajaran Islam dan norma sosial 

kebudayaan.  

4. Aktualisasi nilai keislaman  

Islam telah mengajarkan bahwa ajaran agama tidak hanya seputar 

pemahaman dan penggalian informasi atas sumber-sumber ajaran, akan 

tetapi umat Islam juga dituntut untuk dapat mengaktualisasikan ajaran 

agama secara sempurna dalam kehidupannya, oleh sebab itu antara 

pemahaman ajaran harus diintegrasikan dengan penghayatan dan 

pengamalan sehingga menjadi bernilai mulia di hadapan Allah swt. 

Aktualisasi makna dari dasar pendidikan Islam menunjukkan bahwa 

pendidikan Islam yang berarti mendidik, membimbing, mengajar, 
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membelajarkan, membina kemampuan, moralitas ke arah kemajuan, 

keharmonisan, kesempurnaan, pembentukan manusia dan masyarakat 

secara utuh dalam mewujudkan pengembangan seluruh aspek kehidupan 

menjadikan manusia dan masyarakat yang sungguh beriman, berilmu luas, 

beramal shaleh dan berdaya unggul dan bermoral tinggi bagi kemajuan, 

kesejahteraan dan peradaban umat manusia sesuai dengan ajaran Islam.
81

 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam sangat menekankan pada 

aktualisasi nilai ajaran, sehingga agama tidak hanya sebatas dipahami, 

akan tetapi juga harus diamalkan dalam praktek kehidupan, baik yang 

berhubungan dengan dimensi ketuhanan, sosial kemasyarakatan, ataupun 

sesama makhluk. 

E. Problematika Peningkatan Kompetensi Guru 

Guru dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik sudah 

barang tentu akan menghadapi banyak tantangan dan hambatan yang dapat 

mempengaruhi kemampuan guru itu sendiri, baik dalam suasana pembelajaran 

maupun di luar pembelajaran. Problematika itu sendiri dapat disebabkan oleh 

faktor internal dan eksternal guru, oleh sebab itu dibutuhkan kemampuan 

memadai yang harus dimiliki oleh pendidik demi tercapainya tujuan 

pendidikan seperti yang dicanangkan. Berikut ini paparan mengenai beberapa 

kendala yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan kompetensinya, 

diantaranya adalah:  
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1. Problem metodologi pembelajaran 

Persoalan mengenai metode pembelajaran menjadi hal yang tidak 

boleh lepas dari perhatian, sebab metode merupakan alat untuk 

memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. Ada beberapa problem 

yang berkenaan dengan metodologi pembelajaran, diantaranya:  

a. Metodologi ajar-mengajar di dunia pendidikan Islam masih 

menggunakan pola konvensional-tradisional. 

b. Keilmuan pendidikan Islam terkesan lebih banyak memfokuskan pada 

isi muatan materi yang harus ditransfer kepada orang lain dan 

bukannya pada proses dan metodologinya. 

c. Kurang mampu atau tidak sungguh-sungguh untuk mengembangkan 

metodologi yang tepat. 

d. Kurangnya profesionalitas dan kualitas sumber daya manusia.
82

 

2. Dikotomi ilmu pengetahuan dan lembaga pendidikan 

Dalam konteks pendidikan Islam, dikotomi lebih dipahami sebagai 

dualisme sistem pendidikan antara pendidikan agama Islam dan 

pendidikan umum yang memisahkan kesadaran keagamaan dan ilmu 

pengetahuan. Sistem pendidikan yang dikotomik pada pendidikan Islam 

akan menyebabkan pecahnya peradaban Islam dan akan menafikan 

peradaban Islam yang kaffah dan universal. Dikotomi tersebut diawali 

dengan perkembangan pertemuan Islam-Arab dengan budaya lainnya, 

yang kemudian dilanjutkan dengan perkembangan lembaga-lembaga 
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pendidikan dalam Islam serta diakhiri dengan pertentangan dua cara 

berpikir yang cukup berpengaruh dalam pembentukan dikotomi ilmu 

dalam sejarah peradaban Islam.
83

  

Dikotomi ilmu pengetahuan kemudian melahirkan perpecahan 

mengenai disiplin ilmu agama dan ilmu umum, sedangkan pemisahan juga 

terjadi pada pendidikan secara kelembagaan yakni pendidikan umum 

(mengikuti kemendikbud atau kemenristek dikti) dengan pendidikan 

agama (yang mengikuti kemenag). Menurut ajaran Islam sendiri, 

sesungguhnya tidak ada istilah dikotomi dalam ilmu pengetahuan, sebab 

agama Islam bersifat universal yang mengatur seluruh aspek kehidupan, 

termasuk ilmu pengetahuan.  

3. Heterogenitas santri dengan ragam kemampuannya. 

Setiap individu manusia sudah pasti mempunyai kemampuan yang 

berbeda satu sama lain, hal itu yang kemudian menjadikan suasana dalam 

pembelajaran menjadi sangat heterogen. Perbedaan kemampuan itu sangat 

variatif, mulai dari aspek kognitif, psikis, latar belakang dan lainnya.  

Seorang guru harus mampu mengetahui keadaan setiap santri, agar mampu 

menjalankan tugas mendidiknya dengan baik, sehingga kegiatan 

pendidikan dapat berlangsung efektif. Apabila seorang guru tidak mampu 

mengenali dan menyatukan ragam perbedaan yang ada pada anak 

didiknya, maka sejatinya guru tersebut akan menemui banyak hambatan 

dan kendala dalam pembelajaran yang dilangsungkan. 
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Ada beberapa alasan mengapa pendidik atau guru perlu memahami 

perkembangan dan ragam perbedaan dalam diri anak didik, diantaranya 

adalah:
84

 

a. Mempelajari dan memahami karakteristik perkembangan murid adalah 

salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. 

b. Melalui pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi  

perkembangan murid, dapat diantisipasi tentang berbagai upaya  untuk 

memfasilitasi perkembangan tersebut, baik di lingkungan keluarga, 

sekolah maupun masyarakat. Disamping itu, dapat diantisipasi juga  

tentang upaya untuk mencegah berbagai kendala atau penghambat 

yang mungkin akan mengontaminasi perkembangan mereka. 

c. Murid memiliki potensi yang multidimensi yang meliputi fisik atau 

biologis, psikologis, sosial, dan moral-spiritual). Pemahaman terhadap 

keragaman dimensi potensi ini memberikan implikasi terhadap 

kebijakan pendidikan, baik menyangkut penentuan arah atau tujuan, 

kompetensi guru, model kurikulum, maupun penyiapan fasilitas 

(sarana dan prasarana pendidikan). 

4. Problem di kelas dan lingkungan lembaga  

Kedua problem tersebut dapat dikategorikan sebagai problem 

eksternal, yaitu problem yang berasal dari luar diri guru itu sendiri. 

Suasana kelas dan lingkungan lembaga sangat berpengaruh bagi guru yang 

kemudian berdampak pula pada kompetensi yang dimiliki oleh setiap 
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guru. Kualitas pendidikan juga ditentukan oleh karakteristik kelas dan 

karakteristik lembaga pendidikan yang ada.
 85

  

a. Karakteristik kelas seperti besarnya kelas, suasana belajar, fasilitas dan 

sumber belajar yang tersedia.  

b. Karakteristik lembaga pendidikan yang dimaksud misalnya disiplin 

lembaga, keadaan sosial budaya, peran organisasi, fasilitas lembaga, 

dan lainnya. 

Selain keempat problematika yang disebutkan di atas, masih 

terdapat banyak permasalahan yang dihadapai oleh guru dalam banyak 

literatur sebagaimana hasil pemikiran para tokoh maupun hasil penelitian 

yang pernah dilakukan, diantaranya adalah: 

a. Problem yang dihadapi oleh guru adalah berkenaan dengan kesulitan 

dalam menentukan materi yang cocok beserta pengembangannya untuk 

anak didiknya, serta problematika ketika mengadakan evaluasi sebab 

kompleksitas penilaian, maupun kendala teknis lainnya. 

b. Kurangnya daya inovasi, lemahnya motivasi untuk meningkatkan 

kemampuan, ketidakpedulian terhadap berbagai perkembangan, 

kurangnya sarana dan prasarana.
86

 

c. Minimnya minat guru untuk meneliti, kurangnya kemampuan guru 

untuk mengikuti perkembangan zaman, ketidakstabilan emosi guru 

dalam ataupun di luar proses pembelajaran. Kestabilan emosi sangat 
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diperlukan, namun tidak semua guru mampu menahan emosi terhadap 

rangsangan yang menyinggung perasaan. Selain itu kurangnya 

kedisiplinan guru dan terganggunya komunikasi guru dengan 

masyarakat sekitarpun juga menjadi permasalahan dalam kompetensi 

guru.
87

 

d. Banyak ditemukan guru yang mengajar tidak sesuai dengan 

background keilmuan yang dimilikinya. Dengan demikian, transfer of 

knowledge tidak berjalan secara optimal. Selain itu juga terjadi 

ketimpangan kesejahteraan yang sangat signifikan antara guru yang 

mengajar di lembaga pendidikan formal dengan pesantren yang dapat 

membuat kecemburuan sosial.
88
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian studi kasus. 

Studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari “suatu sistem yang terikat” atau 

“suatu kasus atau beragam kasus” yang dari waktu ke waktu melalui 

pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai sumber 

informasi yang “kaya” dalam suatu konteks. Sistem terikat ini diikat oleh 

waktu dan tempat sedangkan kasus dapat dikaji dari suatu program, peristiwa, 

aktivitas atau suatu individu. Dengan perkataan lain, studi kasus merupakan 

penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena tertentu (kasus)  dalam 

suatu waktu dan kegiatan (program, even, proses, institusi atau kelompok 

sosial) serta mengumpulkan informasi secara terinci dan mendalam dengan 

menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode tertentu.
89

 

Definisi lain dari studi kasus ini ialah suatu serangkaian kegiatan 

ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu 

program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok 

orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam 

tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih yang selanjutnya 

disebut kasus adalah hal yang aktual (real-life events), yang sedang 

berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat.
90
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B. Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan dua pendekatan kualitatif untuk mencari 

jawaban atas semua persoalan pokok di atas dalam penelitian ini, yaitu 

pendekatan fenomenologis dan pendekatan interaksi simbolik. Pendekatan 

kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan 

natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan  tanpa adanya manipulasi.
91

 

Pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari proses berpikir secara 

induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar fenomena yang 

diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah.
92

 Menurut Bogdan dan 

Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong bahwa Penelitian kualitatif adalah 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
93

 

Pada dasarnya, penelitian kualitatif ialah mencermati manusia dalam 

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami 

bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.
94

  

Pedekatan kualitatif yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah suatu studi 

tentang kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang. Hal ini dapat 

dipahami bahwa penelitian fenomenologi merupakan pandangan berfikir yang 

menekankan pada pengalaman-pengalaman manusia dan bagaimana manusia 
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menginterpretasikan pengalamannya. Ditinjau dari hakekat pengalaman 

manusia dipahami bahwa setiap orang akan melihat realita yang berbeda pada 

situasi yang berbeda dan waktu yang bebeda. Maka metode dalam 

fenomenologis ini menekankan kepada bagaimana seseorang memaknai 

pengalamannya. Istilah fenomenologis sering digunakan sebagai anggapan 

umum untuk menunjuk pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe 

subjek yang ditemui. Dalam arti khusus istilah ini mengacu kepada pada 

penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif pertama seseorang.
95

 

Kedua, pendekatan yang dipakai dalam penelitian kualitatif ini adalah 

Interaksi simbolik, yang pada dasarnya merupakan suatu model penelitian 

yang berusaha mengungkap realitas perilaku manusia, di mana interaksi 

simbolik ini, memiliki paradigma penelitian tersendiri. Model penelitian ini 

pun mulai bergeser dari awalnya, jika semula lebih mendasarkan pada 

interaksi kultural antar personal, sekarang telah berhubungan dengan aspek 

masyarakat dan atau kelompok. Karena itu bukan mustahil kalau awalnya 

lebih banyak dimanfaatkan oleh penelitian sosial,  namun selanjutnya juga 

diminati oleh peneliti budaya. Oleh karenannya, perspektif interaksi simbolik 

berusaha memahami budaya lewat perilaku manusia yang terpantul dalam 

komunikasi. Interaksi simbolik lebih menekankan pada makna interaksi 

budaya sebuah komunitas. Makna esensial akan tercermin melalui komunikasi 

budaya antar warga setempat. Pada saat berkomunikasi jelas banyak 
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menampilkan simbol yang bermakna, karenanya tugas peneliti menemukan 

makna tersebut.
96

 

Interaksi simbolik menjadi paradigma konseptual melebihi dorongan 

dari dalam, sifat-sifat pribadi, motivasi yang tidak disadari, kebetulan, status 

sosial ekonomi, kewajiban-peran, resep budaya, mekanisme pengawasan 

masyarakat, atau lingkungan fisik lainnya. Faktor-faktor tersebut sebagian 

adalah konstrak yang digunakan para ilmuan sosial dalam usahanya untuk 

memahami dan menjelaskan perilaku.
97

 

C. Subyek, Objek Penelitian dan Sumber Data 

Subyek penelitian dari penelitian ini adalah guru serta santri di pondok 

pesantren Roudlotul Qur’an dan pondok pesantren Fathul Hidayah Lamongan. 

Selain itu penulis juga mengkaji berbagai literatur yang berhubungan erat 

dengan kompetensi guru, baik itu secara teoritik ataupun yang praktis dan 

ditambah lagi dari hasil penelitian tentang kompetensi guru maupun 

kecerdasan sosial. 

Objek dalam penelitian ini adalah ada pada dua pesantren yang ada di 

kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur, yakni pondok pesantren Roudlotul 

Qur’an dan pondok pesantren Fathul Hidayah.  

1. Pondok pesantren Roudlotul Qur’an 

Pondok pesantren Roudlotul Qur'an didirikan pada tahun 1975 oleh  

KH. Mansur Aminuddin Ridlo. Pondok pesantren Roudlotul Qur'an 
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bertempat di Kelurahan Tlogoanyar Kecamatan Lamongan Kabupaten 

Lamongan. Pada tanggal 24 April pondok pesantren Roudlotul Qur’an 

telah terdaftar pada Departemen Agama Republik Indonesia. 

2. Pondok pesantren Fathul Hidayah 

Pondok pesantren Fathul Hidayah beralamatkan di Jalan Imam 

Bonjol I/1, Desan Pangean Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan. 

Pesantren ini didirikan pada 21 Pebruari 1994 atas inisiatif dari pengurus 

yayasan pondok pesantren bersama dengan tokoh agama desa saat itu.   

Berkenaan dengan sumber data yang ada dalam penelitian ini adalah 

terbagi menjadi dua macam, yakni sumber primer dan sekunder. Sumber 

primer yakni informan yang berhubungan langsung dengan penelitian ini di 

kedua pesantren tersebut, mulai dari pengasuh, pengurus, guru atau ustadz, 

serta santri. Sedangkan  sumber sekundernya adalah data-data yang digali dari 

berbagai sumber yang dijadikan sebagai alat untuk membantu proses dalam 

penelitian ini, seperti buku, jurnal hasil penelitian, ensiklopedi, dan dokumen 

lain yang dibutuhkan.   

D. Metode Pengumpulan Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan. Pengumpulan data di sini 

dimaksudkan untuk memperoleh data yang akurat. Dalam pengumpulan data 

penelitian, penulis menggunakan beberapa metode yang saling mendukung 

dan melengkapi dalam pengumpulan data yang sesuai dengan metodologi 

penelitian, diantaranya: 
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1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu cara pengumpulan data-data melalui 

benda-benda peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan 

termasuk juga buku-buku tentang pendapat-pendapat, teori-teori, dalil-

dalil, atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penyelidikan.
98

 Metode ini peneliti gunakan untuk mencari data dari 

sumber yang berupa transkrip mengenai hal-hal yang berupa dokumen 

profil lembaga kedua pesantren, data guru, data mengenai santri, serta data 

lainnya yang dianggap perlu sebagai pendukung bagi kelengkapan dan 

kesempurnaan dalam penelitian ini, sehingga diperoleh data-data yang 

relevan dan valid. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 

perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai.
99

 

Metode interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
100

 Wawancara terbagi 

menjadi tiga macam, yakni:  

a. Wawancara tidak berstruktur, tidak berstandard, informal, atau 

berfokus dimulai dari pertanyaan umum dalam area yang luas pada 

penelitian. Wawancara ini biasanya diikuti oleh suatu kata kunci, 
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agenda atau daftar topik yang akan dicakup dalam wawancara. Namun 

tidak ada pertanyaan yang ditetapkan sebelumnya kecuali dalam 

wawancara yang awal sekali. 

b. Wawancara Semi Berstruktur. Wawancara ini dimulai dari isu yang 

dicakup dalam pedoman wawancara. Pedoman wawancara bukanlah 

jadwal seperti dalam penelitian kuantitatif. Sekuensi pertanyaan 

tidaklah sama pada tiap partisipan bergantung pada proses wawancara 

dan jawaban tiap individu. 

c. Wawancara berstruktur atau berstandard. Peneliti kualitatif jarang 

menggunakan jenis wawancara ini. Beberapa keterbatasan pada 

wawancara jenis ini membuat data yang diperoleh tidak kaya. Jadwal 

wawancara berisi sejumlah pertanyaan yang telah direncanakan 

sebelumnya. Tiap partisipan ditanyakan pertanyaan yang sama dengan 

urutan yang sama pula.
101

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua 

macam jenis wawancara, yakni wawancara tidak berstruktur dan semi 

berstruktur. Wawancara dalam penelitian ini peneliti gunakan sebagai 

metode untuk menggali informasi secara langsung kepada berbagai pihak 

yang ada hubungannya dengan masalah penelitian, dalam hal ini adalah 

pengasuh pesantren, pengurus, guru, serta santri. Wawancara yang penulis 

gunakan di sini adalah wawancara bebas terpimpin yang artinya, 

disamping menggunakan pedoman wawancara yang memimpin jalannya 
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wawancara, juga mengarah pada pertanyaan-pertanyaan khusus pokok 

persoalan penelitian. Wawancara digunakan untuk menggali data tentang 

profil kedua pesantren yang diteliti, interview dengan guru dan santri 

mengenai kegiatan pendidikan, baik yang berkenaan dengan kegiatan 

pembelajaran kurikuler di kelas, maupun kehidupan sosial yang ada di 

pesantren. 

3. Observasi 

Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka 

memahami, mencari jawaban terhadap fenomena-fenomena yang ada.
102

 

Observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari aktifitas manusia 

dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung secara terus 

menerus dari lokus aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan fakta. 

Observasi sebagai aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan 

instrumen-instrumen dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau tujuan 

lain. Lebih lanjut dikatakan bahwa observasi merupakan kumpulan kesan 

tentang dunia sekitar berdasarkan semua kemampuan daya tangkap panca 

indera manusia. 

Terdapat beberapa karakteristik dalam kegiatan observasi, dan 

selanjutnya menjadi proses tahapan observasi. Tahapan atau proses 

observasi tersebut meliputi pemilihan (selection), pengubahan 

(provocation), pencatatan (recording), dan pengkodean (encoding), 
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rangkaian perilaku dan suasana (tests of behavior setting), dan untuk 

tujuan empiris.
103

 

Metode observasi peneliti gunakan untuk mengamati sekaligus 

mencatat berbagai fenomena yang ada pada tempat penelitian, dan dengan 

observasi itu peneliti dapat menggali dan memperoleh data di lapangan 

secara jelas dan objektif yang berkenaan dengan mengamati perilaku sosial 

santri di pesantren, mengamati kegiatan belajar mengajar antara guru dan 

santri, mengamati kegiatan ritual peribadatan santri dan kegiatan lainnya 

yang ada di pesantren. 

E. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif. Adapun langkah-langkah analisis secara rinci mengikuti 

prosedur yang sudah lazim yakni: reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi.
104

 

Reduksi data, peneliti lakukan dengan menyederhanakan data, 

memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan penelitian. Langkah 

selanjutnya adalah Display data atau penyajian data, praktiknya adalah 

peneliti memproses pengorganisasian data yang diperoleh dari lapangan 

guna memudahkan untuk dianalisis dan disimpulkan. Setalah itu peneliti 

melakukan verifikasi atau penarikan kesimpulan yang merupakan langkah 

terakhir dalam proses analisis.  
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Dengan demikian, analisis pengolahan data yang peneliti lakukan 

adalah berawal dari observasi dan wawancara (interview), serta 

pengolahan data yang berbentuk dokumen. Kemudian peneliti mereduksi 

data, praktik dalam hal ini adalah dengan memilih dan memilah data mana 

yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Selanjutnya, peneliti menyajikan hasil penelitian, bagaimana 

temuan-temuan baru itu dihubungkan atau dibandingkan dengan konsep 

atau teori yang ada serta  hasil dari penelitian terdahulu. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan triangulasi data, yakni salah satu teknik pemeriksaan 

data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. 

Triangulasi mencari dengan cepat pengujian data yang sudah ada dalam 

memperkuat tafsir. Triangulasi juga berfungsi sebagai cara menguji 

informasi dengan mengumpulkan data melalui metode berbeda dan dapat 

juga dijadikan sebagai bukti penemuan dari lintas data yang diperoleh. 

Melalui triangulasi, dapat mengurangi dampak penyimpangan data yang 

potensial. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
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waktu, sehingga triangulasi dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yakni 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
105

 

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

sumber ganda dan metode ganda. Triangulasi dengan sumber ganda 

dilakukan dengan beberapa cara diantaranya adalah: 

a. Membandingkan data hasil observasi (pengamatan) dan hasil 

wawancara (interview).  

b. Membandingkan apa yang dikatakan di hadapan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi.  

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua cara yaitu 

membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara dan 

membandingkan hasil wawancara dengan dengan dokumen yang 

ada.
106

 

Sedangkan triangulasi dengan metode ganda yaitu: 

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan 

beberapa teknik pengumpulan data.  

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama.
107
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Kompetensi Guru 

a. Kompetensi Guru di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an
108

 

Guru yang bertugas di Pondok Pesantren Roudlotul Qur‟an 

sebagian besar merupakan para alumni dari pesantren salafiyah 

terkemuka, seperti PP. al-Anwar Rembang, PP. al-Falah Kediri, PP. 

Lirboyo Kediri, PP. Langitan Tuban, PP. Manba‟us Shalihin Gresik, 

dan lainnya. Proses perekrutan guru dilakukan oleh pengasuh dan 

jajarannya dengan memanfaatkan jaringan (networking) untuk mencari 

sumber daya manusia unggul yang akan dijadikan sebagai guru di 

pesantren. Hal itu dilakukan berdasar fakta yang ada di masyarakat, 

bahwa para alumni hasil didikan pesantren salaf mashhu>r dengan 

kemampuan penguasaan materi keislaman dalam berbagai bidang yang 

digali dari sumber otoritatif, yakni al-Qur‟an, al-Hadits, maupun hasil 

ijtihad para ulama yang tertuang dalam kitab kuning. 

Kiai sebagai pengasuh dan pimpinan tertinggi di pesantren juga 

menyatakan bahwa para guru yang mengajar di pesantren, baik yang 

bertugas untuk ngaji weton (pagi dan sore)
109

, maupun yang ada dalam 

madrasah diniyah mempunyai kedalaman dan keluasan ilmu, serta 
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metode bandongan, dan waktunya adalah setiap sore setelah ashar, dan waktu pagi ba‟da shubuh. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

mempunyai keterampilan untuk mengajarkan. Penguasaan materi 

keilmuan tersebut dimiliki oleh para guru berkat latar belakang yang 

dimiliki oleh guru pada saat masih menimba ilmu di pesantren. Para 

guru yang dulunya juga sebagai santri di pesantren telah 

menyelesaikan studi dengan mempelajari kutub al-mu’tabarah dan 

sumber referensi lain yang ada dalam pesantren, sehingga hal itu 

mempengaruhi kualitas individu masing-masing yang pada akhirnya 

ketika lulus dan kembali ke masyarakat dapat berkiprah dan berperan 

aktif di tengah kehidupan sosial. Hal itu berdasarkan penuturan dari 

pengasuh PP. Roudlotul Qur‟an bahwa: 

“Guru yang mengajar di PP. Roudlotul Qur‟an Lamongan mempunyai 

kemampuan yang baik, sebab mereka (guru) merupakan alumni 

pesantren salaf, kami merasa bahwa para guru yang mengajar di 

pesantren ini telah memenuhi keinginan dan harapan”.
110

 

 

Sejauh ini, guru yang berada di PP. Roudlotul Qur‟an menurut 

KH. Slamet Muhaimin Abdurrahman, dianggap memiliki kemampuan 

yang memadai dan sudah memenuhi keinginan dan harapan pimpinan 

maupun lembaga. Hal itu dibuktikan dengan tercapainya tujuan 

pendidikan pesantren yang juga merupakan hasil jerih payah dari para 

guru yang mendidik dengan tulus ikhlas kepada santri secara 

keseluruhan. Selain itu, guru juga berperan aktif di masyarakat dengan 

menjadi sosok sentral sebagai contoh teladan bagi individu lain yang 

ada dalam masyarakat. Oleh sebab itu, para guru pada saat 

                                                           
110

 Wawancara dengan KH. Slamet Muhaimin AR, Pengasuh PP. Roudlotul Qur‟an, Lamongan, 03 

Maret 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 

 

pembelajaran di kelas atau lingkungan pesantren maupun ketika berada 

di tengah masyarakat sangat menjaga kepribadian dengan 

mencerminkan nilai-nilai keluhuran budi pekerti yang berasal dari 

ajaran Islam maupun norma sosial dan budaya. 

Kurikulum yang diterapkan di pesantren ini adalah berdasarkan 

kitab yang dikaji, dan implementasi pembelajarannya dengan 

mempelajari isi kitab dari bagian awal sampai akhir. Tugas mengajar 

yang diberikan kepada guru tentu disesuaikan dengan bidang keilmuan 

yang dikuasi oleh guru tersebut, sehingga para guru yang mengajar 

tentu sudah paham betul apa yang diajarkan dan ditularkan kepada 

para anak didiknya. Kesesuaian antara kompetensi guru atau bidang 

keahlian dengan tugas mendidik ini menjadi hal urgen yang harus 

diperhatikan, sebab akan mempengaruhi proses pembelajaran maupun 

hasil dari pendidikan itu sendiri. Ringkasnya, jika guru mengajar 

sesuai dengan bidang keahlian tentu pembelajaran akan berlangsung 

dengan baik dan akan memperoleh hasil yang positif, sebaliknya jika 

guru diberikan tugas mengajar dengan tidak sesuai bidang keilmuan 

yang dimiliki maka akan berdampak pula bagi keberlangsungan 

pendidikan di pesantren dan tentunya akan berpengaruh juga pada hasil 

pembelajaran yang diterima oleh para santri. 
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1) Kompetensi Kepribadian
111

 

Setiap guru harus memiliki kepribadian baik yang tercermin 

dalam setiap sikap dan sifat perilakunya, sebab hal itu menjadi 

keharusan yang wajib dipenuhi oleh setiap guru dan bisa dikatakan 

menjadi syarat utama yang harus dipenuhi. Pesantren sebagai 

pencetak generasi yang berbudi luhur tentu memiliki guru yang 

berkepribadian mulia dan luhur, sebab dalam Islam permasalahan 

kepribadian yang erat kaitannya dengan akhlak, moral, atau etika 

menjadi hal penting yang harus dimiliki oleh setiap muslim. 

Dengan demikian, semua guru yang bertugas di PP. Roudlotul 

Qur‟an memiliki kepribadian baik nan luhur yang tercermin dari 

setiap tindakan yang dilakukan, baik saat pembelajaran di kelas, 

maupun berada di lingkungan luas. Berikut ini uraian mengenai 

beberapa sifat kepribadian yang dimiliki oleh para guru, 

diantaranya adalah: 

a) Adil dan jujur 

Sifat adil ini diimplementasikan oleh para guru dengan 

tidak membedakan hak yang dimiliki oleh santri satu dengan 

yang lain. Guru sangat menekankan pembelajaran yang 

berasaskan keadilan, yakni dengan melaksanakan segala 

sesuatu sesuai dengan hakikatnya, seperti tidak memiliki sifat 

pilih kasih (tebang pilih), menegakkan punishment bagi setiap 
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santri yang dianggap melanggar, memberikan serta memenuhi 

setiap hak santri, tidak membedakan latar belakang santri baik 

dari segi strata ekonomi, sosial maupun lainnya. 

Kejujuran adalah hal mutlak yang harus dipenuhi sebagai 

kunci keberhasilan dari segala bentuk sesuatu yang 

dilaksanakan, tidak terkecuali dalam pendidikan dan khususnya 

pada seorang guru. Aktualisasi dari sikap jujur ini adalah 

dengan selalu mengusahakan untuk selalu berkata dan bersikap 

sesuai apa adanya, artinya para guru meninggalkan bohong, 

dusta, atau tidak amanah. Kejujuran ini juga diartikan oleh para 

guru dengan memberikan keterangan  yang sesuai dengan 

sumber rujukan yang dipakai pada saat pembelajaran, sehingga 

pengetahuan yang diterima dan dimiliki oleh para santri dapat 

bernilai benar, kuat dan dapat dijadikan h}ujjah.    

b) Disiplin 

Karakter disiplin diaktualisasikan oleh para guru dengan 

selalu melaksanakan dan memenuhi tugas sebagai mu’allim 

maupun murabbi> sesuai dengan tanggungjawab yang sudah 

dibebankan. Guru di pesantren ini juga sangat aktif untuk 

memenuhi jam mengajar sesuai dengan jadwal masing-masing, 

sehingga sangat jarang ditemui guru absen mengajar terkecuali 

sebab ada halangan.  
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c) Bersifat terbuka 

Para guru yang ada di pesantren sangat terbuka terhadap 

semua warga pesantren, baik saat berinteraksi sesama guru, 

dengan santri, maupun dengan pengasuh. Keterbukaan ini yang 

menjadikan para guru saling mengetahui satu sama lain, dan 

tentunya rasa kebersamaan pun akan menjadi semakin 

meningkat. Sifat terbuka ini juga dipraktekkan oleh para guru 

kepada para santri, contoh pada saat memberikan layanan 

kepada para santri baik memberikan saran maupun peringatan, 

selain itu para guru dan kiai juga membuka pintu secara lebar 

bagi para santri untuk berkomunikasi secara langsung sebagai 

bentuk dari mengayomi dan melayani semua warga yang ada di 

pesantren. Keterbukaan ini membawa para santri sangat dekat 

dengan para guru maupun kiai, mereka (santri) tidak merasa 

canggung atau minder untuk menghadap sekaligus meminta 

arahan dan bimbingan atas persoalan yang dihadapinya. 

d) Berwibawa 

Kewibawaan para guru yang ada di pesantren ini 

tergolong sangat tinggi, sebab guru yang mengajar adalah guru 

yang sudah memiliki kapasitas keilmuan yang tinggi serta 

berakhlak mulia. Selain itu, para guru juga terbilang sudah 

memasuki jenjang usia matang, sehingga pengalaman mengajar 

yang dimiliki juga sudah sangat tinggi. Hal itu yang kemudian 
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menjadikan para santri sangat menghormati guru yang ada di 

pesantren, hingga para santri seakan ikut arus para guru untuk 

menghiasi dirinya dengan sikap kewibawaan.   

e) Bertindak sesuai norma, hukum dan sosial budaya masyarakat 

Sebagai guru, tentu harus memiliki tindak-tanduk yang 

mencerminkan nilai ajaran Islam dan menjunjung tinggi asas 

kemanusiaan. Guru yang mengajar di pesantren ini menurut 

pengasuh KH. Slamet Muhaimin AR, tidak pernah melakukan 

tindakan yang melanggar tata aturan yang berlaku di Negara 

ini. Sebab hal itu pula, masyarakat sekitar menjadi sangat 

mempercayai para guru yang ada di pesantren ini dan peran 

serta kehadiran guru pun juga sangat dirasakan dampak 

positifnya bagi warga pesantren maupun masyarakat luas. 

2) Kompetensi Pedagogis
112

 

Metode pembelajaran yang ada di pesantren dalam 

pembelajaran kitab kuning secara umum adalah metode sorogan dan 

bandongan, akan tetapi pada hakikatnya pada kedua metode tersebut 

juga terdapat metode pembelajaran lain yang include didalamnya. Hal 

ini juga terlihat di pesantren ini, bahwa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode bandongan maupun sorogan saat ngaji weton 

dan di madrasah diniyah juga menerapkan metode ceramah, tanya 
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jawab, diskusi, maupun demonstrasi. Secara rinci kemampuan 

pedagogik guru di PP. Roudlotul Qur‟an akan dijelaskan berikut ini: 

a) Memahami karakteristik santri 

Santri yang ada di pesantren ini berasal dari berbagai wilayah 

yang ada di Kabupaten Lamongan. Meskipun berasal dari daerah 

sama, setiap individu santri mempunyai karakter kepribadian yang 

berbeda dan juga mempunyai kemampuan serta potensi variatif. 

Perbedaan itu menuntut bagi para guru untuk dapat memahami 

secara mendalam apa yang dimiliki dan dibutuhkan oleh santri. 

Pada saat pembelajaran, guru berusaha untuk memaksimalkan 

kemampuannya demi efektifitas dan keberhasilan pembelajaran 

yang dilaksanakan. Guru juga mampu memahami macam 

karakteristik yang ada dalam diri para santri, sehingga guru 

menyampaikan materi pelajaran dengan berbagai bentuk, mulai 

dari umum ke khusus atau abstrak kepada hal konkrit. Hal itu 

dilakukan oleh para guru, agar pembelajaran dapat bernilai dan 

tujuan pembelajarannya tercapai, sehingga para santri dapat 

memiliki pengetahuan dan kepribadian baik yang merupakan hasil 

dari proses pendidikan yang dijalankan. 

b) Mengembangkan potensi santri 

Menurut pemahaman guru bahwa setiap manusia dibekali 

oleh Allah swt dengan potensi yang berbeda dan variatif. Oleh 

sebab itu, para guru berusaha untuk memunculkan dan 
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mengembangkan potensi yang dimiliki oleh santri. 

Implementasinya, setiap guru akan memantau perkembangan santri 

secara berkala, sehingga santri akan mendapat dorongan motivasi 

serta arahan-bimbingan dari guru sebagai awal dari pengembangan 

potensi santri. Pesantren ini telah terbukti berhasil menghasilkan 

santri dengan kemampuan yang variatif baik dalam sisi akademik 

maupun non-akademik. Pada sisi akademik, saat ada event 

musa>baqah qira’ah al-kutub (MQK), pengasuh dan guru akan 

memberikan bimbingan intensif kepada para santri yang terpilih 

dan akan mewakili pesanten. Berkat kerja keras itu, beberapa kali 

pesantren ini mampu bersaing dengan pesantren lainnya, dan 

meraih juara di beberapa kategori. Selain itu, para santri yang ada 

pada kelas akhir di sekolah formal (kelas XII SMA/MA/SMK), 

akan difasilitasi dan diberikan bimbingan secara intensif untuk 

memasuki jenjang perguruan tinggi, dan hasilnya para santri juga 

berhasil diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) atau 

Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) sesuai dengan 

jurusan pilihannya. Sedangkan untuk, sisi non-akademik, pesantren 

telah menyelenggarakan beberapa program kegiatan untuk 

menunjang kemampuan dan mengembangan potensi santri, seperti 

adanya kegiatan muh}a>d}arah setiap minggu sekali, yang merupakan 

wadah bagi santri untuk mencetak muballigh yang „alim dan 
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berwibawa. Selain itu, ada juga pelatihan tila>wah al-Qur’an yang 

bertujuan untuk melahirkan qa>ri’ yang berprestasi.  

c) Evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan untuk melihat sejauh mana 

hasil dari proses pembelajaran yang sudah dijalankan. Evaluasi di 

pesantren, jika berhubungan dengan materi pembelajaran maka 

dengan melihat ujian tengah semester (UTS), dan ujian akhir 

semester (UAS), yang mana dalam kedua ujian ini para santri tidak 

hanya diberikan materi soal dan menjawab pertanyaan, tetapi juga 

evaluasi dapat berupa non-tes, seperti tes membaca kitab kuning, 

hafalan, dan praktek. Jenis evaluasi yang bermacam itu dilakukan 

dalam rangka untuk melihat hasil belajar santri secara keseluruhan, 

yang tidak hanya terpaku pada aspek pengetahuan (kognitif), tetapi 

juga pada aspek afektif dan motorik santri. Evaluasi juga dilakukan 

oleh pimpinan pesantren bersama para guru dan pengurus untuk 

melihat kehidupan santri sehari-hari di pesantren, sehingga hasil 

dari evaluasi itu dapat diberitahukan kepada santri yang 

bersangkutan dan juga wali santrinya.   

3) Kompetensi Profesional
113

 

Secara umum guru yang ada di pesantren ini dapat dikatakan 

sebagai guru yang profesional. Hal itu dapat dilihat dari berbagai 

aspek, seperti penguasaan materi pembelajaran yang baik, serta para 
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guru juga merupakan seorang yang berpengalaman dalam pendidikan, 

sebagaimana penuturan dari Ustadz Muflih yang merupakan salah satu 

guru di pesantren ini, bahwa: 

“Para guru yang mengajar di pondok pesantren ini mempunyai 

kedalaman ilmu, dan para guru juga merupakan alumni pesantren salaf 

dan memiliki pengalaman mengajar yang baik, tinggal bagaimana para 

santri menjalani proses pendidikannya”.
114

 

   

Berikut ini akan dipaparkan mengenai beberapa indikator dari 

guru yang profesional di pesantren ini, diantaranya adalah: 

a) Penguasaan materi  

Kurikulum yang diterapkan di pesantren adalah mengikuti 

kitab yang dipakai dan dikaji mulai dari awal sampai akhir, 

penentuan kitab juga memperhatikan tingkat kedalaman dan 

keluasan pembahasan isi kitab yang kemudian disesuaikan dengan 

jenjang  kelas yang ada dalam pesantren (ula, wustha, „ulya). Guru 

yang diberikan tugas oleh pimpinan lembaga untuk mengajarkan 

suatu kitab pasti sebelumnya sudah menguasai isi kitab yang 

diperoleh sejak masih menjadi santri di pesantren tempat ia belajar. 

Oleh sebab itu, kiai sebagai penentu kebijakan pesantren 

melakukan langkah strategis, yakni dengan merekrut guru yang 

merupakan alumni dari pesantren salafiyah, sebab lulusannya telah 

terbukti mempunyai kedalaman ilmu dan penguasaan kitab kuning 

yang mumpuni. Harapan dari pimpinan pesantren, bahwa guru 
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mampu menjaga tradisi pesantren, yakni pembelajaran kitab 

kuning secara efektif dan melahirkan generasi yang „alim sebagai 

penerus perjuangan untuk menegakkan panji Islam. Secara umum, 

kapasitas dan kualitas guru di PP. Roudlotul Qur‟an mengenai 

penguasaan materi (kitab kuning) termasuk ke dalam kategori baik, 

sehingga hal itu sangat mempengaruhi kemampuan dan hasil 

belajar santri.       

b) Kesesuaian antara bidang keahlian dengan materi yang diampuh 

Kiai merekrut seorang guru berdasarkan kebutuhan yang ada 

di pesantren dan juga sangat mempertimbangkan aspek keahlian 

dan latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh guru. Guru yang 

sudah direkrut dan kemudian diberi tugas mengajar tentu sudah 

berdasarkan pertimbangan yang matang mengenai mata pelajaran 

yang diampuhnya, singkatnya kiai tidak mungkin memberikan 

tugas mengajar kepada guru selain relevan dengan bidangnya. Ada 

banyak bidang pelajaran yang ada dalam pesantren, seperti ilmu al-

Qur‟an dan tafsir, hadits, fiqih, tarikh (sejarah), kebahasaaan 

(nahwu, sharaf, balaghah, mantiq), aqidah dan lainnya. Setiap 

bidang pelajaran tersebut mempunyai tingkatan kitab masing-

masing mulai dari tipe sederhana sampai yang kompleks, dan 

tentunya pemilihan guru yang akan mengampuh juga 

memperhatikan kemampuan atau kompetensi guru tersebut, 
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sehingga terhindar dari ketidakselarasan antara kemampuan atau 

bidang keahlian dengan tugas mengajar guru.   

c) Pengalaman mengajar 

Secara umum guru yang mengajar di pesantren ini, baik 

untuk guru diniyah maupun guru ngaji weton termasuk 

berpengalaman, artinya, guru tersebut mempunyai kapasitas dan 

kualitas yang mumpuni. Selain itu, guru yang ada juga telah lama 

mengajar di pesantren ini, sehingga sudah ada ikatan yang kuat 

antar guru juga dengan pengasuh. Oleh karena telah mengajar 

dalam masa yang relatif lama itu, para guru juga paham betul 

mengenai identitas pesantren. Ada sebagian guru juga mendapat 

kepercayaan untuk mengajar di pesantren lain, yang membuat guru 

semakin berpengalaman dalam mengemban amanah sebagai 

pendidik. Kepercayaan masyarakat juga akan semakin meningkat, 

jika pesantren dihuni oleh guru dengan segudang pengalaman yang 

dimiliki, dan tentu akan berdampak positif bagi peningkatan dan 

perkembangan pesantren secara umum dan terkhusus bagi 

signifikansi kompetensi santri.  

4) Kompetensi sosial
115

 

Sosialisasi guru di kelas, lingkungan pesantren, maupun 

masyarakat tergolong sangat baik. Hal itu dipengaruhi oleh sikap dan 

perilaku maupun kepribadian guru yang baik, sehingga berbekal modal 

                                                           
115

 Wawancara dengan KH. Slamet Muhaimin AR, Pengasuh PP. Roudlotul Qur‟an, Lamongan, 03 

Maret 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 

 

yang baik itu, para guru dapat menjalankan kehidupan sosial dengan 

baik. KH. Slamet Muhaimin AR menuturkan bahwa: 

“Kepribadian guru di pesantren ini tergolong baik, sehingga itu 

membuat para guru dapat bersosialisasi secara efektif dengan seluruh 

warga pesantren. Kemampuan sosial yang baik itu membuat para guru 

sangat dihormati oleh para santri, dan masyarakat luas”.
116

 

 

Ada beberapa perilaku dan sifat yang dimiliki oleh guru yang 

merupakan bagian dari kompetensi sosial, diantaranya: 

a) Bersosialisasi secara baik dengan warga pesantren 

Guru mampu bersosialisasi secara baik dengan seluruh warga 

pesantren (kiai, guru, pengurus, dan santri). Melalui sosialisasi 

yang baik, tentu akan memudahkan para guru dalam menjalankan 

tugasnya sebagai guru. Hubungan baik dengan sesama warga 

pesantren juga akan mempererat tali persaudaraan antara guru 

dengan lainnya, terutama selalu memperbaiki hubungan dengan 

santri.  

b) Menjalin dan mempertahankan relasi sosial dengan warga 

masyarakat 

Para guru sangat terbuka dan mudah bergaul dengan warga 

masyarakat, sehingga hal itu dapat menjadi lantaran untuk menjalin 

relasi dengan masyarakat luas.  Jalinan hubungan antara guru 

dengan masyarakat harus senantiasa dipertahankan dengan baik, 

agar guru juga dapat berperan dalam pembangunan di masyarakat.  
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c) Efektif dalam berkomunikasi 

Komunikasi yang efektif juga menjadi perhatian utama bagi 

para guru, baik itu komunikasi secara verbal maupun tulisan. 

Kemampuan dan keterampilan dalam berkomunikasi senantiasa 

dijaga serta ditingkatkan oleh para guru. Dalam pembelajaran, para 

guru juga mengefektifkan komunikasi dengan para santri, dan itu 

menjadi nilai positif sebagai bagian dari upaya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  

b. Kompetensi Guru di Pondok Pesantren Fathul Hidayah 

Kemampuan yang dimiliki oleh guru di pondok pesantren 

Fathul Hidayah tergolong baik dan sudah sesuai dengan harapan dan 

keinginan pengasuh serta pimpinan lembaga. Proses perekrutan guru 

dilakukan oleh pesantren dengan melihat kebutuhan yang ada di 

pesantren, sehingga pihak pesantren akan merekrut sumber daya 

manusia yang akan bertugas sebagai guru dengan acuan kriteria 

kebutuhan. Pesantren ini menekankan pada aspek kebahasaan, yakni 

dua bahasa asing (Arab dan Inggris) serta menekankan pada 

penguasaan kajian kitab kuning. Hal itu terlihat dari pendidikan yang 

diselenggarakan di pesantren, dengan membagi tiga waktu untuk 

proses pendidikannya. Pertama, pagi sampai siang adalah waktu 

belajar di sekolah formal baik pada tingkat madrasah tsanawiyah 

(MTs) maupun madrasah aliyah (MA), kedua adalah waktu sore hari 
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digunakan sebagai jam diniyah, dan ketiga adalah waktu malam 

digunakan untuk pembelajaran bahasa Inggris dan Arab. 

Penyelenggaraan pendidikan di PP. Fathul Hidayah yang 

seperti itu menuntut pesantren untuk merekrut tenaga pendidik yang 

mempunyai latar belakang pendidikan salaf dan modern. Oleh sebab 

itu, pimpinan lembaga merekrut guru dengan memanfaatkan jaringan 

yang sudah dimiliki oleh pesantren, seperti merekrut guru untuk 

mengajar di madrasah diniyah yang berasal dari pesantren salaf, seperti 

PP. Langitan Tuban, dan merekrut guru untuk pembalajaran bahasa 

asing (kursus kebahasaan) yang berasal dari pesantren modern seperti 

PP. Darussalam Ponorogo, PP. Manba‟us Shalihin Gresik, maupun 

yang berlatar belakang atau alumni dari perguruan tinggi. 

Para guru yang ada di PP. Fathul Hidayah yang menurut KH. 

Mashadi sebagai pengasuh dinilai mempunyai kualitas dan 

kemampuan yang baik dan itu menjadi bekal bagi guru untuk 

menjalankan tugas sebagai pendidik.
117

 Hal itu tidak lepas dari proses 

perekrutan yang dilakukan dengan langkah tepat dan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan tujuan lembaga, sehingga antara pimpinan 

lembaga dan guru memiliki keterikatan visi yang kuat dan itu berimbas 

pada proses pendidikan yang diselenggarakan. Guru akan 

melaksanakan tugas mendidiknya dengan baik berbekal kompetensi 
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yang dimiliki serta bertekad menjalankan misi besar untuk dapat 

meraih tujuan pendidikan yang telah dicanangkan oleh pesantren.      

1) Kompetensi Kepribadian
118

 

Secara kepribadian, guru yang mengajar di pesantren ini 

memiliki kepribadian yang baik, hal itu terlihat dari sikap, sifat dan 

perilaku yang dimiliki oleh guru. Kepribadian yang dimiliki itu tentu 

bersumber dari ajaran Islam. Berikut ini adalah paparan mengenai 

kompetensi kepribadian guru di PP. Fathul Hidayah. 

a) Tanggungjawab 

Tanggungjawab dimaknai oleh guru yang ada di pesantren ini 

dengan melaksanakan semua kewajiban yang sudah dibebankan 

kepada dirinya, utamanya yang berkenaan dengan pembelajaran 

dan pendidikan di pesantren. Sikap ini yang mampu membawa 

guru mencapai keberhasilan dan kesuksesan sesuai dengan harapan 

serta tujuan yang dicanangkan. Sikap tanggungjawab juga 

memunculkan sikap disiplin, yang mana guru akan senantiasa 

melaksanakan segala keharusan yang sudah diamanahkan kepada 

dirinya, terutama selalu disiplin untuk memenuhi jam mengajar di 

pesantren. Tanggungjawab yang diemban oleh sebagian besar guru 

di pesantren ini termasuk kategori berat, sebab guru pesantren yang 

ada hampir mempunyai jam mengajar yang melimpah, yakni 

bertugas sebagai pendidik di sekolah formal milik pesantren (MTs 
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atau MA), sebagai guru di madrasah diniyah saat sore hari, dan 

bertugas sebagai pada kursus bahasa asing (Inggris dan Arab) di 

waktu malam. Meskipun jadwal dan tugas mengajar begitu padat, 

setiap individu guru tetap memiliki rasa tanggungjawab tinggi 

untuk senantiasa melakukan hal yang terbaik atas beban amanah 

yang dipikulnya.       

b) Percaya diri dan Bijaksana 

Guru di pesantren ini memiliki rasa kepercayaan diri tinggi 

yang dapat mendukung keberlangsungan tugas mendidik di 

pesantren. Percaya diri ini muncul akibat dari kematangan 

kepribadian guru, baik dari segi sikap, pengetahuan atau ilmu, dan 

lainnya. Percaya diri ini juga berdampak bagi skill mengajar guru 

di kelas terutama untuk optimalisasi dari transfer of knowledge 

oleh guru kepada santri, ataupun ketika bersosialisasi dengan 

warga pesantren serta masyarakat luas secara umum. Guru juga 

memiliki sifat bijaksana yang dibuktikan dengan kearifan prilaku 

dan penentuan sikap terhadap sesuatu. Kebijaksanaan itu yang 

menjadikan santri sangat hormat dan tawadhu‟ kepada para guru, 

sehingga antara guru dengan santri pola hubungannya semakin erat 

dan kuat.    

c) Penuh keteladanan 

Keteladanan merupakan hal urgen yang sangat diperhatikan 

oleh guru di PP. Fathul Hidayah Lamongan. Keteladanan ini 
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terutama dari segi akhlak, moral atau etika. Seorang guru 

senantiasa menanamkan nilai keluhuran budi pekerti kepada 

seluruh santri yang terlebih dahulu telah dicontohkan oleh guru. 

Bagi guru, keteladanan dalam tingkah laku ini menjadi hal pertama 

dan utama yang harus dilaksanakan guru, sebab dengan cara 

semacam itu santri akan meniru apa yang telah diteladankan 

kepadanya. Ringkasnya, akhlak mulia yang telah dimiliki oleh guru 

diharapkan dapat dijadikan uswah h}asanah bagi seluruh santri 

sehingga santri dalam setiap tindakannya senantiasa diilhami oleh 

kemuliaan akhlak guru. Keteladanan lainnya adalah, seorang guru 

sering memberikan motivasi kepada santri untuk mengikuti jejak 

para guru dan kiai agar kelak menjadi manusia yang bermanfaat, 

apapun bidangnya demi syiar dan dakwah ajaran Islam.    

d) Motivasi tinggi  

Setiap guru yang ada di pesantren ini memiliki motivasi 

tinggi dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, hal itu dapat 

terindikasi dari semangat para guru yang terus membara, sehingga 

sangat jarang ditemui seorang guru absen mengajar sesuai 

jadwalnya, kecuali ada suatu halangan. Motivasi tinggi itu juga 

akibat dari kesadaran dan kemantapan hati yang dimiliki oleh 

setiap pribadi guru mengenai profesi yang sudah dipilih dan 

dijalani yakni profesi guru, sehingga niat suci itu kemudian 

dibuktikan dengan kinerja yang baik pada saat menjalankan tugas 
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dan amanah. Motivasi tinggi guru juga berdampak positif bagi 

kesuksesan pembelajaran dan tercapainya tujuan pendidikan 

pesantren, yakni berkepribadian salafi dan berwawasan moderat.     

2) Kompetensi Pedagogis
119

 

Para guru pesantren saat melaksanakan pembelajaran juga 

menggunakan teknologi sebagai alat bantu atau media untuk 

kelancaran proses pembelajaran. Selain itu, para guru juga menerapkan 

beberapa metode, guna mempermudah penyampaian materi dan isi 

pelajaran. Guru juga menerapkan evaluasi dan penilaian yang 

menyeluruh, untuk melihat hasil belajar santri dalam pembelajaran.  

a) Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

Pelaksanaan pendidikan madrasah diniyah di PP. Fathul 

Hidayah ini menggunakan kelas yang cukup representatif, sebab 

kelas yang ada juga digunakan sebagai tempat belajar saat sekolah 

formal. Oleh sebab itu, kelas yang dimiliki juga mempunyai 

fasilitas yang memadai dan utamanya terdapat alat teknologi yang 

siap untuk dioperasikan, seperti LCD, projektor, dan laptop atau 

komputer. Guru yang mengajar di madrasah diniyah, sebagian 

sudah menerapkan pembelajaran dengan alat bantu tekonologi, 

seperti dengan mengoperasikan kitab versi digital. Sedangkan 

untuk guru yang bertugas saat kursus bahasa Arab dan Inggris 

seringkali menggunakan alat bantu teknologi sebab dirasa 
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membantu dan berperan banyak dalam pembelajaran, serta 

menjadikan proses belajar mengajar lebih dialogis dan efektif 

sehingga santri sangat antusias dan aktif saat pembelajaran 

berlangsung. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru 

mengimplementasikan beberapa metode untuk menunjang 

efektifitas pembelajaran agar sesuai dengan rencana dan harapan. 

Pada materi tertentu seorang guru menerapkan metode tanya 

jawab, pembelajaran berbasis masalah, diskusi kelompok, atau 

presentasi. Semua metode tersebut menjadi alat bagi guru dalam 

rangka meraih keberhasilan dan tidak hanya terpaku pada metode 

ceramah.       

b) Berkomunikasi dengan baik 

Bahasa yang dipakai sehari-hari di pesantren ini adalah 

bahasa Indonesia dan bahasa jawa (krama). Akan tetapi pesantren 

ini juga menekankan pengimplementasian bahasa asing oleh setiap 

warga pesantren, baik guru maupun santri. Fakta di lapangan, 

bahwa santri sudah diajarkan untuk menggunakan bahasa Inggris 

dan Arab secara intensif yakni pada saat kursus bahasa asing yang 

diselenggarakan malam hari. Harapan dari program tersebut 

adalah, untuk membekali para santri supaya mempunyai 

keterampilan berbahasa dengan baik serta dapat bersaing di era 

global yang sangat membutuhkan penguasaan bahasa asing. 

Sebagian besar guru juga ditugaskan sebagai pembina kamar 
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(mushrif atau mushrifah), yang salah satunya adalah melatih para 

santri agar menggunakan bahasa asing di setiap tindakan dalam 

hidup keseharian. Dapat dikatakan bahwa, para guru yang ada di 

pesantren ini dapat berkomunikasi dengan baik sebab menguasai 

beberapa bahasa (Jawa, Indonesia, Inggris dan Arab). 
120

    

c) Evaluasi 

Setiap pribadi guru memiliki penilaian terhadap masing-

masing individu santri dan akan dimusyawarahkan dalam rapat 

terbuka bersama pengasuh, pimpinan lembaga, dan para guru 

lainnya. Hal itu jika yang dievaluasi adalah kepribadian santri 

selama menjalani pendidikan di pesantren. Sedangkan untuk 

evaluasi hasil pembelajaran, diadakan ujian santri di tiap semester 

dengan menggunakan tes berupa soal pertanyaan dan juga non tes 

berupa ujian praktek, hafalan, dan lainnya. Berdasar hasil evaluasi 

yang dijadikan sebagai pijakan utama, seorang guru akan 

melaksanakan kegiatan refleksi yang digunakan untuk melihat 

seberapa jauh perubahan atau perkembangan yang terjadi setelah 

diadakan evaluasi. Kegiatan refleksi ini dilakukan oleh guru 

sebagai bentuk tanggungjawab guru untuk meningkatkan hasil 

belajar santri.  
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d) Pengembangan kemampuan santri 

Pihak pesantren telah membuat beberapa program kegiatan 

yang tujuannya adalah mewadahi potensi dan pengembangan 

kemampuan yang dimiliki oleh santri. Ada beberapa program yang 

dibuat dalam rangka mencapai visi dari PP. Fathul Hidayah yakni 

berkepribadian salafi dan berwawasan moderat, diantara program 

itu adalah: 

1. Kursus bahasa Arab dan Inggris, program ini diselenggarakan 

dengan tujuan membekali para santri untuk mempunyai skill 

berbahasa dengan baik dan dapat pula dijadikan sebagai alat 

untuk memahami literatur asing. Selain itu, pihak pesantren 

juga menginginkan lulusan pesantren ini akan dapat bersaing 

secara global dan berperan aktif di masyarakat berbekal 

kecakapan dalam berbahasa.  

2. Muh}a>d}arah, kegiatan ini dipantau langsung oleh guru dan 

menjadi wadah untuk membina dan melatih para santri untuk 

berbicara di depan umum. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menyiapkan para santri agar dapat menjadi da>’i dan penerus 

perjuangan untuk mendakwahkan sekaligus mensyiarkan ajaran 

Islam di belahan muka bumi ini.  

3. Shalawat al-Banjari, kegiatan ini adalah dilakukan dalam 

rangka mewadahi bakat seni yang dimiliki santri, sekaligus 

menjadi was}i>lah bagi para santri agar mempunyai kecintaan 
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kepada Nabi saw dengan membaca shalawat dan mempelajari 

sejarah perjuangan dakwah Rasul melalui riwayat yang ada. 

4. Kelas olimpiade, program ini bertujuan untuk mengembangkan 

potensi akademik yang dimiliki oleh santri, sehingga guru 

bertugas untuk membina, membimbing, serta mengasah 

kemampuan yang dimiliki santri secara intensif. Tujuan 

utamanya adalah santri yang sudah dibina pada kelas olimpiade 

ini dapat bersaing ketika mewakili pesantren untuk mengikuti 

perlombaan (musa>baqah). Melalui kerja keras yang dilakukan 

oleh guru dan ketekunan santri, pesantren ini beberapa kali 

dapat meraih prestasi dengan meraih predikat juara, seperti 

pada bidang musa>baqah qira’ah al-kutub (MQK), festival 

bahasa, dan prestasi lainnya.  

3) Kompetensi Profesional
121

 

Guru yang bertugas di pesantren ini merupakan alumni pesantren-

pesantren terkenal, dan untuk profesionalisme dalam hal penguasaan 

materi tentu sudah sangat baik. Selain itu, guru yang ada juga lulusan dari 

beberapa perguruan tinggi, sehingga mempunyai kompetensi yang baik.  

a) Kualifikasi guru 

Sebagian besar guru yang mengajar di PP. Fathul Hidayah dapat 

dikategorikan profesional, hal itu terlihat dari kualifikasi dari setiap 

individu guru. Selain menempuh pendidikan di pesantren, para guru 
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juga merupakan alumni perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, 

dan guru yang telah memperoleh gelar sarjana (S1) juga relatif banyak 

pada bidang pendidikan agama Islam atau pendidikan bahasa Arab. 

Oleh sebab itu, berbekal latar belakang yang dimiliki oleh guru 

tersebut, tentu juga mempunyai kapasitas dan kualitas yang baik, sebab 

telah mengenyam pendidikan dari beberapa tingkatan dan jenis 

pendidikan sebelumnya. Strata pendidikan yang dimiliki guru sedikit 

banyak juga berpengaruh bagi karir dan profesi keguruan yang 

dijalani, sebab idealnya semakin seseorang itu menuntut ilmu di 

berbagai jenjang dan dijalani dengan seyogyanya, maka akan turut 

juga berperan bagi peningkatan kapasitas keilmuan dan kualitas 

kepribadian.    

b) Penguasaan konsep dan materi 

Semua guru yang ada juga merupakan alumni dari berbagai 

pesantren, semasa menjadi santri telah mempelajari dan mendalami 

berbagai bidang pelajaran melalui kitab kuning yang menjadi sumber 

rujukan. Pada saat purna menjalani pendidikan di pesantren tentu telah 

membawa banyak bekal untuk kemudian disebarkan kepada 

masyarakat luas sebagai syi‟ar agama Islam, hal itu merupakan buah 

hasil dari ketekunan dan kesungguhan semasa nyantri di pesantren. 

Oleh sebab itu, mengenai penguasaan materi ajar yang ada dalam kitab 

kuning, para guru di pesantren ini sudah termasuk ke dalam kategori 

baik. Akan tetapi, tugas yang harus diingat oleh para guru adalah 
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mengkontekstualisasikan isi konten (kandungan) ajaran yang ada 

dalam kitab kuning ke dalam kehidupan nyata, sehingga setiap santri 

dapat memahami fenomena atau gejala yang tengah terjadi di 

masyarakat berdasarkan sumber kajian Islam yang otoritatif.     

c) Relevansi antara keahlian dengan bidang pelajaran 

Perekrutan guru yang dilakukan oleh pengasuh dan jajaran 

pengurus berdasarkan kebutuhan pesantren. Selain pendidikan formal, 

pesantren ini juga menyelenggarakan pendidikan diniyah salafiyah dan 

ada pula kursus kebahasaan. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

PP. Fathul Hidayah merekrut guru disesuaikan dengan kebutuhan yang 

ada di pesantren, sehingga pesantren merekrut guru yang relevan 

dengan bidang pelajaran yang akan diampuh saat sudah diberikan 

tugas. Ringkasnya, para guru yang alumni pesantren salafiyah, maka 

akan diberi tugas untuk mengajar kitab kuning, sedangkan para guru 

yang alumni pesantren modern berbasis bahasa, akan diamanahi 

sebagai guru pada kursus bahasa asing (Arab dan Inggris).  

d) Pengabdian 

Tugas guru selain mengajar adalah sebagai mushrif atau 

mushrifah di setiap kamar (ruangan) tempat para santri bermukim di 

pemondokan. Tugas utamanya adalah sebagai pembimbing dan 

pemantau aktifitas yang dilakukan oleh santri. Akan tetapi, tidak 

semua guru pesantren menjadi mushrif atau mushrifah, sebab yang 

berperan menjalankan tugas tersebut adalah guru yang statusnya masih 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 

 

belum berkeluarga dan para guru yang bertugas tersebut ditempatkan 

di setiap kamar yang ada dan turut serta tinggal di pemondokan 

pesantren. Pengabdian guru di pesantren ini sangat besar, guru telah 

mencurahkan segenap waktu, tenaga, pikiran untuk kemajuan 

pesantren. Bukti konkritnya, guru tidak hanya bertugas di pendidikan 

formal, akan tetapi juga bertugas sebagai pengajar di madrasah 

diniyah, kursus bahasa, dan sebagai pembina dan pengawas bagi para 

santri di asrama.  

4) Kompetensi Sosial
122

 

Guru yang mengajar di pesantren memiliki hubungan baik dengan 

seluruh warga pesantren, baik dengan sesama guru, dengan santri, kiai, 

pengurus lembaga maupun dengan masyarakat umum. Ada beberapa 

indikasi yang terlihat dari kompetensi sosial guru, diantaranya adalah: 

a) Berkomunikasi baik dengan santri, sesama guru, kiai dan seluruh 

warga pesantren.  

Para guru yang ada di pesantren ini memiliki keterampilan 

berkomunikasi yang baik, hal itu disebabkan oleh penguasaan bahasa 

yang baik, tidak hanya bahasa lokal (jawa) dan nasional, akan tetapi 

para guru juga memiliki keterampilan yang baik dalam berbahasa asing 

(Inggris dan Arab). Latar belakang guru yang merupakan alumni 

pesantren salaf dan modern yang menjadikannya mempunyai keahlian 

khusus dalam bidang bahasa. Konsen pesantren yang menekankan 
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pada aspek bahasa juga menjadikan para guru untuk menguasai bahasa 

asing, dan pesantren juga menjadwalkan kursus bahasa asing secara 

intensif. 

b) Menjalin dan mengembangkan relasi sosial 

Para guru sangat menjaga hubungan baik dengan seluruh warga 

pesantren, baik dengan kiai, sesama guru maupun santri. Menjaga 

relasi sosial tersebut bagian dari kesadaran para guru yang menyadari 

sebagai makhluk sosial dan tentunya harus saling memperbaiki satu 

sama lain demi menjaga keseimbangan hidup dan memperbaiki tatanan 

masyarakat.  

c) Hubungan erat dengan warga masyarakat 

Para guru yang ada di pesantren ini juga menjalin hubungan yang 

erat dengan warga sekitar maupun wali santri. Hal itu terlihat dari 

peran besar para guru yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, 

terutama dalam bidang agama. Hubungan baik dengan masyarakat 

sangat perlu untuk dijaga, agar para guru mendapat kepercayaan di 

masyarakat yang dapat memudahkan dalam menjalankan tugasnya 

sebagai guru.  

2. Usaha Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Sosial Santri 

a. Usaha Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Sosial Santri di PP. 

Roudlotul Qur’an 

Ada beberapa usaha yang dilakukan oleh guru maupun pesantren 

dalam rangka meningkatkan kecerdasan sosial santri, diantaranya adalah: 
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1) Pesan moral saat pembelajaran 

Setiap guru pada saat pembelajaran menyampaikan banyak pesan 

moral untuk santri yang itu bagian dari upaya mengkontekstualisasikan 

ajaran Islam. Pesan moral ini yang kemudian berfungsi sebagai bagian 

dari alat bagi guru untuk membentuk karakter santri, utamanya 

berkenaan dengan hubungan vertikal dengan Allah swt, atau secara 

horizontal yang berhubungan dengan sesama manusia dan lingkungan 

secara umum. Pesan moral dapat berupa perintah untuk mengerjakan 

kebaikan dan larangan untuk menjauhi keburukan. Pada saat 

pembelajaran, juga guru menggunakan beberapa metode yang dapat 

meningkatkan kemampuan sosial anak, seperti diskusi, tanya jawab, 

presentasi. Beberapa metode tersebut juga berperan untuk 

meningkatkan kemampuan sosial anak, terutama dalam hal 

komunikasi, mendengarkan dengan baik, dan kerjasama dengan 

individu lain.
 123

       

2) Menyatukan visi dengan wali santri 

Kesamaan visi antara kiai, guru, dengan wali santri harus 

senantiasa dijaga dengan baik, hal itu yang dilakukan oleh pihak 

pesantren untuk meningkatkan kompetensi santri. Baik wali santri, 

guru maupun kiai bahu-membahu untuk saling bekerjasama dan 

berkomunikasi dengan baik untuk memantau perkembangan anak, 

utamanya adalah berkenaan dengan perkembangan akademik santri, 
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dan juga kehidupan santri di pesantren. Jika ada santri yang menabrak 

aturan-aturan yang ditetapkan, maka pihak guru dan kiai akan 

memanggil orang tua untuk diberikan arahan dan bimbingan. KH. 

Slamet Muhaimin AR menuturkan jalinan hubungan antara guru 

dengan santri di pesantren, bahwa: 

“Guru dan termasuk juga pengasuh memiliki sikap keterbukaan 

kepada seluruh santri yang ada, hal itu membuat para santri memiliki 

kedekatan yang baik. Tidak hanya itu, para guru dan pengasuh juga 

memiliki ikatan hubungan yang baik dengan wali santri, sehingga 

perkembangan santri di pesantren akan senantiasa diketahui”.
124

 

 

3) Motivasi kepada para santri 

Guru pada saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran selalu 

menyampaikan motivasi kepada para santri, baik yang berhubungan 

dengan hal akademis maupun non-akademis. Perhatian utama guru 

adalah bagaimana santri mampu hidup mulia dengan memiliki akhlak 

luhur dan bisa hidup layak di masyarakat nantinya. Berpijak pada 

tujuan itu, yang kemudian membuat para guru tidak berhenti 

memberikan motivasi dan semangat secara continue kepada seluruh 

santri.
125

  

4) Optimalisasi program kegiatan pesantren 

Ada banyak program kegiatan yang diselenggarakan untuk 

melatih kehidupan sosial santri, seperti khit}a<bah, intensif bahasa asing, 

ekstra pengembangan diri (al-Banjari, dan tila>wah), bersih-bersih 

                                                           
124

 Wawancara dengan KH. Slamet Muhaimin AR, Pengasuh PP. Roudlotul Qur‟an, Lamongan, 03 

Maret 2018. 
125

 Wawancara dengan Muhimmatul Fitriyah, Guru di PP. Roudlotul Qur‟an, Lamongan, 03 Maret, 

2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 

 

dengan gotong-royong, dan lainnya. Program kegiatan tersebut 

dimaksudkan untuk menumbuhkan sekaligus meningkatkan sikap 

sosial santri, sebab kehidupan sosial yang dijalankan di pesantren, 

merupakan miniatur dan representasi dari kehidupan sosial masyarakat 

luas. 

5) Guru dan pengasuh bersikap terbuka kepada seluruh santri 

Sikap terbuka yang dimiliki oleh guru dan pengasuh membuat 

para santri merasa ada yang mengayominya secara penuh dan tentunya 

akan lebih dekat dan erat dalam jalinan hubungannya. Sikap terbuka 

itu yang kemudian para santri lebih percaya diri untuk meminta saran 

dan arahan pada guru dan kiai. Aduan mengenai problem yang 

dihadapi santri kepada para guru juga kerap kali dilakukan oleh para 

santri, sehingga guru juga berperan sebagai pemecah masalah bagi 

segala macam bentuk kendala dan hambatan yang dihadapi oleh 

santri.
126

     

6) Peran organisasi bagi santri 

Para santri pada jenjang kelas XI (SMA/MA) akan mendapat 

amanah dari pesantren untuk menjalankan roda kepengurusan 

berkenaan dengan program kegiatan pondok selama satu tahun masa 

jabatan. Hal itu membuat para santri mampu memahami apa yang 

harus dilakukan dalam tugasnya. Organisasi santri ini terdiri dari 

beberapa bagian, mulai dari bagian pendidikan, dakwah, keamanan, 
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hubungan masyarakat, kebersihan, dan lainnya. Tentu para santri yang 

bertugas akan mendapat banyak pengalaman dan menjadi individu 

yang terlatih. Berperan di organisasi mengajarkan banyak hal bagi para 

santri, baik itu kepemimpinan, tanggungjawab, keadilan, amanah, 

kedisiplinan, dan kemampuan memahami keadaan sosial yang ada di 

sekitarnya.   

7) Perencanaan dari pesantren untuk menerjunkan santri di masyarakat 

secara langsung. 

Sebagaimana yang disampaikan KH. Slamet Muhaimin AR, 

bahwa pesantren akan merencanakan untuk menerjunkan secara 

langsung bagi para santri kelas XII MA/SMA yang sudah mumpuni 

dan siap secara keilmuan maupun kepribadian dan rencananya akan 

dimulai pada tahun 2019. Kegiatan itu berbentuk safari dakwah, yang 

nantinya para santri akan ditugaskan untuk mengajar, mengisi kegiatan 

di masjid, TPA,  madrasah diniyah, dan lain sebagainya. Tujuan dari 

kegiatan tersebut adalah bagaimana santri bisa mengamalkan dan 

menyebarkan ilmu yang sudah diterima, sehingga mampu berperan dan 

bermanfaat bagi masyarakat luas.
127
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b. Usaha Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan Sosial Santri di PP. 

Fathul Hidayah 

Kaitannya dengan meningkatkan kecerdasan sosial santri, maka 

para guru melakukan beberapa upaya untuk mencapai tujuan tersebut, 

diantaranya adalah: 

1) Pengaruh kegiatan pembelajaran di kelas 

Pada saat pembelajaran di kelas, guru memberikan banyak hal 

terkait dengan pengembangan sikap sosial, seperti dengan 

mengimplementasikan metode diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas guru sebisa mungkin juga 

menyampaikan pesan untuk mengaktualisasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan nyata, baik itu yang berhubungan dengan Allah swt maupun 

dengan sesama manusia. Melalui pembelajaran, santri juga banyak 

mengetahui akan hal yang harus dilakukan dalam kehidupan sosial, 

oleh sebab itu pembelajaran turut berperan serta dalam perkembangan 

sosial santri di pesantren ini.
128

     

2) Peran organisasi santri Pondok Pesantren Fathul Hidayah (OSPPFH) 

Organisasi santri yang ada dalam pesantren ini diisi oleh santri 

yang sudah memasuki jenjang kelas 5 dan 6 (tingkat madrasah 

diniyah). Keberadaan organisasi ini sangat membantu dalam rangka 

turut serta mengawal program kegiatan yang ada di pesantren. 

Organisasi ini juga membantu para santri untuk dapat bersosialisasi 
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dengan baik dengan seluruh warga pesantren, seperti sesama santri, 

pengurus, guru, maupun pengasuh. OSPPFH ini memiliki banyak 

devisi didalamnya, mulai dari pendidikan, dakwah, keamanan, sampai 

penyambutan tamu yang kesemua itu bertujuan untuk membantu para 

guru dan pengasuh dalam menjalankan roda peraturan dan kegiatan 

pesantren. Santri yang mengemban amanah dalam organisasi ini, tentu 

mendapat banyak pengalaman sekaligus pelajaran tentang bagaimana 

seharusnya hidup di tengah kehidupan pesantren, kepemimpinan, dan 

menegakkan keadilan. Dengan demikian, adanya organisasi santri turut 

berperan dalam meningkatkan kecerdasan sosial santri.
129

    

3) Keberadaan mushrif dan mushrifah dan pendampingan santri 

Setiap kamar yang dihuni oleh santri memiliki mushrif dan 

mushrifah yang bertanggungjawab penuh atas perkembangan santri. 

Mushrif dan mushrifah akan bertugas untuk mengawasi, membina, dan 

bertanggungjawab penuh akan santri yang dipimpinnya. Peran dari 

mushrif dan mushrifah ini tergolong penting bagi santri, dan ia 

merupakan orang yang mengetahui sepenuhnya mengenai peningkatan 

dan perkembangan santri sampai permasalahan yang dihadapi, sebab 

kedekatan antara santri dengan mushrif dan mushrifah yang sama-

sama tinggal di asrama pesantren. Mushrif dan mushrifah juga 

bertugas sebagai guru di lingkungan pendidikan formal, madrasah 
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diniyah maupun kursus bahasa, jadi sosok sentralnya mempunyai 

pengaruh besar akan kemampuan sosial yang ada pada diri santri.
 130

       

4) Pendekatan preventif 

Para guru, terutama mushrif dan mushrifah selalu berusaha untuk 

melakukan tindakan preventif, untuk mengantisipasi terjadinya hal-hal 

yang tidak diinginkan. Kehidupan sosial di pesantren juga tidak lepas 

dari permasalahan yang terjadi, maka dibutuhkan suatu langkah 

konkrit yang dapat mengatasinya, yakni upaya preventif. Konflik 

sosial baik antar pribadi dan maupun golongan juga rawan terjadi dan 

jika pencegahan mampu dijalankan dengan baik, maka kemungkinan 

terjadinya hal buruk akan semakin mengecil. Selanjutnya, mengenai 

adanya santri yang melanggar aturan sosial pesantren, akan diberikan 

perlakuan sebagaimana mestinya seperti peraturan yang berlaku di 

pesantren. Upaya pencegahan atas berbagai problema yang dilakukan 

oleh pesantren terutama guru untuk menghindarkan para santri dari 

problem sosial telah mampu meningkatkan kemampuan sosial santri, 

sehingga jalinan hubungan kemanusiaan antar seluruh warga pesantren 

dapat terjalin dengan baik.
 131

   

5) Rapat evaluasi dan kordinasi 

Evaluasi merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh 

pesantren untuk melihat perkembangan dari penyelenggaraan 
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pendidikan yang ada di pesantren. Rapat evaluasi dihadiri oleh 

beberapa komponen yang ada di pesantren, mulai dari pengasuh, 

kepala madin, guru, hingga pembina dan juga melibatkan bagian “ke-

santri-an” yang bertanggungjawab atas perkembangan santri, terutama 

berkenaan dengan tingkah laku selama bersosialisasi dengan seluruh 

warga pesantren. Dengan adanya evaluasi dan kordinasi antar beberapa 

pihak tentu membawa efek positif, termasuk juga pencarian solusi atas 

pemasalahan yang menghambat program dan kegiatan pesantren. 

6) Memaksimalkan kegiatan pesantren 

Perkembangan sosial santri juga tidak lepas dari program 

kegiatan yang ada di pesantren. Apapun kegiatan pesantren tentu 

memberi efek bagi santri, baik dalam segi kognitif, afektif, maupun 

motorik. Ada banyak kegiatan di pesantren ini yang sangat menunjang 

kemampuan sosial santri, seperti kursus bahasa, membersihkan 

lingkungan pesantren dengan gotong-royong, muh}a>d}arah, dan lainnya. 

Kursus bahasa yang dimaksud adalah santri belajar bahasa asing 

(Inggris dan Arab) empat kali dalam sepekan, adanya kursus bahasa 

asing ini tentu berpengaruh pada komunikasi santri. Kegiatan 

muh}a>d}arah juga turut serta membentuk kepercayaan diri santri saat 

menyampaikan pendapat di muka umum. Selain itu, melalui kegiatan 
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muh}a>d}arah santri akan memiliki skill berbicara serta menambah 

wawasan dan pengetahuan.
132

 

3. Kendala Guru Pesantren dalam Meningkatkan Kompetensinya 

Rumus hidup mengatakan bahwa segala sesuatu yang dikerjakan 

manusia tidak akan lepas dari permasalahan yang dihadapi, begitu juga dengan 

profesi guru. Pendidik di semua jenis dan jenjang pendidikan apapun pasti 

akan mengalami problematika, baik besar maupun kecil. Secara umum, 

problema yang dihadapi oleh guru tergolong menjadi dua macam, yakni 

problem internal dan problem eksternal. Problem internal adalah problem 

yang timbul dari dalam pribadi atau individu guru tersebut, sedangkan 

problem eskternal ialah berasal dari luar pribadi guru, contohnya 

permasalahan yang datang dari santri, sesama guru, wali santri, atau dengan 

lingkungan masyarakat. Berikut ini akan dipaparkan mengenai beberapa hal 

yang menjadi kendala bagi guru dalam meningkatkan kompetensinya: 

a. Problematika peningkatan kompetensi guru di PP. Roudlotul Qur‟an
133

 

1) Kurangnya motivasi dan semangat santri 

Semangat dan motivasi santri dalam mempelajari kitab kuning 

tidak sebanding dengan mempelajari mata pelajaran di sekolah formal 

dan hanya ada sebagian kecil yang serius dan intens dalam menggali 

informasi dari kitab kuning. Motivasi dan semangat yang kurang ini 
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 Wawancara dengan KH. Mashadi, Pengasuh PP. Fathul Hidayah, Lamongan, 06 Pebruari, 

2018. 
133

 Wawancara dengan KH. Slamet Muhaimin AR, Pengasuh PP. Roudlotul Qur‟an, Lamongan, 03 

Maret 2018. 
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kemudian berakibat pada prestasi dan hasil belajar santri, hal itu juga 

berdampak pada keadaan guru di pesantren.   

2) Pengaturan waktu antara jam sekolah dan mengaji di pesantren 

Problematika yang sering dihadapi oleh pesantren khalaf  adalah 

mengoptimalkan pendidikan formal dan pesantren. Antara keduanya, 

seringkali terjadi ketimpangan, ada yang menonjol keilmuan 

pesantrennya, akan tetapi prestasi di sekolah formal kurang. Ada pula 

yang unggul di sekolah formalnya, akan tetapi keilmuan pesantren 

kurang menonjol. Hal tersebut salah satunya dipengaruhi oleh jam 

pembelajaran yang tidak seimbang dan perhatian lembaga akan 

pendidikan yang diselenggarakan.    

3) Santri merangkap pendidikan di pesantren dan sekolah formal 

Para santri di pesantren ini selain disibukkan dengan belajar di 

sekolah juga harus menjalani program belajar di pesantren. Santri tidak 

hanya sekolah formal di dalam pesantren (MTs/MA yang dikelola 

pesantren), tetapi juga ada yang bersekolah formal di luar pesantren, 

bahkan ada juga yang sudah memasuki jenjang perguruan tinggi. Hal 

itu tentunya berpengaruh pada perhatian santri terhadap pendidikan 

yang sedang dijalani, sebab harus memilih untuk memprioritaskan 

salah-satu dari keduanya, baik pendidikan di pesantren maupun 

sekolah formal. Hal itu berdasarkan pernyataan dari pengasuh PP. 

Roudlotul Qur‟an Lamongan, KH. Slamet Muhaimin AR bahwa: 

“Para santri yang belajar di pesantren ini menjalani pendidikan 

dalam dua jenis pendidikan, yakni pendidikan di sekolah formal dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 

 

pendidikan pesantren. Hal itu yang membuat sebagian santri belum 

bisa mengatur waktu secara baik, sehingga ada ketimpangan diantara 

keduanya. Keadaan itu tentu membuat para guru di pesantren 

mengalami banyak kendala, terutama berkenaan dengan proses 

pendidikan diniyah di pesantren”.
134

 

 

4) Kurangnya pelatihan dan up grade kemampuan guru 

Para guru yang mengajar di madrasah diniyah ataupun yang 

bertugas di ngaji weton pagi dan sore kurang mendapatkan pelatihan 

dan up grade kemampuan diri, akan tetapi ada sebagian guru yang 

merupakan pengajar di sekolah formal telah mengikuti beberapa 

pelatihan dan sejenisnya seperti dalam bidang teknologi pembelajaran, 

metode pembelajaran dan lainnya.  

5) Guru muda kurang melakukan sharing terhadap guru senior 

Rasa malu yang ada pada diri guru muda terhadap guru senior 

membuat guru muda kurang melakukan sharing mengenai 

penyelenggaraan pendidikan di pesantren, utamanya yang 

berhubungan dengan keguruan dan pembelajaran. Hal itu yang 

membuat guru muda hanya melakukan pengembangan kompetensi 

secara mandiri, padahal dalam benaknya sangat ingin untuk menambah 

wawasan mengenai peningkatan kompetensi, terutama dalam hal 

pendalaman kajian kitab kuning pada para guru senior yang sudah 

berpengalaman.  
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6) Heterogenitas kemampuan dan latar belakang santri 

Kemampuan yang dimiliki oleh santri sangat beragam, ada yang 

tinggi, sedang, bahkan rendah. Permasalahan tersebut menjadi 

tantangan bagi guru untuk meningkatkan kualitas dari proses 

pembelajaran dan juga peningkatan pada hasil belajar santri. 

Kemampuan santri dipengaruhi oleh proses yang dijalani oleh santri 

saat belajar di pesantren, dan itu menjadi patokan utama untuk melihat 

kapasitas santri. Latar belakang santri juga turut mempengaruhi 

kemampuannya, dan santri yang kurang maksimal dalam belajar di 

pesantren tentu akan membuat guru sulit untuk mengembangkan 

kompetensinya dan akan berpengaruh juga pada hasil belajar santri.     

b. Problematika peningkatan kompetensi guru di PP. Fathul Hidayah
135

 

1) Santri kurang mempunyai himmah dalam belajar di pesantren 

Semangat dan keinginan belajar yang ada pada diri santri masih 

dianggap kurang oleh sebagian besar guru, hal itu tentu membuat guru 

mengalami banyak kendala dan hambatan dalam pembelajaran. Ada 

sebagian santri yang sungguh-sungguh dalam menjalani proses 

pendidikanya. Bahkan menurut KH. Mashadi, santri yang memperoleh 

nilai rapor akhir yang kurang baik itu tidak merasa terbebani, dan 

sebaliknya bagi yang berprestasi di pesantren itu dianggap kurang 

menggembirakan. Oleh sebab semangat dan motivasi santri yang 
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kurang, maka guru mengalami permasalahan dalam hal peningkatan 

kompetensi.
136

 

2) Semangat guru dengan santri tidak seimbang 

Maksud dari semangat dalam hal ini adalah saat mengikuti proses 

pembelajaran di kelas maupun luar kelas. Guru sudah berusaha 

semaksimal mungkin untuk mengerahkan segala kemampuan yang 

dimiliki agar santri mampu berprestasi dan unggul sesuai tujuan 

pendidikan pesantren. Akan tetapi pada tataran konkritnya, santri 

kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas, dan itu juga 

berimbas pada minimnya semangat untuk memperdalam kajian kitab 

kuning di luar pembelajaran kelas.  

3) Kemampuan santri yang variatif 

Kemampuan santri di pesantren ini sangat variatif, sebab di 

pesantren ini untuk menjadi santri tidak melalui proses seleksi, 

sehingga semua yang mendaftarkan diri akan diterima dengan tangan 

terbuka oleh pesantren. Bermacam-macam tingkat kemampuan santri 

menyebabkan para guru kadang mengalami hambatan, utamanya yang 

berhubungan dengan emosional (sikap) guru. Perbedaan kemampuan 

sangat terlihat di kelas IV madrasah diniyah (madin), sebab di kelas 

tersebut adalah berisikan rombongan belajar bagi santri yang 

menginjak kelas X di MA. Bagi santri yang ada di kelas IV (madin) 

dan merupakan alumni MTs milik pesantren, maka akan mempunyai 
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keunggulan dan mampu menjalani pendidikan diniyah dengan baik. 

Sebaliknya ada sebagian santri yang merupakan alumni MTs/SMP luar 

pesantren akan mengalami kesulitan dalam hal adaptasi saat mengikuti 

pembelajaran di madrasah diniyah sehingga berakibat pada 

kemampuan santri itu sendiri. 

4) Minimnya jam belajar di madrasah diniyah 

Guru di pesantren ini yang mengajar di luar pendidikan formal 

mengeluhkan akan sempitnya jam belajar bagi madrasah diniyah di 

pesantren. Jam belajar minim itu juga berpengaruh pada hasil belajar 

santri sehingga perhatian dan konsentrasi santri untuk mendalami kitab 

kuning ikut melemah.
137

  

5) Perhatian utama santri ada di pendidikan formal 

Sebagian besar santri yang ada di pesantren ini mendahulukan 

dan mengutamakan proses belajar di pendidikan formal. Hasil yang 

diperoleh dari pendidikan formal akan menjadi indikator utama 

keberhasilan pendidikannya di pesantren. Pengaruh terbesar atas 

permasalahan tersebut adalah program di luar pendidikan formal 

(madrasah diniyah, kegiatan kepesantrenan, kursus bahasa) akan 

menjadi berbenturan satu sama lain, sehingga hal itu berdampak 

kurang positif bagi elemen-elemen di pesantren. 
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6) Tuntutan dan campur tangan wali santri yang berlebihan 

Ada beberapa wali santri yang terlalu mengikuti banyak campur 

tangan dan tuntutan pada guru maupun lembaga pesantren. Seperti 

contoh, pada penerapan punishment (dalam rangka untuk mendidik) 

oleh guru maupun pengurus terhadap santri yang tidak mentaati 

peraturan, terkadang walisantri tidak mau menerima hal tersebut 

sehingga menuntut dan melayangkan protes pada guru maupun 

lembaga pesantren, padahal hukuman itu tidak bersifat menyakiti atau 

dalam kategori kekerasan. Atas dasar itu, seorang guru kemudian takut 

untuk menegakkan aturan, sebab ada campur tangan sebagian wali 

santri yang berlebihan.
138

 

7) Santri baru yang alumni SMP/MTs di luar pesantren 

Program yang dibuat oleh pesantren adalah santri harus 

mengikuti pendidikan selama enam tahun, namun tidak sedikit pula 

santri yang studi di pesantren tersebut selama 3 tahun (selama jenjang 

madrasah aliyah/madrasah tsanawiyah). Santri baru jenjang MA yang 

bukan merupakan alumni MTs milik pesantren, terkadang tidak sesuai 

dengan harapan dan tujuan yang sudah ditargetkan oleh lembaga 

pesantren, terutama dalam hal pendidikan di madrasah diniyah. Oleh 

sebab itu, guru mengalami banyak hambatan pada saat pembelajaran, 

sebab kemampuan santri yang variatif antara santri yang mampu 
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beradaptasi dengan pendidikan di pesantren, maupun santri yang sulit 

untuk menyesuaikan diri di  pesantren.
139

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian  

1. Analisis Kompetensi Guru di PP. Roudlotul Qur’an dan PP. Fathul 

Hidayah Lamongan 

a. Kompetensi Kepribadian 

Kepribadian guru di kedua pesantren ini menurut pengasuh 

masing-masing sudah sangat baik. Indikasi dari kepribadian baik 

adalah para guru memiliki sifat, sikap, dan kepribadian berdasarkan 

ajaran Islam dan di dalam dirinya melekat nilai-nilai yang dapat 

diinternalisasikan kepada para santri.
140

 Kepribadian itu 

diaktualisasikan dalam kehidupan nyata oleh para guru, terutama saat 

pembelajaran dan di lingkungan pesantren. Harapan dari pengasuh dan 

para guru ialah santri dapat mencontoh apa yang sudah diteladankan 

oleh asa>ti>dh, sehingga akhlak, moral maupun etika santri terpelihara 

serta mengalami peningkatan dengan baik. Berikut adalah paparan 

mengenai kompetensi kepribadian guru pesantren sebagaimana yang 

tergambar dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.1 

Kompetensi Kepribadian 

 

 

 

 

Pada tabel di atas terlihat jelas bagaimana guru di kedua pesantren 

memiliki karakter kepribadian baik dengan beberapa indikator sikap yang 

sudah dipaparkan. Secara hakikat, guru harus membekali dirinya dengan 

berbagai aspek yang dibutuhkan dalam menjalankan profesi keguruannya. 

Terpenting adalah hal yang berkenaan dengan akhlak, moral atau etika 

sebagai tolok-ukur utama kepribadian seorang guru. Akhlak mulia menjadi 

hal mutlak yang harus ada pada diri dan jiwa guru, sebab dengan kunci 

tersebut guru dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan tentunya akan 

dapat menarik simpati dari sesama dan pada akhirnya akan dipercaya oleh 

masyarakat.  

Sebagai seorang sosok panutan di masyarakat, sudah barang tentu 

persoalan kepribadian menjadi sesuatu yang pokok dan berada pada posisi 

penting. Dalam pendidikan, posisi guru sangatlah sentral dan stategis 

dengan berbagai peran dan fungsi yang dijalankan. Budi pekerti yang baik 

(akhla>q al-kari>mah) sangat penting untuk dimiliki oleh seorang guru 

(pendidik). Sebab, semua sifat dan akhlak yang dimiliki seorang guru akan 

senantiasa ditiru oleh anak didiknya. Maksud dari akhlak baik yang harus 

dimiliki oleh guru dalam konteks pendidikan Islam ialah akhlak yang 
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sesuai dengan tuntunan agama Islam, seperti yang dicontohkan oleh 

pendidik utama Nabi Muhammad saw dan para utusan Allah swt yang 

lainnya.
141

 

Keteladanan juga harus menjadi perhatian dan prioritas guru. Jika 

merujuk kembali pada istilah guru dalam bahasa Jawa adalah bermakna 

digugu dan ditiru. Makna dari digugu adalah segala sesuatu yang berasal 

darinya merupakan kebenaran yang harus dipercayai dan diyakini oleh 

semua muridnya, sedangkan maksud dari ditiru artinya seorang guru 

merupakan suri teladan atau contoh bagi semua muridnya, baik cara 

berpikir, cara berbicara, maupun cara bersikap dan berprilaku.
142

 

Keteladanan juga menjadi salah satu metode efektif bagi guru. Metode 

keteladanan adalah dengan memberikan teladan atau contoh yang baik 

kepada santri dalam kehidupan sehari-hari.
143

 Keteladanan merupakan 

suatu metode mendidik yang sempurna, menggariskan tahapan-tahapan 

yang serasi bagi perkembangan manusia, menata kecenderungan dan 

kehidupan psikis, emosional maupun cara-cara penuangannya dalam 

bentuk perilaku, serta strategi pemanfaatan potensinya sesempurna 

mungkin.
144

 

Metode suri tauladan dapat diartikan sebagai “keteladanan yang 

baik”. Dengan adanya teladan yang baik itu, maka akan menumbuhkan 

hasrat bagi santri untuk meniru atau mengikuti jejak guru sebagai 
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144

 Abdurrahman al-Nahlawi, Us}u>l al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Asa>libiha>, Terj. Herry Noer Ali, 

Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam (Bandung: Darul Fikr Pustaka, 1989), 363. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114 

 

panutannya, karena memang pada dasarnya dengan adanya contoh ucapan, 

perbuatan, maupun tingkah laku yang baik dalam hal apapun maka hal itu 

merupakan suatu amaliah yang paling penting dan berkesan, baik bagi 

proses pendidikan santri, maupun dalam kehidupan dan pergaulan manusia 

sehari-hari.
145

   

Tugas guru ialah mendidik. Mendidik adalah tugas yang sangat 

luas dan kompleks. Mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk 

mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, 

menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain-lain.
146

 Keberadaan 

pendidik dalam dunia pendidikan sangat krusial, sebab kewajibannya tidak 

hanya mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi juga 

dituntut menginternalisasikan nilai-nilai (tranfer of value) pada para santri. 

Bentuk nilai yang di internalisasikan paling tidak meliputi: nilai etika 

(akhlak), estetika sosial, ekonomis, politik, pengetahuan, dan nilai-nilai 

Ilahiyah.
147

  

Selain tugas sebagai pengajar dan pendidik, guru juga mempunyai 

tugas sebagai seorang pemimpin (manajerial) yang memimpin pada 

pengendalian diri sendiri, murid, dan masyarakat yang terkait. 

Menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 

pengontrolan partisipasi atas program yang dilakukan itu.
148

 Penanaman 
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nilai karakter pada santri menjadi arus utama yang harus diperhatikan oleh 

guru, sebab pembentukan kepribadian santri menjadi pondasi awal bagi 

terbentuknya pribadi muslim yang sempurna. Oleh sebab itu, tugas sebagai 

guru sangat membutuhkan kemampuan yang serba bisa dan sempurna, 

mulai dari pengetahuan, sikap maupun perilaku.  

Tujuan pendidikan Islam secara umum adalah tujuan yang akan 

dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau 

dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek yang meliputi sikap, 

tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan, serta yang paling 

penting adalah bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat 

tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididik.
149

 Tujuan 

pendidikan Islam pada hakikatnya adalah terbentuknya kepribadian yang 

utama berdasarkan pada nilai-nilai dan ukuran ajaran Islam.
150

  

Pandangan semacam itu yang kemudian menjadi landasan bagi 

setiap guru untuk menjadikan pendidikan sebagai tombak utama dalam 

membentuk generasi unggul. Tercapainya tujuan pendidikan Islam tentu 

sangat membutuhkan peran besar guru dengan kompetensi kepribadian 

yang dimilikinya. Gambaran dari hakikat pribadi yang telah terdidik 

adalah bagaimana individu manusia telah memiliki akhlak mulia, 

pengetahuan yang mumpuni, serta perilaku terpuji. Dengan demikian, 

tercapainya visi dari pendidikan Islam salah satunya dapat diraih melalui 

perantara kompetensi kepribadian yang tergambar dari akhlak mulia guru. 
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Kepribadian guru itu yang menentukan apakah ia akan menjadi 

pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, atau sebaliknya ia 

akan menjadi sosok penghancur dan perusak bagi masa depan anak 

didiknya.
151

 Generasi masa kini sangat membutuhkan sentuhan khusus 

untuk membangun dan membentuk insan mulia dengan budi pekerti luhur. 

Saat ini, fenomena yang ada di masyarakat luas, sering kali terjadi 

penyelewengan perilaku yang melanggar ajaran agama, norma sosial, 

maupun hukum negara. Perbuatan melenceng tersebut jika ditelusuri 

secara mendalam adalah akibat dari degradasi moral yang berasal dari jiwa 

yang kering akan nilai spiritual. Oleh sebab itu, dunia pendidikan 

(khususnya pesantren) diharapkan menjadi tempat belajar efektif yang 

mampu menyelesaikan permasalah sosial, khususnya berkenaan dengan 

merosotnya moral generasi dan hal itu dapat tercapai manakala guru 

sebagai komponen utama pendidikan memiliki kompetensi kepribadian 

yang baik sehingga dapat menghasilkan out put lulusan yang berkarakter.       

Dengan demikian, kepribadian yang dimiliki oleh guru akan sangat 

berpengaruh pada proses pembelajaran maupun hasil belajar santri, maka 

dari itu seorang guru harus mempunyai kepribadian mulia agar dapat 

dicontoh dan diteladani serta menjadi inspirasi bagi kehidupan santri.  

2. Kompetensi Pedagogik 

Kemampuan pedagogik guru yang ada di PP. Roudlotul Qur‟an 

dan PP. Fahtul Hidayah tergolong baik. Hal itu dapat dilihat dari para guru 
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yang dapat menjelaskan materi atau transfer pengetahuan dengan baik, 

guru juga dapat berkomunikasi dengan baik saat pembelajaran di kelas 

maupun di luar pembelajaran. Para guru juga mampu memahami 

kemampuan santri yang variatif, sehingga mengetahui apa yang 

seharusnya dilakukan untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Kegiatan evaluasi juga turut diperhatikan dan kemudian ditindaklanjuti 

dengan kegiatan refleksi agar mengetahui perkembangan santri lebih 

dalam.
152

 Ada beberapa sikap yang telah ditunjukkan dan dimiliki oleh 

guru sebagai indikator dari kompetensi pedagogik yang dimiliki 

sebagaimana tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Kompetensi Pedagogik Guru 

 

 

 

 

Sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia, pesantren 

memiliki ciri khas tersendiri dari lembaga pendidikan lain yang muncul 

setelahnya. Keunikan dan ciri khas itu terutama dalam bidang penerapan 

kurikulum. Setiap pesantren memiliki kurikulum berbeda dan penentuan 

kurikulum didasarkan pada tingkat pembahasan yang ada dalam kitab 

kuning yang disesuaikan dengan tingkat strata kelas rombongan belajar 

santri. Tugas pesantren adalah melahirkan generasi yang alim dalam 
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bidang agama khususnya, dan menghasilkan lulusan yang mempunyai 

kompetensi dan kecakapan hidup untuk dapat berperan di masyarakat. 

Berkaitan dengan tugas tersebut, pesantren harus mampu menjawab 

tantangan jaman, sehingga tetap mampu bertahan dan eksis guna berjasa 

menghasilkan out put yang berkompeten. Seiring perkembangan, 

pesantren juga mengalami perkembangan dari masa ke masa, akan tetapi 

tidak kehilangan identitasnya sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

konsen untuk melahirkan ulama, sehingga pesantren terbagi menjadi 

beberapa tipologi, yakni pesantren salafiyah, pesantren khalaf (modern), 

dan pesantren kombinasi.  

Perkembangan lembaga pendidikan yang ada di pondok pesantren 

menuntut adanya penyesuaian proses pendidikan sesuai dengan situasi, 

kondisi, dan kebutuhan masyarakat. Kurikulum yang diterapkan di 

lembaga pendidikan pondok pesantren ikut mengalami perbaikan dan 

penyempurnaan. Namun perbaikan dan penyempurnaan tersebut tanpa 

menghapus dan menghilangkan ciri khusus dari kurikulum pesantren. 

Dengan kata lain ada usaha memodernasikan pondok pesantren untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan kurikulum lembaga pendidikan 

pondok pesantren dengan cara mengadopsi sistem pendidikan lain.
153

 

Usaha yang dilakukan pesantren dalam menjawab tantangan jaman 

adalah dengan melakukan inovasi dalam berbagai bidang, salah satunya 

adalah inovasi kurikulum pesantren. Inovasi tersebut bukan dalam rangka 
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untuk mengubah atau mengganti tradisi yang telah dijalankan sejak lama 

oleh pesantren, akan tetapi inovasi tersebut adalah bagian dari langkah 

untuk menjawab tantangan global, sehingga pesantren dapat tetap eksis 

dan berkontribusi dalam berbagai bidang, utamanya agama. Hal itu senada 

dengan maqalah yang masyhur di kalangan pesantren: 

ْ حْوْ الْ الصْ ْمْ يْ دْ قْ ىْالْ لْ عْ ْةْ ظْ افْ حْ مْ الْ  ْ اْدْ يْ دْ جْ الْ ب ْْذْ خْ ال  ْحلْ صْ ل 
“Mempertahankan tradisi lama yang baik, dan mengambil sesuatu hal baru 

yang lebih baik”.  

          

Inovasi kurikulum pesantren meliputi beberapa hal, mulai dari 

tujuan, bahan pembelajaran, proses pembelajaran, serta penilaian.
154

 

Berkenaan dengan tujuan, titik pusat pengembangan kurikulum di 

pesantren adalah ilmu-ilmu agama. Tetapi ilmu agama tidak akan 

berkembang dengan baik tanpa ditunjang ilmu-ilmu lain (ilmu sosial, 

humaniora dan lain sebagainya), maka oleh sebagian pesantren ilmu-ilmu 

tersebut juga diajarkan dan dijadikan sebagai penunjang bagi ilmu-ilmu 

agama. Sehingga orientasi keilmuan pesantren tetap berpusat pada ilmu-

ilmu agama.
155

 Sementara itu, ilmu-ilmu umum dipandang sebagai suatu 

kebutuhan atas tantangan. Tantangan untuk menguasai pengetahuan umum 

itu merupakan salah satu tugas yang harus dilaksanakan pesantren.  

Tugas guru adalah menyeimbangkan keduanya dan memanfaatkan 

potensi yang dimiliki oleh santri. Seimbang artinya, santri harus diberikan 

pelajaran dalam berbagai bidang (tidak hanya soal ilmu agama), akan 
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tetapi santri juga wajib diberi porsi untuk belajar ilmu-ilmu umum yang 

nantinya dapat digunakan dalam menjalani kehidupan nyata di masyarakat. 

Untuk mencapainya, dibutuhkan seorang guru yang pandai dalam 

mengelola santri sebagai anak didik, sehingga potensi yang dimiliki oleh 

santri dapat terasah dengan baik. 

Kebutuhan masyarakat lingkungan sekitar atau lokal sangat perlu 

diperhatikan oleh sebab setiap daerah memiliki kebutuhan atau 

karakteristik yang berbeda baik dilihat dari sudut geografis, budaya dan 

adat istiadat maupun potensi daerah. Oleh karenanya, materi kurikulum 

selamanya harus sesuai dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat 

global.
156

 Para guru pesantren hendaknya mengembangkan materi 

pembelajaran yang diajarkan. Selama ini, materi pembelajaran bersumber 

dari satu kitab yang dikaji sampai khatam dan berganti dengan kitab pada 

tingkatan selanjutnya.  

Langkah yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran adalah dengan memperluas atau memperdalam materi 

pembelajaran dan menyesuaikan dengan kebutuhan sekarang dan masa 

depan. Perluasan dan pendalaman materi dapat dilaksanakan dalam bentuk 

penggalian informasi dari sumber pustaka lain yang selaras dengan materi 

yang sedang dipelajari dalam kegiatan belajar-mengajar. Kemampuan 

pedagogik guru dengan mengembangkan materi pembelajaran menjadi 

nilai plus tersendiri bagi guru dan tentunya berimbas baik pada hasil 
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belajar santri. Setidaknya, wawasan santri menjadi lebih luas dan 

pemahaman akan materi menjadi lebih mendalam, berkat pengembangan 

materi yang dilakukan oleh guru.  

Pengembangan materi pembelajaran membutuhkan kompetensi 

guru yang baik dari segi penguasaan dan penggalian informasi lintas 

sumber. Selain itu guru juga dituntut untuk dapat terampil dalam 

menyampaikan pengetahuan (transfer of knowledge) pada santri. 

Kompetensi pedagogik guru terlihat dari proses pembelajaran yang 

dijalankan dengan baik oleh guru itu sendiri, seperti penerapan pendekatan 

dan metode pembelajaran yang efektif. Metode yang diterapkan oleh guru 

dalam pembelajaran di pesantren adalah dengan pengimplementasian 

metode bandongan dan sorogan. Guru perlu berinovasi dengan 

menerapkan metode pembelajaran lain yang diadopsi untuk pembelajaran 

kitab kuning, seperti metode diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi. 

Metode diskusi adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan 

penyajian materi melalui pemecahan masalah. Diskusi adalah suatu proses 

yang melibatkan dua individu atau lebih, berintegrasi secara verbal dan 

saling berhadapan, saling tukar informasi, saling mempertahankan 

pendapat dalam memecahkan masalah tertentu. Suatu diskusi dinilai 

menunjang keaktifan anak didik bila diskusi itu melibatkan semua anggota 

diskusi dan menghasilkan suatu pemecahan masalah.
157

 Jika metode ini 

dikelola dengan baik, antusiasme santri untuk terlibat dalam forum ini 
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sangat tinggi. Metode ini sebenarnya tidak asing bagi pesantren, sebab 

telah diterapkan dalam forum ilmiah, seperti kegiatan bahtsul masa‟il 

maupun musyawarah. Akan tetapi, guru perlu mengadopsi dan 

menerapkan metode diskusi ini ke dalam kelas pembelajaran. Tentu 

dibutuhkan analisis khusus dari guru, kapan penerapan metode ini efektif 

bagi pembelajaran, dan tentunya harus disesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang sedang diajarkan. 

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengelola pembelajaran 

dengan menghasilkan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan santri 

memahami materi tersebut.
158

 Metode tanya jawab akan menjadi efektif 

bila materi yang menjadi topik bahasan menarik, menantang dan memiliki 

nilai aplikasi tinggi. Pertanyaaan yang diajukan bervariasi, meliputi 

pertanyaan tertutup (pertanyaan yang jawabannya hanya satu 

kemungkinan) dan pertanyaan terbuka (pertanyaan dengan banyak 

kemungkinan jawaban), serta disajikan dengan cara yang menarik. Metode 

tanya jawab adalah interaksi dalam kegiatan  pembelajaran yang dilakukan 

dengan komunikasi  verbal, yaitu dengan memberikan santri pertanyaan 

untuk dijawab, di samping itu juga memberikan kesempatan pada santri 

untuk mengajukan pertanyaan kepada guru.  

Metode tanya jawab akan sangat berguna bila diterapkan oleh guru 

pesantren dalam pembelajaran. Ada berbagai nilai positif yang dapat 

diperoleh dari metode ini, seperti melatih kepercayaan diri santri, 
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komunikasi yang baik antara santri dengan guru, dan tentunya dapat 

mengasah kemampuan kognitif santri melalui jawaban yang dilontarkan 

atas permasalahan atau pertanyaan yang diajukan oleh guru.  

Selain kedua metode tersebut, para guru juga perlu mengadopsi 

metode demonstrasi. Definisi dari metode demonstrasi adalah metode 

penyajian pelajaran dengan peragaan dan mempertunjukkan kepada murid 

tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 

hanya sekedar tiruan.
159

 Demonstrasi dalam hubungannya dengan 

penyajian informasi dapat diartikan sebagai upaya peragaan tentang suatu 

cara melakukan sesuatu. Metode demonstrasi ini adalah metode mengajar 

dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan 

melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui 

penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan yang 

disajikan.
160

 

Metode demonstrasi sangat relevan diterapkan untuk materi 

pembelajaran yang membutuhkan praktek secara langsung, sebab santri 

akan dapat memahami, melihat, menirukan, sekaligus mempraktekkan 

materi yang sedang diajarkan, seperti materi tentang praktek shalat, 

wudhu‟, haji.  

Guru yang berkompeten dalam hal pedagogik juga harus dapat 

berkomunikasi dengan santri secara baik dalam proses pembelajaran. Guru 
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yang merupakan sumber informasi dan ilmu pengetahuan, dituntut untuk 

lebih banyak menstimulus muridnya dengan mengkomunikasikan 

beberapa fakta yang terkait dengan mata pelajarannya dan bisa 

mempengaruhi muridnya ke arah suatu aktivitas tertentu. Singkatnya, 

dalam proses pembelajaran itu terjadi komunikasi antara guru dengan 

santri. Proses komunikasi ditandai dengan adanya penyampaian pesan oleh 

guru yang merupakan hasil kajian terhadap sumber belajar yang dipakai 

sampai pada usaha pembimbingan ke arah situasi dimana murid berupaya 

memahami apa yang disampaikan gurunya. Jika telah terjadi demikian, 

guru berusaha mempengaruhi muridnya sehingga murid akan berubah 

sikap, sifat, pendapat, dan perilakunya sesuai dengan yang dikehendaki 

gurunya.
161

  

Komunikasi saat pembelajaran harus dijaga dengan baik oleh guru, 

artinya guru mampu menyampaikan materi pembelajaran secara 

menyeluruh kepada santri. Komunikasi yang baik oleh guru setidaknya 

meliputi, penggunaan bahasa, gestur tubuh, metode dan pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan. Komunikasi dalam pembelajaran sangat 

mempengaruhi hasil belajar santri, apabila guru mampu berkomunikasi 

dengan baik, maka materi yang dikaji oleh santri juga akan mudah 

diterima dan dikuasai. Sebaliknya, jika proses komunikasi tidak terjaga 

dengan baik, maka hasil pembelajaran akan tidak sesuai dengan yang 

direncanakan. Jadi, komunikasi dalam pembelajaran ini harus dikuasai 
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oleh guru pesantren, agar pembelajaran menjadi lebih hidup dan aktif. 

Dalam proses pembelajaran di kelas, sebaiknya ada komunikasi dua arah 

antara guru dengan santri, tidak hanya hanya monolog, namun juga terjadi 

dialog antar keduanya. 

Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik juga harus 

melaksanakan evaluasi dan penilaian. Bagi guru pesantren, evaluasi dan 

penilaian seharusnya dilakukan sepenuhnya, yakni menilai semua aspek 

yang ada dalam diri santri, seperti aspek kognitif, afektif, maupun motorik. 

Apabila evaluasi dan penilaian dilakukan dengan sepenuhnya, maka hasil 

belajar santri berpeluang besar sesuai dengan harapan dan tujuan yang 

telah dicanangkan. Evaluasi dan penilaian adalah suatu proses bukan suatu 

hasil (produk),
162

 oleh sebab itu kegiatan ini harus dilakukan dengan 

berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan, 

dan penetapan kualitas (nilai dan arti) pembelajaran terhadap berbagai 

komponen pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu, 

juga sebagai bentuk pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

3. Kompetensi Profesional 

Guru pesantren di kedua pesantren ini dapat dikategorikan sebagai 

guru profesional, hal itu dapat dilihat dari kompetensi guru yang dapat 

menguasai materi pembelajaran dengan baik.
163

 Penguasaan materi 

pembelajaran tersebut berimbas pada proses pembelajaran sekaligus hasil 
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belajar santri. Para guru di kedua pesantren ini jika dilihat dari latar 

belakang pendidikannya juga sangat baik, sebagian dari mereka 

merupakan alumni pesantren mashhu>r (terkenal) dan telah menempuh 

pendidikan di pesantren dalam kurun waktu yang cukup lama. Selain itu, 

mereka juga menyelesaikan pendidikan formal, dan sebagian besar juga 

bergelar sarjana, bahkan magister. Pengaruh latar belakang pendidikan itu 

juga sangat menunjang keprofesiannya, sehingga guru dapat menjalankan 

tugas keguruannya dengan baik dan profesional.  

Soal pengalaman juga menjadi nilai tersendiri bagi guru. Guru 

yang ada di dua pesantren ini sebagian besar juga berpengalaman dalam 

dunia pendidikan pesantren dengan telah cukup lama menjadi seorang 

tenaga pendidik. Pengalaman tersebut tentu memberikan nilai positif bagi 

perkembangan guru sekaligus dapat menjadi pelajaran besar yang dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi di masa mendatang. Profesionalisme 

guru pesantren setidaknya tergambar dari tabel berikut ini:   

Tabel 4.3 

Kompetensi Profesional Guru 

 

 

 

Penguasaan materi pembelajaran oleh guru pesantren memang 

sudah sangat baik, akan tetapi perlu adanya inovasi untuk 

mengembangkan materi pembelajaran tersebut sehingga kajian kitab 
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kuning yang menjadi pokok kurikulum pesantren akan membawa dampak 

besar bagi pendidikan pesantren, khususnya penguasaan materi oleh santri. 

Ada beberapa prinsip yang harus dijadikan dasar dalam mengembangkan 

materi pembelajaran, diantaranya adalah kesesuaian (relevansi), keajegan 

(konsistensi), dan kecukupan (adequacy).
164

 

1. Prinsip Relevansi, yaitu materi pembelajaran hendaknya sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

2. Prinsip Konsistensi, yaitu keajegan hasil. Artinya, materi pembelajaran 

yang diberikan pada waktu tertentu harus dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

3. Prinsip Adequacy, yaitu kecukupan. Materi pembelajaran harus dapat 

memenuhi kebutuhan santri, agar mereka terbekali untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan.  

Demi menjaga kompetensi guru, maka perlu adanya upgrade 

kemampuan guru yang dilakukan secara berkala. Hal tersebut dilakukan 

dalam rangka untuk menjaga sekaligus mengasah kemampuan guru dalam 

berbagai bidang.  Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu 

guru adalah dengan melalui pelatihan, pengadaan buku atau perpustakaan 

yang representatif dan alat pembelajaran, pengadaan dan perbaikan sarana 

dan prasarana pendidikan, peningkatan mutu manajemen pesantren dan 

peningkatan kualifikasi guru.
165

  

                                                           
164

 Abdul Gafur, Desain Intruksional: Langkah Sitematis Penyusunan Pola Dasar Kegiatan  

Belajar Mengajar (Solo: Tiga Serangkai, 2005), 17 
165

 Lailatussaadah, “Upaya Peningkatan Kinerja Guru”, Intelektualita, Vol. 3, No. 1 (Januari-Juni 

2015), 21. 
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Peningkatan kemampuan guru merupakan sebuah keniscayaan 

yang harus dilaksanakan oleh guru maupun lembaga, maka dari itu pihak 

pesantren perlu merespons sekaligus memfasilitasinya dengan 

mengadakan berbagai kegiatan, semisal pelatihan, seminar, dan lainnya. 

Perkembangan yang ada di masyarakat luas juga menjadi pijakan bagi 

guru untuk senantiasa mengembangkan kualitas dan kompetensinya, 

seperti contoh dengan memperdalam karya ulama‟ kontemporer sebagai 

bahan perbandingan sekaligus memperkaya khazanah keilmuan guru itu 

sendiri dan nantinya dapat ditularkan kepada santrinya. Up grade 

kemampuan guru telah dilakukan oleh PP. Fathul Hidayah dengan 

diadakannya pengajian khusus bagi guru yang langsung diasuh oleh KH. 

Masyhadi sebagai pengasuh pesantren. Dalam benak pengasuh, guru-guru 

harus memperoleh tambahan pengetahuan dan informasi dari eksternal 

dirinya (orang lain), sehingga guru tidak hanya mengajar dan mentransfer 

pengetahuan kepada santri, akan tetapi juga terus belajar dalam bentuk 

apapun untuk dapat mengembangkan kapasitas keilmuan dan 

kepribadiannya. 

Kedua pesantren ini memiliki persamaan, yakni sama-sama 

mengkombinasikan pesantren tradisional (salaf) dengan pendidikan formal 

(khalaf). Guru yang mengajar pun, sebagian besar mendapat kepercayaan 

untuk bertugas sebagai tenaga pendidik di pendidikan formal maupun 

pendidikan salafiyah di pesantren. Penyelenggaraan pendidikan yang 

beragam tersebut bertujuan untuk merespon modernisasi dan tantangan 
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global yang ditandai dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK), sebab tantangan jaman semakin lama tentunya 

semakin meningkat dan kompleks, oleh sebab itu pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam juga turut serta untuk menyiapkan generasinya 

guna menghadapi kemajuan IPTEK tersebut. Para guru yang bertugas 

mengajar di pesantren dan madrasah hendaknya memiliki keterampilan 

dan kecakapan untuk dapat memanfaatkan kemajuan IPTEK ini yang telah 

memberi banyak kemudahan, namun guru juga harus mengantisipasi 

perkembangan IPTEK tersebut agar tidak terpengaruh oleh dampak negatif 

yang ditimbulkannya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, secara langsung 

akan menjadi isi atau materi pendidikan. Sedangkan secara tidak langsung, 

perkembangan IPTEK memberikan tugas kepada pendidikan untuk 

membekali masyarakat dengan kemampaun pemecahan masalah yang 

dihadapi sebagai pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga 

dimanfaatkan untuk memecahkan masalah pendidikan.
166

  

Perubahan dan perkembangan IPTEK dengan beragam kemajuan 

yang dibawanya bersifat fasilitatif terhadap kehidupan manusia, karena 

IPTEK akan membawa dampak positif (positive)
167

 dan negatif 

                                                           
166

 Asep Herry Hernawan, dkk.,  Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, cet. IX (Jakarta: 

Universitas terbuka, 2008), 2.17. 
167

 Dampak positif dari kemajuan Iptek dalam bidang pendidikan, di antaranya, adanya sistem 

pembelajaran jarak jauh,perbaikan cara pembelajaran, penelusuran informasi dengan internet, 

pembelajaran dengan bantuan komputer, meningkatkan motivasi, dan pengelolaan administrasi. 

Mansur Itsna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), 43. 
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(negative).
168

 Pesantren harus mempunyai langkah strategis untuk 

menjawab tangtangan kemajuan IPTEK itu dengan mengambil sisi 

positifnya, dan tidak tergilas alias mendapat pengaruh negatif dari 

perkembangan jaman tersebut. Dibutuhkan berbagai upaya pesantren 

untuk menghadapi tantangan tersebut, salah satunya adalah melalui 

peningkatan kompetensi guru, sehingga pendidikan pesantren tidak 

tergilas oleh kemajuan jaman dan senantiasa selaras dalam setiap waktu 

(masa) dan kondisi .   

Guru juga harus mempunyai kemampuan untuk memahami situasi 

sosial yang ada, terutama kehidupan sosial masyarakat sekitar khususnya 

dan masyarakat luas secara umum. Melalui pemahaman itu, guru dapat 

melakukan langkah konkrit untuk dapat menyelaraskan materi 

pembelajaran dengan kehidupan saat ini. Guru juga dituntut untuk 

menyesuaikan materi dengan tuntutan masyarakat, sehingga out put 

pesantren nantinya dapat berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat.  

Perubahan sosial adalah perubahan fungsi kebudayaan dan perilaku 

manusia dalam masyarakat dari keadaan tertentu ke keadaan lain.
169

 

Perubahan sosial ialah perubahan pada segi struktural masyarakat seperti 

pola-pola perilaku dan pola interaksi antar anggota masyarakat, perubahan 

pada segi kultural masyarakat seperti nilai-nilai, sikap-sikap, serta norma-

                                                           
168

 Dampak negatif dari kemajuan Iptek dalam bidang pendidikan di antaranya kemerosotan moral, 

perubahan nilai, kejahatan dan tidak kriminal, sosial-ekonomi, psikologis, menurunnya motivasi 

dan prestasi belajar, berkurangnya jam belajar, berkurangnya jiwa sosial anak, dan berkurangnya 

minat membaca dan mengerjakan tugas-tugas lain karena lebih senang menonton berbagai acara 

hiburan. Lihat, Muhammad Jufri dan Djuwariyah, “Dampak Teknologi Informasi terhadap 

Pendidikan Agama”, dalam, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 4, tahun III, Maret l998, 20-25 
169 

Abdul Syani, Sosiologi Sistematika, Teori dan Terapan (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), 163. 
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norma sosial masyarakat, perubahan di berbagai tingkat kehidupan 

manusia mulai dari tingkat individual, keluarga, masyarakat hingga ke 

tingkat masyarakat dunia, dimana perubahan dapat menimbulkan 

ketidakseimbangan dalam suatu sistem masyarakat.
170

  

Santri harus diberikan pemahaman mengenai perkembangan terkini 

yang ada di masyarakat dan itu murni harus dilakukan guna mengantarkan 

santri untuk dapat memahami situasi sosial yang ada. Berdasar dari 

pemahaman itu, tentu santri juga akan mempunyai rencana dan langkah 

apa yang seharusnya dilakukan, baik itu yang berasal dari dalam diri santri 

atau dari guru yang mendidiknya. Oleh sebab itu, kegiatan semacam bah}th 

al-masa>’il, musyawarah, praktek syiar/dakwah menjadi sangat penting 

bagi pesantren, khususnya untuk perkembangan santri dan pemahaman 

akan perubahan sosial yang ada di masyarakat. 

4. Kompetensi Sosial 

Guru merupakan individu yang juga bagian dari makhluk sosial, 

maka kehidupannya tidak bisa terlepas dari kehidupan sosial masyarakat 

beserta lingkungannya. Menurut perspektif Islam, manusia sudah pasti 

akan memerlukan orang lain dalam kehidupannya untuk tetap 

mewujudkan eksistensinya, oleh sebab itu dalam Islam ada hubungan yang 

harus dijaga sepenuhnya, yakni hubungan dengan Allah swt, hubungan 

dengan sesama manusia, dan hubungan dengan sesama makhluk. Seorang 

guru harus berperan aktif dalam menjalin komunikasi yang baik dengan 

                                                           
170 

Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat, dan Pendidikan  (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2011), 208. 
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lingkungannya baik dengan anak didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua dan wali peserta didik, serta masyarakat  

sekitar.
171

 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa para guru yang mengajar di 

PP. Roudlotul Qur‟an dan PP. Fathul Hidayah Lamongan mampu untuk 

bersosialisasi secara baik dengan sesama warga pesantren, maupun 

masyarakat luas. Indikasi tersebut menandakan bahwa para guru yang ada 

di kedua pesantren tersebut sudah mempunyai kompetensi sosial yang 

salah satu tolok-ukurnya adalah mampu bersosialisasi dengan baik.
172

 

Berikut adalah paparan mengenai kompetensi sosial yang dimiliki oleh 

guru di kedua pesantren, sebagaimana dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Kompetensi Sosial Guru 

 

 

 

 

 

Berkomunikasi secara efektif juga menjadi bagian dari hal yang 

harus dimiliki oleh guru yang berkompeten. Komunikasi yang baik 

merupakan bekal utama untuk menjalin hubungan dengan sesama, baik 

buruknya komunikasi tentu akan berdampak pada perjalanan relasi antar 

                                                           
171 Fitri Mulyani, “Konsep Kompetensi Guru dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru Dan Dosen (Kajian Ilmu Pendidikan Islam)”, Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No.1 

(2009), 6.  
172 Jamal Ma‟mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional (Yogyakarta: 

Power Book (IHDINA), 2009), 143. 
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sesama, dengan demikian guru perlu menjaga komunikasi secara efektif 

baik ketika mengajar di kelas, di lingkungan pesantren, maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat.
173

  

Para guru di pesantren juga harus menggunakan bahasa dan 

bersikap yang baik pada saat berkomunikasi, artinya dalam berkomunikasi 

antara guru dengan komunikan harus dengan menggunakan bahasa yang 

efektif, sederhana, mudah dicerna dan tentunya menimbulkan kesan yang 

mendalam, sebab hal itu menjadi prinsip yang harus ada dalam proses 

komunikasi.
174

 Dengan langkah dan prinsip itu, komunikasi yang 

dilakukan oleh guru akan berjalan dengan baik dan ampuh sebagai salah 

satu alat untuk membangun dan mempertahankan relasi sosialnya. 

  Proses sosialisasi tidak hanya membutuhkan komunikasi yang 

efektif, akan tetapi yang terpenting adalah mengenai sikap dan perilaku 

dalam bergaul secara baik yang ditunjukkan dalam hidup keseharian.
175

 

Bergaul dengan efektif harus dilaksanakan oleh guru, baik dengan sesama 

warga pesantren maupun masyarakat luas utamanya dengan wali santri. 

Melalui perantara hal itu, tentu guru akan mempunyai kemampuan sosial 

yang baik yakni dengan menjalin dan menjaga relasi sosial, baik dengan 

warga pesantren maupun masyarakat luas.   

 

     

                                                           
173

 Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, Bab I 

Pasal 1 Ayat 10 (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 33. 
174

 M. Hasbi Ashsiddiqi, “Kompetensi Sosial Guru dalam Pembelajaran dan Pengembangannya”, 

Ta’dib, Vol. XVII, No. 1, (Juni, 2012), 63-64. 
175

 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 77. 
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2. Analisis Usaha Guru Pesantren dalam Meningkatkan Kecerdasan Sosial 

Santri   

Kecerdasan sosial para santri di kedua pesantren ini tergolong baik, hal 

itu ditandai dengan kuatnya hubungan antar personal santri, belajar dan 

bekerjasama secara kelompok, serta mempunyai keterampilan komunikasi 

yang baik.
176

 Para santri memiliki hubungan antar pribadi yang kuat salah 

satunya disebabkan oleh kedekatan mereka selama di pesantren, santri berada 

dalam satu atap pemondokan sehingga mengenal pribadi satu dengan yang 

lain. Belajar dan berkerjasama secara kelompok juga telah menjadi ciri khas 

pesantren yang menekankan pada pembentukan pribadi yang mempunyai jiwa 

sosial tinggi. Sebab adanya kerjasama itulah yang menjadikan para santri 

mempunyai ikatan kuat yang dilandasi dengan rasa persaudaraan tinggi.  

Para santri juga mempunyai keterampilan berkomunikasi yang baik. 

Pondok pesantren Fathul Hidayah memprogramkan kursus bahasa asing (Arab 

dan Inggris) untuk membekali para santri agar dapat meningkatkan kualitas 

dan kompetensinya, selain itu dengan dibekali bahasa asing, tentu para santri 

juga akan dapat bersaing secara global berbekal kemampuan yang dimiliki. 

Kedua pesantren ini juga menyelenggarakan program kegiatan yang fokus 

untuk melatih santri mempunyai keterampilan komunikasi, yakni melalui 

kegiatan khit}abah dan muha>d}arah. Kegiatan ini bertujuan untuk mengasah 

sekaligus menumbuhkan bakat santri di bidang komunikasi, dimana santri 

dilatih dan diajarkan skill berbicara di depan umum. Tentu harapan pesantren 

                                                           
176

 Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas: Panduan Membantu Anak Belajar dengan 

Memanfaatkan Multiple Intelligence-nya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 127. 
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adalah para santri jika sudah lulus dari pesantren dan hidup di tengah 

masyarakat, akan dapat turut serta menyebarkan syiar dan dakwah Islam 

dalam berbagai bidang yang bisa ditekuninya.  

Berikut ini adalah paparan mengenai beberapa usaha yang telah 

dilaksanakan oleh guru pesantren dalam meningkatkan kecerdasan sosial 

santri di PP. Roudlotul Qur‟an dan PP. Fathul Hidayah. 

Table 4.6 

Usaha Guru Pesantren untuk Meningkatkan Kecerdasan Sosial 

   

  

 

 

 

 

 

Secara umum, usaha yang telah dilakukan oleh guru di kedua pesantren 

tersebut tergolong baik, akan tetapi perlu ada strategi lain yang dapat 

diimplementasikan oleh guru untuk meningkatkan kecerdasan sosial santri. 

Berikut ini paparan mengenai beberapa usaha yang dapat dilakukan oleh guru 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan kemampuan dan kecerdasan sosial 

santri.  

1. Optimalisasi pembelajaran  
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Pada kedua pesantren ini, santri tidak hanya bergelut dengan kitab 

kuning, akan tetapi kurikulumnya juga dilengkapi dengan mata pelajaran 

seperti di sekolah umum. Selain membekali para santri dengan materi 

agama dan mata pelajaran umum, para santri juga digali potensinya dan 

yang menjadi konsen utama pendidikan pesantren adalah nilai yang 

ditanamkan oleh lembaga ini, yakni pembentukan karakter santri, terutama 

yang berhubungan dengan karakter religius dan sosial. 

Pesantren selama ini dikenal sebagai lembaga pendidikan yang 

bersifat menyeluruh dan berkarakter. Artinya, seluruh potensi pikir dan 

zikir, rasa dan karsa, jiwa dan raga dikembangkan melalui berbagai media 

pendidikan yang terbentuk dalam suatu komunitas yang sengaja di desain 

secara integral untuk tujuan pendidikan komprehensif. Pesantren juga 

merupakan sebuah lembaga pendidikan-pengajaran asli Indonesia yang 

paling besar, mengakar kuat, dengan sistem pembelajarannya yang unik 

dan konvensional.
177

 

Pesantren juga perlu sedikit merubah pola pendidikan Islam, dari 

yang sifatnya indoktrinasi menjadi pola partisipatif antara guru dan murid. 

Pola ini memberikan ruang bagi santri untuk berpikir kritis, optimis, 

dinamis, inovatif, memberikan alasan-alasan yang logis, bahkan murid 

dapat pula mengkritisi pendapat guru jika terdapat kesalahan (dengan cara 

dan sikap yang elegan serta menjaga kesantunan). Intinya, pendekatan 

epistemologi ini menuntut pada guru dan murid untuk sama-sama aktif 

                                                           
177

 Ahmad Muhakamurrohman, “Pesantren: Santri, Kiai, dan Tradisi”, Ibda’, Vol. 12, No. 2 (Juli – 

Desember, 2014), 114-116. 
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dalam proses belajar mengajar.
178

 Isi materi pembelajaran tidak hanya 

dipahami secara teoritis, akan tetapi sudah merasuk dan dihayati oleh 

setiap pribadi santri, dengan begitu tentu para santri akan dapat 

mengaktualisasikan nilai yang terkandung dalam ajaran agama dalam 

kehidupan sosial di masyarakat.  

Optimalisasi pembelajaran kaitannya dengan kecerdasan sosial santri 

adalah, guru dapat memberikan pesan moral kepada santri dalam 

pembelajaran baik berupa perintah maupun larangan yang harus ditaati 

santri. Selain itu, dari isi pelajaran juga dapat diisi dengan motivasi pada 

santri dan mengkontekstualisasikan materi pembelajaran ke dalam 

kehidupan sosial, sehingga para santri dapat memahami secara mendalam 

mengenai sikap sosial yang harus dikerjakannya, baik dalam kehidupan di 

pesantren maupun di masayarakat. 

2. Model pembelajaran interaksi sosial 

Usaha yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 

kecerdasan sosial santri dapat dilakukan pada saat pembelajaran, yakni 

dengan mengimplementasikan model pembelajaran interaksi sosial. Model 

pembelajaran ini menitikberatkan hubungan yang harmonis antara individu 

dengan masyarakat. Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan 

dalam model pembelajaran ini, diantaranya adalah:   

                                                           
178

 Sutrisno, Pembaharuan Dan Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Fadilatama, 

2011), 105. 
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1. Kerja kelompok, yang bertujuan mengembangkan keterampilan 

berperan serta dalam proses bermasyarakat dengan cara 

mengembangkan hubungan interpersonal. 

2. Pertemuan kelas, bertujuan mengembangkan pemahaman mengenai 

diri sendiri dan rasa tanggung jawab, baik terhadap diri sendiri maupun 

terhadap kelompok. 

3. Pemecahan masalah sosial  bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah-masalah sosial dengan cara berpikir 

logis. 

4. Model laboratorium bertujuan untuk mengembangkan kesadaran 

pribadi dan keluwesan dalam  kelompok.  

5. Bermain peran yang bertujuan  untuk memberikan kesempatan kepada 

santri menemukan nilai-nilai sosial dan pribadi melalui situasi tiruan. 

6. Simulasi sosial bertujuan untuk membantu santri mengalami berbagai 

kenyataan sosial serta menguji reaksi mereka.
179

 

Model pembelajaran interaksi sosial ini dapat menjadi alternatif 

pilihan bagi guru pesantren untuk dapat meningkatkan kecerdasan sosial 

santri. Pada saat kegiatan belajar-mengajar guru pastinya menggunakan 

metode pembelajaran, dan metode yang lazim digunakan oleh guru 

pesantren adalah bandongan dan sorogan. Untuk meningkatkan 

kecerdasan sosial santri, perlu adanya pengembangan metode 

pembelajaran yang diterapkan, yakni dengan mengadopsi metode 
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 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pembelajaran dan Strategi Pembelajaran Aktif  (Surabaya: 

Putra Media Nusantara, 2010), 69-70. 
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pembelajaran lain yang relevan dengan materi yang diajarkan, diantaranya 

adalah: 

1. Metode tanya jawab, dengan metode ini para santri akan naik rasa 

percaya dirinya dan itu sangat membantu mereka dalam meningkatkan 

kecerdasan sosial yang dimiliki. Melalui metode tanya jawab, para 

santri juga berlatih bagaimana menyelesaikan masalah yang diberikan, 

yakni dengan melontarkan jawaban yang tepat atas permasalahan 

berupa pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

2. Metode diskusi, metode ini sangat relevan untuk menumbuhkan 

sekaligus meningkatkan kecerdasan sosial santri. Melalui metode 

diskusi, tentu para santri akan dapat bekerja secara kelompok dan akan 

menghormati satu sama lain. 

Ada banyak metode pembelajaran lain yang dapat diterapkan oleh 

guru untuk meningkatkan kecerdasan sosial santri, dan ketepatan dalam 

memilih metode pembelajaran tentu didasarkan pada kesesuaian antara 

metode yang dipakai dengan materi pembelajaran yang diajarkan. 

3. Membangun karakter santri dan memberi keteladanan 

Meningkatkan kecerdasan sosial juga dapat dilakukan dengan 

perantara membangun karakter santri. Membangun karakter tentu hal 

utama yang harus diperhatikan oleh para guru untuk dapat menghasilkan 

murid dengan kemampuan sosial tinggi. Kecerdasan sosial santri dapat 

terbentuk manakala para santri memiliki karakter yang baik.  
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Peran pendidikan pesantren dalam membangun karakter santri 

bidang sosial tentu sangat besar, dan pembelajaran yang diterapkan 

pesantren kepada santrinya adalah supaya para santri dapat untuk 

menyadari diri sebagai makhluk yang bermasyarakat. Hal ini didasarkan 

pada santri yang merupakan pelajar yang tinggal di pesantren termasuk 

bagian dari masyarakat pada umumnya yang memerlukan interaksi dan 

komunikasi sosial. Selama menempuh pendidikan di pesantren, para santri 

selain diberikan pendidikan yang dilandasi tafaqquh fi al-di>n (memahami 

agama) dan akhlak al-karimah, santri juga ditempa pendidikan yang 

mengarah kepada pembentukan karakter bidang sosial. Pesantren adalah 

satu kesatuan integral yang tidak lepas dari realitas objektif 

kemasyarakatan agar mampu menjawab tantangan jaman, sehingga tidak 

mengherankan  apabila pendidikan di pesantren juga mengarah kepada 

pembentukan karakter sosial seperti tolong menolong,  rukun dan damai, 

penuh tanggung jawab untuk kebaikan umat, dan lain semacamnya.
180

 

Ada beberapa prinsip pendidikan pesantren dalam membangun 

karakter santri diantaranya adalah: 

a. Theocentric; Theocentric yaitu sistem pendidikan yang didasarkan 

pada pandangan yang menyatakan bahwa sesuatu kejadian berasal, 

berproses, dan kembali kepada kebenaran Allah swt. 

b. Sukarela dalam mengabdi; 
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 Zainal Arifin, Budaya Pesantren dalam Membangun Karakter Santri, makalah tidak 

diterbitkan, 17-18. 
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c. Kearifan; Kearifan yang dimaksud adalah bersikap sabar, rendah hati, 

patuh pada ketentuan hukum agama, mampu mencapai tujuan tanpa 

merugikan orang lain, dan mendatangkan manfaat bagi kepentingan 

bersama.  

d. Kesederhanaan, kesederhanaan yang dimaksud adalah tidak tinggi hati 

dan sombong. 

e. Kolektifitas; yaitu mengutamakan kepentingan orang banyak dari pada 

kepentingan pribadi. 

f. Mengatur Kegiatan Bersama; Kegiatan bersama dilakukan oleh para 

santri dengan bimbingan para ustadz atau kiai. Para santri mengatur 

semua kegiatan pembelajaran, terutama kegiatan kokurikurer mulai 

pembentukan, penyusuan sampai pelaksanaan dan pengembangannya. 

Demikian juga kegiataan peribadatan, olah raga, kursus keterampilan 

dan sebagainya. 

g. Ukhuwah Diniyah; Kehidupan di pesantren penuh dengan suasana 

persaudaraan, persatuan dan gotong royong, sehingga segala 

kesenangan dirasakan bersama dan segala kesulitan berusaha diatasi 

bersama.
181

 

Membentuk karakter santri bisa dilakukan dengan berbagai cara, 

salah satunya adalah dengan keteladanan. Keteladanan adalah kunci 

keberhasilan, termasuk keberhasilan seorang guru dalam mendidik anak 

didiknya. Contoh dan keteladanan lebih bermakna daripada seribu perintah 
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 Zulkifli Matondang, “Pembentukan Karakter Santri/wati Berbasis Tradisi Pesantren”, Pelangi 

Pendidikan, Vol. 21, No. 1 (Juni, 2014), 46. 
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dan larangan. Dengan keteladanan guru, santri akan menghormatinya, 

memperhatikan pelajarannya. Inilah implementasi etika religius dalam 

proses pembelajaran yang sungguh mampu menggerakkan pikiran, emosi, 

dan nurani santri dalam meraih keberhasilan.
182

 

4. Pencegahan dan Penanggulangan 

Kehidupan sosial tidak lepas dari problem sosial, termasuk di 

pesantren. Problem sosial yang ada di pesantren tersebut beragam 

jenisnya, mulai dari hal yang besar sampai yang terkecil. Bentuk dari 

problem sosial tersebut sangat variatif, mulai dari konflik antar pribadi 

santri dan kelompok, konflik pengurus dan santri, dan lain sebagainya. 

Konflik sosial merupakan salah satu bentuk proses sosial, dimana diantara 

dua pihak terjadi pertentangan. Pertententangan itu disebabkan karena 

perbedaan pemahaman terhadap suatu masalah, atau karena tujuan yang 

hendak dicapai oleh dua kelompok sosial atau lebih adalah sama. 

Munculnya pertentangan atau konflik dalam kehidupan bisa juga 

disebabkan karena sifat-sifat ego manusia. Konflik sosial akan membawa 

dampak negatif bagi kehidupan dan sangat perlu diantisipasi. Sebab 

konflik sosial dalam sebuah struktur itu dapat melemahkan dan merusak 

integritas antar elemen yang ada.
183

 

Upaya yang seharusnya dilakukan oleh pesantren berkenaan dengan 

problem sosial adalah dengan melakukan upaya pencegahan (preventif), 

hal tersebut penting dilakukan agar dalam kehidupan pesantren tidak 
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 Ahmad Barizi, Menjadi Guru Unggul  (Jogjakarta : Ar-ruzz Media, 2014) , 72. 
183

 Sitti Muthmainnah, “Peran Dakwah dalam Mengatasi Konflik-Konflik Sosial Masa Kini”, 

Dakwah Tabligh, Vol. 15, No. 2 (Desember, 2014), 255-256. 
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sampai terjadi konflik antar sesama warga pesantren maupun dengan pihak 

eksternal.  Kemungkinan terburuknya adalah jika terjadi konflik sosial, 

maka pihak pesantren harus segera menanggulanginya dan menyelesaikan 

problem dengan bijak dan berupaya untuk mengantisipasi dan mencegah 

datangnya konflik sosial di masa mendatang. Al-Qur‟an juga telah 

mengajarkan bahwa dalam menanggulangi konflik sosial lebih 

mengutamakan pencegahan daripada menanggulangi permasalahan. 

Tindakan preventif yang diajarkan al-Qur‟an berupa ajaran-ajaran moral 

dan akhlak yang baik, yang dapat dijadikan pedoman dalam menjalani 

hidup dan kehidupan di permukaan bumi ini. 

5. Peran dan tugas guru 

Guru memegang peran penting dalam proses pendidikan, dan 

menjadi sosok sentral yang menentukan hasil belajar santri. Peranan guru 

dalam pembelajaran tidak bisa digantikan oleh kecanggihan hasil 

teknologi modern. Sebab, pada diri guru ada beberapa unsur penting yang 

tidak bisa digantikan atau diwakilkan pada lainnya, seperti kemanusiaan, 

sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang harus 

dimiliki dan dilakukan oleh guru.
184

 Peran besar yang ada pada guru 

menjadikannya sebagai orang yang paling bertanggungjawab atas hasil 

belajar santri, karena guru yang turut menyertai proses pendidikan santri 

mulai dari awal sampai akhir. 
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 M. Shabir U, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik: (Tugas dan Tanggung Jawab, Hak dan 

Kewajiban, dan Kompetensi Guru)”, Auladuna, Vol. 2, No. 2 (Desember, 2015), 224. 
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Tugas seorang guru pada hakikatnya adalah mendidik, dan itu 

harus dilakukan oleh guru dengan baik sehingga dapat memperbaiki semua 

unsur yang dimiliki oleh santri, baik itu aspek jasmani maupun rohani, 

atau aspek kognitif, afektif, dan motorik. Kesemuanya itu harus 

dioptimalkan melalui proses pendidikan yang diterapkan secara continue, 

sehingga akan menghasilkan pribadi mulia yang mampu 

mengaktulisasikan ajaran Islam sebagai bentuk penghambaan kepada 

Allah swt serta dapat bersosialisasi dengan sesama secara baik sesuai 

dengan norma agama dan budaya masyarakat yang berlaku.
185

  

Mendidik berarti bukan hanya mengajar, sebab mendidik 

maknanya adalah lebih luas. Guru sebagai pendidik tidak hanya 

mentransfer pengetahuan semata, namun juga mentransfer nilai-nilai 

karakter. Oleh karena itu, seorang guru harus menjadikan anak didiknya 

menjadi pribadi yang sempurna dengan memiliki kemampuan pengetahuan 

tinggi, akhlak mulia, dan sikap religius.  

Para guru yang ada di kedua pesantren ini telah menjalankan tugas 

dengan baik sebagai pendidik dengan berbagai peran yang dijalankan. Para 

guru telah memberikan pengetahuan mengenai akhlak, moral dan etika 

dalam kehidupan. Selain itu para guru juga memberikan keteladanan 

dengan memberi contoh kepada santri untuk senantiasa bertindak yang 

baik dalam setiap hal yang dilakukan.  
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 Muhamad Idris, Kiat Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 49. 
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Para guru juga senantiasa mengawasi perkembangan anak didik, 

sehingga seringkali memberikan pesan moral kepada santri. Guru di PP. 

Fathul Hidayah melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan 

menjadi mushrif dan mushrifah. Peran ini menjadikan para guru dekat 

dengan murid sebab sama-sama tinggal di pesantren, dan tentunya akan 

memudahkan para guru untuk mengawasi, membina dan membimbing 

santri dalam kehidupan sehari-hari. Apabila merujuk pendapat para tokoh, 

maka akan ditemukan banyak pendapat mengenai rincian tugas dan 

tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh guru, sebagaimana pendapat 

Athiyah al-Abrasyi bahwa:
186

 

1. Guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid dan 

memperlakukan mereka seperti perlakuan anak sendiri. 

2. Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih, tetapi 

bermaksud dengan mengajar itu mencari keridaan Allah swt dan 

mendekatkan diri kepada Tuhan.  

3. Memberikan nasehat kepada murid pada tiap kesempatan, bahkan 

menggunakan setiap kesempatan itu untuk menasehati dan 

menunjukinya. 

4. Mencegah murid dari akhlak yang tidak baik dengan jalan sindiran jika 

mungkin dan dengan jalan terus terang, dengan jalan halus, dan tidak 

mencela.  
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 Muhammad Athiyah Al-Abrasyi,  al-Tarbiyyah al-Islamiyyah, ter. Bustami A. Gami dan  

Djohar Bahry, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Cet. IV (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 150-

151. 
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5. Seorang guru harus menjalankan ilmunya dan jangan berlainan kata 

dengan perbuatannya.  

Tanggungjawab dan amanah guru yang begitu besar harus 

didukung oleh beberapa pihak terkait, terutama kiai sebagai leader utama 

dan manajer di pesantren. Bagi guru pesantren, akhlak menjadi bagian 

utama yang harus dimunculkan dalam kepribadian santri yang sudah 

terdidik, sehingga ketika hidup di kehidupan nyata dalam masyarakat luas 

santri tidak sampai berbuat yang melanggar tata aturan agama, negara 

maupun sosial budaya.    

6. Penekanan Pendidikan di Pesantren 

Lulusan pesantren diharapkan dapat sesuai dengan harapan 

masyarakat, terutama terbentuknya lulusan yang ahli agama dan dapat 

mengembangkan syiar Islam di masyarakat. Pesantren merupakan 

laboratorium sosial kemasyarakatan sehingga menjadi suatu lembaga 

pendidikan ideal yang menyediakan laboratorium kecakapan hidup yang 

sangat bermanfaat dan berpengaruh besar bagi perkembangan santri, 

khususnya dalam bidang keilmuan maupun aktualisasi diri.
187

  

Tujuan pendidikan pesantren yang utama adalah menghasilkan 

generasi yang ahli dalam bidang agama. Seiring berkembangnya pesantren 

secara kelembagaan, dengan menyelenggarakan pendidikan umum, maka 

ada reorientasi tujuan pendidikan pesantren menjadi lebih kompleks. Hal 

itu dipengaruhi oleh adanya beberapa unit pendidikan formal yang 
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 Siswanto, “Standar Kompetensi Lulusan Pesantren Mu‟adalah di Dirasatul Mualimin Islamiyah 
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

147 

 

didirikan demi memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat.  Melalui 

penyelenggaraan pendidikan formal, tentu pesantren juga harus 

mengembangkan visinya dengan berorientasi pada penguasaan kompetensi 

dan keterampilan para santri dalam berbagai bidang demi bersaing di era 

global yang penuh dengan kompetisi ini. Pengembangan tujuan daripada 

pendidikan di pesantren tersebut akibat dari proses modernisasi yang 

kemudian berimbas pada reorientasi tujuan pendidikan di pesantren yang 

pada akhirnya pesantren juga membekali para santrinya dengan keahlian 

dan keterampilan untuk menghadapi tantangan jaman dan kebutuhan 

kerja.
188

 

Hal itu tentu tidak lepas dari hasil pendidikan pesantren yang 

menekankan pada kepekaan sosial dan itu juga terlihat dari pola kehidupan 

yang dijalankan oleh warga pesantren yang sangat menjunjung prinsip 

kemanusiaan dan keadilan sosial, sehingga wajar apabila pesantren mampu 

menghasilkan out put lulusan yang mampu hidup di masyarakat dengan 

layak, selain juga tujuan utamanya yakni menghasilkan generasi yang ahli 

dalam bidang agama.  

Konsen pendidikan di pesantren selain mengutamakan pendidikan 

berbasis spiritual juga menekankan pada aspek sosial, maka pada 

hakikatnya pesantren mendidik para santrinya untuk memahami, 

menghayati dan mengimplementasikan ajaran Islam dengan menekankan 

                                                           
188

 Nurotun Mumtahanah, “Pengembangan Sistem Pendidikan Pesantren dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Santri”, Al Hikmah, Vol. 5, No. 1 (Maret 2015), 56.  
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pada aspek akhlak dan moral dalam praktek kehidupan nyata.
189

 Aspek 

sosial ini juga telah menjadi fokus perhatian pendidikan di pesantren, 

sebab para santri menjalani praktek kehidupan secara langsung, dimana 

para santri bersosialisasi dengan sesama warga pesantren dan masyarakat 

luas. Oleh sebab itu, penekanan pendidikan di pesantren selain 

menekankan pada aspek spiritual atau religiusitas, juga memperhatikan 

aspek sosial. 

Pendidikan di pesantren tidak hanya mempelajari sumber-sumber 

ajaran Islam yang otoritatif, tetapi lebih dari itu para santri juga dituntut 

dapat mengimplementasikan apa yang sudah mereka ketahui dalam 

kehidupan nyata. Aktualisasi makna dari dasar pendidikan Islam 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang berarti mendidik, 

membimbing, mengajar, membelajarkan, membina kemampuan, moralitas 

ke arah kemajuan, keharmonisan, kesempurnaan, pembentukan manusia 

dan masyarakat secara utuh dalam mewujudkan pengembangan seluruh 

aspek kehidupan menjadikan manusia dan masyarakat yang sungguh 

beriman, berilmu luas, beramal shaleh dan berdaya unggul dan bermoral 

tinggi bagi kemajuan, kesejahteraan dan peradaban umat manusia sesuai 

dengan ajaran Islam.
190

 

Aktualisasi nilai-nilai ajaran Islam adalah sebuah hal mutlak yang 

wajib ada pada diri santri. Dengan modal tersebut tentu kehidupan di muka 
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Sholeha, “Sistem Pendidikan Pesantren dalam  Membangun Karakter Berbangsa dan 

Bernegara”, Edugama, Vol. 3, No. 1 (Juli, 2017), 26. 
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 Suwadji, “Aktualisasi Pendidikan Islam (Suatu Upaya Membangun Paradigma Integral)”, 

Edukasi, Vol. 1, No. 1 (Juni, 2013), 126. 
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bumi ini akan terhiasi dengan sendi-sendi Islam. Proses aktualisasi nilai-

nilai Islam (khususnya karakter sosial) harus dimunculkan terlebih dahulu 

oleh seluruh guru yang ada di pesantren melalui pendekatan keteladanan, 

maka dengan begitu para santri akan mengikuti jejak para guru dengan 

turut serta mengamalkan kandungan ajaran Islam, utamanya dalam hal 

spiritual dan sosial.  

7. Jalinan Komunikasi yang Baik 

Kemampuan sosial santri juga terbentuk melalui proses komunikasi 

yang dilakukan dengan warga pesantren, baik komunikasi antar santri, 

santri dengan guru atau ustadz, maupun santri dengan kiai. Pola 

komunikasi yang terjadi antara ustadz dengan santri berbeda dengan 

suasana komunikasi antara santri dengan kiai. Jika komunikasi dengan 

kiai, santri dalam kondisi jiwa yang tegang, maka komunikasi antara 

ustadz dengan santri, santri lebih cenderung rileks. Suasana ini 

mengindikasikan pada hubungan antar-pribadi.  

Hubungan antar-pribadi mencakup dua dimensi, yaitu isi dan 

hubungan. Dimensi isi berkaitan dengan isi pesan yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan. Sedangkan dimensi hubungan berkaitan 

dengan tingkat hubungan di antara peserta komunikasi.
191

 Kedua pesantren 

ini menerapkan strategi yang berbeda dalam meningkatkan kualitas 

komunikasi santri. Pondok pesantren Roudlotul Qur‟an menekankan pada 

sifat keterbukaan kiai dan guru. Melalui keterbukaan ini santri diharapkan 
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 Ali Nurdin, “Tradisi Komunikasi di Pesantren”, Karsa, Vol. 23, No. 2 (Desember, 2015), 283. 
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dapat menjalin komunikasi dengan baik dan tentunya akan lebih 

mendekatkan hubungan. Selain itu, pesantren ini juga memaksimalkan 

kegiatan pesantren, seperti khit}a>bah. Kegiatan ini juga diawasi dan 

dibimbing oleh guru, dan tujuan dari kegiatan ini adalah supaya santri 

dapat memiliki keterampilan berkomunikasi, khususnya dalam bidang 

dakwah.  

Sedangkan strategi untuk meningkatkan komunikasi santri yang 

diterapkan oleh PP. Fathul Hidayah adalah dengan memanfaatkan dan 

memaksimalkan program kegiatan pesantren, seperti muh}a>d}arah. Program 

kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan bakat dan minat santri dalam 

bidang dakwah, sehingga kegiatan ini rutin dilaksanakan dalam rangka 

membentuk santri yang terampil berkomunikasi. Pesantren ini juga 

membekali para santrinya dengan bahasa asing (Arab Inggris) dan 

melaksanakan kursus tersendiri bagi para santrinya dengan waktu belajar 

yang cukup intens, yakni 4 hari dalam sepekan. 

Membentuk santri yang cakap berkomunikasi merupakan bagian 

dari usaha pesantren untuk meningkatkan kecerdasan sosial santri, sebab 

melalui komunikasi yang baik tentu akan membawa para santri dapat 

menjalin relasi dengan sesama warga di kehidupan pesantren atau di 

masyarakat.   

8. Penguatan Manajemen Pesantren 

Setiap pesantren memiliki manajemen atau struktur organisasi 

masing-masing dan pada setiap bagian memiliki tugas dan fungsi yang 
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berbeda akan tetapi kesemuanya berada pada satu visi, yakni meraih tujuan 

organisasi yang sudah ditetapkan oleh pesantren. Ada banyak elemen yang 

ada dalam organisasi pesantren, mulai dari pengurus yayasan, pengasuh, 

kepala sekolah, guru, pengurus pesantren, hingga santri. Kesemua elemen 

itu harus mempunyai ikatan organisasi yang kuat dan melebur menjadi 

satu kesatuan, sebab apabila hal tersebut dilakukan maka peluang 

tercapainya tujuan pesantren akan lebih terbuka. Fungsi manajemen 

setidaknya ada 4 hal, yakni perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan 

dan pengawasan.
192

 Keempat fungsi tersebut harus diupayakan 

semaksimal mungkin untuk dapat dipenuhi, sebab jika ada salah satu 

fungsi ditinggalkan, maka akan menghambat dan melemahkan manajemen 

pesantren itu sendiri. 

Pada tataran praktisnya, jika pesantren ingin menghasilkan santri-

santri yang mempunyai kecerdasan sosial yang baik, maka kesemua 

elemen yang ada dalam pesantren harus menjalankan tugas dan fungsinya 

masing-masing, selain itu juga dibutuhkan penguatan manajemen 

organisasi di pesantren. Hal itu dimaksudkan dalam rangka menguatkan 

kordinasi antar struktur yang ada di pesantren, dengan begitu program 

kegiatan yang diselenggarakan dapat berjalan sesuai harapan pesantren.   

9. Penegakan aturan dan program dengan semestinya 

Upaya yang harus dilakukan oleh guru dan pesantren dalam 

meningkatkan kecerdasan sosial santri adalah dengan menerapkan institusi 
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 Durroh Yatimah, “Manajemen Pendidikan Pesantren dalam Upaya Peningkatan Mutu Santri”, 

el-Hikmah, Vo. 9, No. 1 (Juni, 2011), 68. 
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total.  Istilah institusi total ini dipakai untuk menganalisis lembaga-

lembaga yang membatasi perilaku manusia melalui proses-proses 

birokratis yang menyebabkan terisolasinya secara fisik dari aktivitas 

normal di sekitarnya. Institusi total terkadang juga disebut dengan total 

organization, dalam organisasi semacam ini anggota tidak dapat lari dari 

aturan-aturan administratif atau nilai-nilai yang mengatur kehidupannya.
193

 

Jika diterapkan dalam pesantren, tentu konsep ini akan membangun 

karakter santri yakni dengan menerapkan kedisiplinan tinggi dalam 

menegakkan aturan yang berlaku di pesantren. 

Peraturan yang ditetapkan oleh pesantren adalah dalam rangka 

membentuk karakter santri menjadi lebih baik, dan tentunya tata aturan 

juga diniatkan untuk mengatur kehidupan seluruh warga pesantren agar 

proses sosialisasi yang dijalankan berjalan dengan penuh harmoni, damai, 

dan penuh ketentraman. Artinya, segala aturan dan tata tertib yang sudah 

ditetapkan harus dijalankan dengan penuh kesungguhan dan ditaati oleh 

semua warga pesantren (terutama santri), sebab aturan tersebut dibuat 

tidak untuk dilanggar, akan tetapi aturan ada untuk kebaikan bersama.   

Guru perlu menerapkan metode uswah dan dakwah untuk 

mengajak dan mendorong santri melakukan disiplin pondok dengan penuh 

kesadaran. Disamping itu, pengurus dan guru juga dapat membentuk dan 

mengaktifkan beberapa tim penegak disiplin, yaitu dengan memperketat 
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 Moh. Hefni, “Penerapan Total Institution di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep”, 

Karsa, Vol. 20 No. 1 (2012), 45.  
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penjagaan, melakukan pengawasan, mengaktifkan devisi penegak 

kedisiplinan, dan lainnya.
194

  

10. Menjaga Persaudaraan antar santri  

Para guru juga harus mampu menjaga tali persaudaraan antar santri 

apabila ingin santri mempunyai kecerdasan sosial. Persaudaraan adalah 

pertalian hubungan cinta kasih antara dua orang. Masing-masing mereka 

berusaha berbuat baik kepada lainnya dengan cara memberi bantuan 

kepada lainnya. Baik berupa harta, tenaga, sikap memaafkan, ketulusan, 

kesetiaan, usaha meringankan bebannya, tidak saling membebani, selalu 

berkata baik sesuai ajaran agama, menganjurkan berbuat baik dan 

menghindarkannya dari kemungkaran serta saling memohon kebaikan 

kepada Allah swt.
195

 Persaudaraan antar santri ini sangat penting untuk 

dijaga oleh pesantren, sebab dalam hidup bersama pasti ada yang namanya 

perbedaan (dalam segi apapun) dan untuk menyatukan perbedaan tersebut 

dapat melalui penguatan rasa persaudaraan yang dibangun dengan asas 

kebersamaan dan persatuan.    

Persaudaraan secara umum terbagi menjadi tiga, yakni 

persaudaraan sesama muslim (ukhuwah isla>miyyah), persaudaraan sesama 

manusia (ukhuwah insa>niyyah atau bashariyyah), persaudaraan sesama 

Bangsa atau Negara (ukhuwah wat}aniyyah). Al-Qur‟an telah menjelaskan 

bahwa seseorang harus menjaga persaudaraan dengan sesama individu 

yang lain, seperti yang termaktub dalam surat al-Hujurat ayat 10: 
                                                           
194

 Ibid, 56. 
195

 Hafidz Hasan Al-Mas‟udi, Taysir Al-Khallaq, Terj. M. Fadlil Sa‟id An-Nadwi, Bekal Berharga 

untuk menjadi anak mulia, (Surabaya: Al-Hidayah, 1418 H), 34-35. 
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ْأ خ و ي ك م ْو ات  ق واْالل هْ  ةٌْف أ ص ل ح واْب  ي ن  و  م ن ون ْإ خ   ت  ر ح م ونْ  ل ع ل ك مْ ْإ ن م اْال م ؤ 
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”.
196

 

 

Istilah Persaudaraan bisa untuk keluarga atau kabilah. Pada ayat ini 

dijelaskan bahwa semua kaum mukmin adalah saudara bagi yang lainnya 

yang mestinya saling menyayangi dan membantu. Jika sampai terjadi 

pertikaian pun harus ada upaya mendamaikan mereka, karena pada 

dasarnya mereka adalah satu keyakinan dalam beragama. Persaudaraan 

antara orang mukmin pada ayat ini juga seperti hubungan persaudaraan 

antar nasab, karena sama-sama menganut unsur. Persaudaraan akan 

mendorong ke arah perdamaian, maka Allah swt menganjurkan terus 

diusahakan di antara saudara se-agama seperti perdamaian di antara se-

keturunan, supaya mereka tetap memelihara ketakwaan kepada Allah 

swt.
197

 

Implikasi dari persaudaraan ini ialah hendaknya rasa cinta, 

perdamaian, kerjasama, persatuan menjadi landasan utama masyarakat 

muslim
198

 terutama oleh masyarakat pesantren. Sebab kehidupan di 

pesantren merupakan miniatur dan laboratorium sosial di masyarakat. 

Melalui rasa persaudaraan ini, para santri akan menjadi lebih mudah dalam 

bergaul dengan sesama, dan tentunya akan dapat menghindari konflik 

                                                           
196

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Amani, 2005), 744. 
197

 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid IX, (Jakarta: Widya 

Cahaya, 2011), 205-207.  
198

 Sayyid Quthb, Tafsir fi Dzilalil Qur’an, Terj. As‟ad Yasin, et.al., Jilid 10 (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2004), 416. 
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sosial yang dapat merusak hubungan sosial yang telah dijalin dan 

dibentuk.  

Usaha yang telah dilakukan oleh guru dan pesantren dalam 

meningkatkan kecerdasan sosial santri juga perlu ditingkatkan dan 

diefektifkan seperti pengoptimalan peran organisasi, efektifitas kegiatan 

pesantren, dan adanya evaluasi serta penguatan kordinasi. Usaha yang 

telah dilakukan kedua pesantren sebagaimana paparan sebelumnya sangat 

perlu untuk dievaluasi dan diperbaiki secara continue, harapannya adalah 

sosialisasi antar warga yang ada di pesantren menjadi lebih harmonis dan 

tentunya para santri akan terbentuk kemampuan sosialnya. 

3. Analisis Kendala yang Dihadapi Guru Pesantren dalam 

Meningkatkan Kompetensinya di PP. Roudlotul Qur’an dan PP. 

Fathul Hidayah Lamongan 

Ada beberapa problem yang dialami oleh guru sehingga 

berdampak pada terhambatnya peningkatan kompetensi. Problem tersebut 

dapat dikategorikan menjadi dua macam, yakni problem internal guru dan 

problem eksternal. Problem internal yaitu terkait dengan permasalahan 

yang timbul dan muncul dari pribadi guru itu sendiri, sedangkan problem 

eksternal adalah berkenaan dengan faktor luar guru, seperti masalah 

dengan santri, sesama kolega, dengan pimpinan, maupun permasalahan 

dengan wali santri. Selain itu, para guru juga mengalami hambatan dalam 

meningkatkan kompetensinya yang disebabkan adanya problem saat 

pembelajaran di kelas maupun di lingkungan pesantren. Berikut ini adalah 
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paparan secara ringkas mengenai kendala peningkatan kompetensi guru, 

diantaranya adalah: 

Tabel 4.5 

Kendala Peningkatan Kompetensi Guru 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai upaya untuk mengatasi kendala peningkatan kompetensi 

guru sebagaimana di atas, pihak pesantren maupun guru perlu melakukan 

beberapa hal yang dapat digunakan sebagai alat pemecah permasalahan 

yang dihadapi oleh guru, diantaranya adalah:  

a. Peningkatan kompetensi guru dan mengangkat kesejahteraannya 

Peningkatan kompetensi guru menjadi hal mutlak yang harus 

dilaksanakan oleh pesantren maupun pribadi guru itu sendiri. 

Peningkatan kompetensi ditujukan untuk menambah kemampuan guru. 

Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai 

berikut:
199

 

                                                           
199

 Murzal, “Pemberdayaan  Mutu Guru/Ustadz di Pondok Pesantren”, el-Midad, Vol. 6, No. 1  

(Juni,  2014), 50-51. 
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1. Meningkatkan kemampuan, mutu, kualitas, dan kualifikasi semua 

usta>dh atau guru untuk menunjang proses belajar-mengajar dan 

keprofesiannya.  

2. Memberikan pelatihan-pelatihan di luar pondok pesantren terkait 

dengan pembelajaran, terutama pengajaran kitab kuning. Langkah 

yang perlu dilaksanakan adalah bekerjasama dengan pondok 

pesantren yang unggul atau melakukan studi banding. 

3. Kiai melakukan pengajaran dalam bentuk private bagi guru yang 

ada dalam pondok pesantren agar kualitas keilmuan dapat 

meningkat. 

4. Memberikan fasilitas dan pelayanan yang memadai, terutama 

terkait dengan hal ekonomi. Para guru perlu diperhatikan 

kesejahteraannya oleh pesantren, dan itu dapat tercapai melalui 

kemandirian ekonomi. Pesantren dapat mandiri, manakala mampu 

mengelola potensi ekonomi yang ada dalam pesantren, sehingga 

segala kebutuhan pesantren dapat terpenuhi, salah satunya adalah 

mensejahterakan para guru. 

b. Mengangkat dan meningkatkan motivasi santri 

Santri di kedua pesantren ini dinilai oleh pengasuhnya kurang 

memiliki motivasi (himmah) belajar mendalami kitab kuning, sehingga 

prestasi dan hasil belajar santri pun tidak seimbang, ada sebagian yang 

berprestasi dan sesuai dengan harapan pesantren, dan tidak sedikit pula 

yang belum sesuai ekspektasi pesantren. Dalam rangka untuk mengatasi 
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hal tersebut, maka guru perlu membangun dan meningkatkan motivasi 

santri untuk lebih bergairah dan bersemangat dalam mempelajari sumber-

sumber kajian yang ada di pesantren. Fungsi motivasi bagi individu sendiri 

setidaknya ada tiga macam, diantaranya yaitu:
 200

 

1. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan, tanpa motivasi 

tidak akan timbul suatu perbuatan. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya motivasi mengarahkan 

perubahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  Dengan demikian, 

motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, yakni mengerakkan tingkah 

laku seseorang. Selain itu, motivasi belajar berfungsi sebagai 

pendorong usaha dan pencapaian prestasi.   

Kurangnya motivasi santri untuk belajar keilmuan pesantren bisa 

juga disebabkan oleh santri yang harus belajar di dua lembaga pendidikan, 

sehingga kurang optimal dalam pembelajaran di pesantren. Selain itu, 

fokus utama santri adalah ada pada pendidikan sekolah dan kurangnya jam 

pembelajaran mengaji di pesantren juga menjadi salah satu penyebab 

motivasi belajar santri berkurang. Langkah konkrit yang perlu dilakukan 

oleh guru pesantren dalam rangka untuk meningkatkan motivasi santri 

                                                           
200

 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), 60. 
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dalam belajar ilmu di>ni>yah di pesantren adalah dengan melakukan 

tindakan sebagai berikut:
201

 

1. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai 

2. Membangkitkan minat santri 

3. Menciptakan iklim belajar yang menyenangkan 

4. Memberi pujian yang wajar pada setiap keberhasilan santri 

5. Memberikan penilaian 

6. Memberi komentar atas pekerjaan yang sudah dilakukan oleh santri 

7. Melatih kerjasama antar santri, dan menghilangkan sikap egoisme. 

Ketujuh langkah tersebut perlu diimplementasikan oleh guru untuk 

membangkitkan motivasi santri dalam belajar di pesantren. Motivasi 

menjadi bagian penting dalam pembelajaran di pesantren, sebab para santri 

lebih mengutamakan untuk mendalami keilmuan di sekolah/madrasah, dan 

itu berdampak pada kurangnya motivasi belajar mendalami materi kajian 

kitab di pesantren.     

c. Mengintegrasikan pendidikan formal dan pesantren serta menghilangakan 

dikotomi ilmu pengetahuan 

Kedua pesantren ini menyelenggarakan pendidikan diniyah pesantren 

dan pendidikan formal. Santri yang bermukim di pesantren ini juga 

menjadi anak didik di kedua lembaga pendidikan tersebut. Akibatnya, 

terjadi ketidakseimbangan minat belajar santri pada program kegiatan 

pesantren dengan madrasah/sekolah. Santri juga cenderung untuk 

                                                           
201

 Elly Manizar, “Peran Guru Sebagai Motivator dalam Belajar”, Tadrib, Vol. 1, No. 2 

(Desember, 2015), 183-185. 
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menekuni mata pelajaran sekolah, ketimbang mendalami kajian kitab 

turath yang ada di pesantren. Adanya dikotomi keilmuan atau 

kelembagaan memang membawa dampak besar bagi perkembangan 

pendidikan di pesantren.  

Persoalan tersebut merupakan permasalahan yang cukup pelik dan 

dilematis, di satu sisi pesantren perlu mengembangkan pendidikan dengan 

menyelenggarakan pendidikan formal untuk memenuhi permintaan dan 

kebutuhan masyarakat, pada sisi lainnya dengan adanya pendidikan formal 

maka diakui atau tidak, pendidikan diniyah di pesantren menjadi kurang 

diminati. Solusi yang tepat untuk menghadapi persoalan tersebut adalah 

dengan mengitegrasikan keilmuan dan menghilangkan dikotomi. 

Menghilangkan paradigma dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum, 

ilmu tidak bebas nilai, tetapi bebas untuk dinilai. Itulah sebabnya 

diperlukan adanya pencerahan dalam mengupayakan integralisasi 

keilmuan.
202

  

Pesantren adalah laboratorium yang berbasis cultural, sehingga 

keberadaannya merupakan suatu keniscayaan, karena belajar agama tanpa 

dibarengi dengan basis cultural itu, seperti belajar ilmu eksak tanpa 

laboratorium,
 203

 sehingga perpaduan antara lembaga pendidikan formal 

dengan pendidikan diniyah seharusnya bisa berjalan beriringan tanpa harus 

ada yang dikorbankan dan tidak terjadi ketimpangan antar keduanya. 

                                                           
202

 Muhammad In‟am Esha, Institusional Transformation, Reformasi dan Modernisasi Pendidikan 

Tinggi Islam (Malang: UIN-Malang Press), 81. 
203

 Abd. A‟la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: LkiS, 2006), 15. 
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Tugas pesantren adalah menyeimbangkan antara pendidikan formal 

dengan pendidikan diniyah di pesantren, dan tentunya dijalankan dengan 

semestinya. Pengembangan tujuan daripada pendidikan di pesantren akibat 

dari proses modernisasi yang kemudian berimbas pada reorientasi tujuan 

pendidikan di pesantren yang pada akhirnya pesantren juga membekali 

para santrinya dengan keahlian dan keterampilan untuk menghadapi 

tantangan jaman dan kebutuhan kerja.
204

 

 

                                                           
204

 Nurotun Mumtahanah, “Pengembangan Sistem Pendidikan Pesantren dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Santri”, Al Hikmah, Vol. 5, No. 1 (Maret 2015), 56.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Simpulan mengenai penelitian tentang kompetensi guru pesantren dalam 

meningkatkan kecerdasan sosial santri di PP. Roudlotul Qur’an dan PP. Fathul 

Hidayah Lamongan adalah sebagai berikut: 

1. Guru di kedua pesantren yang diteliti ini memiliki empat kompetensi, 

yakni kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional dan kompetensi sosial. 

a. Kompetensi Guru di PP. Roudlotul Qur’an 

1. Kompetensi kepribadian; guru memiliki sikap adil dan jujur, 

disiplin, bersikap terbuka, berwibawa, dan bertindak sesuai norma, 

hukum, dan sosial budaya. 

2. Kompetensi pedagogik; guru mampu memahami karakteristik 

santri, dapat mengembangkan potensi santri, berkomunikasi secara 

efektif, dan mengadakan evaluasi dan penilaian.  

3. Kompetensi profesional; guru menguasai materi, bidang keahlian 

dan mata pelajaran yang diampuh sesuai, kaya akan pengalaman 

mengajar. 

4. Kompetensi sosial; guru mampu bersosialisasi secara baik dengan 

sesama warga pesantren dan masyarakat, guru mampu 

berkomunikasi dengan baik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

163 

 

b. Kompetensi Guru di PP. Fathul Hidayah 

1. Kompetensi kepribadian; guru memiliki sikap keteladanan, 

motivasi tinggi, tanggungjawab, percaya diri, serta bijaksana. 

2. Kompetensi pedagogik; guru mampu mengembangkan kemampuan 

santri, melaksanakan evaluasi, berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.   

3. Kompetensi profesional; guru mempunyai kualifikasi pendidikan 

yang tinggi, penguasaan materi, relevansi antara bidang keahlian 

dengan mata pelajaran yang diampuh, serta pengabdian untuk 

pendidikan di pesantren.  

4. Kompetensi sosial; guru dapat berkomunikasi dengan baik, bergaul 

secara efektif dengan warga pesantren dan masyarakat luas. 

2. Ada perbedaan pada upaya yang dilakukan oleh guru pesantren dalam 

rangka meningkatkan kecerdasan sosial santri, berikut ini akan dipaparkan 

secara rinci mengenai upaya yang dilakukan oleh guru pesantren dalam 

meingkatkan kecerdasan sosial santri. 

a. Upaya yang dilakukan guru pesantren dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial santri di PP. Roudlotul Qur’an 

1. Pesan moral saat pembelajaran 

2. Menyatukan visi dengan wali santri 

3. Motivasi kepada para santri 

4. Optimalisasi program kegiatan pesantren 

5. Guru dan pengasuh bersikap terbuka kepada seluruh santri 
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6. Peran organisasi bagi santri 

7. Perencanaan dari pesantren untuk menerjunkan santri di 

masyarakat secara langsung. 

b. Upaya yang dilakukan guru pesantren dalam meningkatkan kecerdasan 

sosial santri di PP. Fathul Hidayah 

1. Pengaruh kegiatan pembelajaran di kelas 

2. Peran organisasi santri Pondok Pesantren Fathul Hidayah 

(OSPPFH) 

3. Keberadaan mushrif dan mushrifah dan pendampingan santri 

4. Pendekatan preventif 

5. Rapat evaluasi dan kordinasi 

6. Memaksimalkan kegiatan pesantren 

3. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan kompetensinya 

disebabkan oleh dua faktor, yakni faktor internal yang berasal dari dalam 

diri seorang guru, faktor eksternal yang berasal dari luar pribadi guru.  

a. Kendala Peningkatan Kompetensi Guru di PP. Roudlotul Qur’an 

1. Kurangnya motivasi dan semangat santri 

2. Pengaturan waktu antara jam sekolah dan mengaji di pesantren 

3. Santri merangkap pendidikan di pesantren dan sekolah formal 

4. Kurangnya pelatihan dan up grade kemampuan guru 

5. Guru muda kurang melakukan sharing terhadap guru senior 

6. Heterogenitas kemampuan dan latar belakang santri 
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b. Kendala Peningkatan Kompetensi Guru di PP. Fathul Hidayah 

1. Santri kurang mempunyai himmah dalam belajar di pesantren 

2. Semangat guru dengan santri tidak seimbang 

3. Kemampuan santri yang variatif 

4. Minimnya jam belajar di madrasah diniyah 

5. Perhatian utama santri ada di pendidikan formal 

6. Tuntutan dan campur tangan wali santri yang berlebihan 

7. Santri baru yang alumni SMP/MTs di luar pesantren. 

B. Saran 

Bagi kedua pesantren, yakni PP. Roudlotul Qur’an dan PP. Fathul 

Hidayah hendaknya terus meningkatkan dan mengembangkan kompetensi 

guru pesantren secara continue, terutama guru di madrasah diniyah. 

Penegakan aturan dan tata tertib yang berlaku di pesantren menjadi sangat 

urgen, sehingga upaya untuk meningkatkan kecerdasan sosial santri dapat 

tercapai. Seluruh elemen yang ada dalam pesantren harus bahu-membahu 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan pesantren, agar pesantren dapat 

menjadi lembaga pendidikan yang dicintai masyarakat dengan berbagai 

bentuk kontribusi yang dihasilkan.      
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